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Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui; (1) pelaksanaan pembelajaran 
Baca Tulis Al Qur’an (BTQ), (2) evaluasi pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an 
(BTQ) , (3) faktor-faktor penghambat pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an (BTQ), 
(4) solusi guna mengatasi faktor-faktor penghambat pembelajaran Baca Tulis Al 
Qur’an (BTQ) di MTs N Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilaksanakan di MTs 
Negeri Klaten pada bulan Juni sampai Agustus tahun 2017. Subjek penelitian ini 
adalah guru pembina BTQ  MTs N Klaten dan didukung oleh para informan yang 
terdiri dari kepala madrasah, kepala tata usaha, wakil kepala bagian kurikulum, 
koordinator pembelajaran BTQ, guru BP/BK, pengelola perpustakaan, dan peserta 
didik kelas tujuh MTsN Klaten. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
model evaluasi CIPP. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan 
Huberman. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Baca 
Tulis Al Qur’an (BTQ) di MTs N Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
dideskripsikan sebagai berikut: (1) pelaksanaan Pembelajaran BTQ di MTs N 
Klaten diwajibkan pada peserta didik kelas tujuh, dengan rincian: (a) kegiatan 
pembelajaran dijadwalkan dua kali dalam sepekan, dilaksanakan pada sore hari di 
luar jam efektif, kegiatan pembelajaran diawali pendahuluan, kegiatan inti dan 
penutup, (b) metode yang digunakan adalah menyimak dan membaca langsung di 
hadapan guru, materi diambil dari buku Iqra’ terbitan tim tadarus ‘AMM’ 
Yogyakarta, (2) Evaluasi pembelajaran dalam bentuk tes dan non tes, terbagi 
menjadi tiga tahapan yakni evaluasi diagnostik, evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif, (3) Faktor penghambat keberhasilan pembelajaran ada beberapa faktor, 
yaitu: motivasi peserta didik yang rendah, tingkat intelegensi peserta didik, guru 
kurang disiplin, keluarga peserta didik kurang perhatian dan masyarakat kurang 
peduli ilmu agama, (4) Solusi dari faktor penghambat yang perlu diterapkan adalah 
dengan meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan-pelatihan dan diklat-diklat, 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dengan memberi nilai pada kartu 
prestasi, memberi hadiah, mengadakan kompetisi, Ego-Involvement guru, 
memberikan pujian dan hukuman, mengadakan kerjasama antara MTs N Klaten 
dengan orang tua/wali peserta didik dalam rangka pembinaan dan bimbingan anak 
untuk mendukung tercapainya tujuan Pembelajaran BTQ di MTs Klaten. 
 
 
Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran BTQ, CIPP, MTs N Klaten 
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EVALUATION OF LITERACY QUR'AN (BTQ) LEARNING 
AT KLATEN ISLAMIC STATE JUNIOR HIGH SCHOOL  
2016/2017 
 
Wasilatun Hartuti 
 
Abstract 
This research is conducted to find out about; (1) the implementation of 
Literacy Qur'an (BTQ) Learning, (2) the evaluation of Literacy Qur'an (BTQ) 
Learning, (3) the inhibiting factors of Literacy Qur'an (BTQ) Learning, (4) the 
solution to overcome the inhibiting factors of Literacy Qur'an (BTQ) Learning at 
Klaten Islamic State Junior High School 2016/2017. 
The kind of research was a qualitative research that held at Klaten Islamic 
State Junior High School on June to August 2017. The subjects of this research 
were BTQ teachers in Klaten Islamic State Junior High School and supported by 
the informants that consist of school principal, head of administration, deputy head 
of the curriculum, BTQ learning coordinator, counseling teacher, librarian and 7 
grade students at Klaten Islamic State Junior High School. Methods of data 
collection used observation, interviews, questionnaires and documentation. This 
research used CIPP evaluation model. The validity test of data used source 
triangulation. The technique of data analysis used interactive analyze model by 
Miles and Huberman. 
The results reveal that the implementation of Literacy Qur'an (BTQ) 
Learning at Klaten Islamic State Junior High School 2016/2017, can be described 
as follows: (1) The implementation of the BTQ Learning at Klaten Islamic State 
Junior High School must be present by 7 grade students, include: (a) the learning 
activity scheduled twice a week, be held on evening and out of effective time, the 
learning activity is started from introduction, core activities, and closing, (b) the 
method used is listening and reading directly in front of teacher, and the material 
are taken from Iqro' book published by tadarus team of ‘AMM’ Yogyakarta, (2) 
The learning evaluation used test and non-test which divided into three stages: 
diagnostic evaluation, formative evaluation and summative evaluation, (3) 
Inhibiting factors of learning are divided into several factors: low student 
motivation, student intelligence, undisciplined teacher, less attention of families 
and people who do not care enough about theology, (4) The solution of inhibiting 
factors that need to be applied is by improving the quality of teachers through 
trainings; raising students learning motivation by giving score in academic 
transcript, rewarding, holding competition, teachers Ego-Involvement, giving 
praise and giving punishment; and holding a meeting between Islamic State Junior 
High School Klaten with parents of students in order to coaching and giving kids 
guidance in support of the learning goals achievement of Literacy Qur'an (BTQ) 
Learning at Klaten Islamic State Junior High School. 
 
Keywords: Evaluation of BTQ Learning, CIPP, Klaten Islamic State Junior High 
School  
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تقييم التعلم لقراءة وكتابة القران في مدرسة المتواسطة الحكومية كلاطن في سنة 
 ٧١٠٢/٦١٠٢الدراسة 
 
 هرتوتيوصيلة 
 
 الملخص
 
) ٢تنفيذ التعلم لقراءة وكتابة القران, ( )١يتم اجراء هذاالبحث لتعريف : (
)لتعريف عوامل المقاوم تعلم لقراءة ٣لتعريف تقييم التعلم لقراءة وكتابة القران, (
) تعريف  التحليل لتغليب من عوامل المقاوم تعلم لقراءة وكتابة ٤وكتابة القران, (
 ٧١٠٢/٦١٠٢رسة المتواسطة الحكومية كلاطن في سنة الدراسة القران في المد
هذا البحث هو النوعي الذى يسير في الشهر يوني الى الشهر أغسطوس في 
. موضوع هذا البحث هم : معلوم قراءة وكتابة القران في مدرسة ٧١٠٢سنة الدراسة 
العامل,ووكيل رئيس المتواسطة الحكومية كلاطن,ومخمره, رئيس المدرسة,و رئيس 
المدرسة قسم الدراسة, ورئيس مرتب تنفيذ , و المعلم الخصوصى, و وكيل في المكتبة, 
والتلاميد في فصل السابع. طريقة يجمع البيانات باستخدام طريقة المراقبة, والمقابلات, 
هي تصحيح ,PPIC ئموادم فئ هذا البحث بطريقة تيستخ, ائقثوالاستبيانات والو
البيانات باستخدام تثليث المصادروطريقة في تحليل البيانات هي التفاعلية من ميل و 
 هوبيرمان.  
يحصل البحث أن تنفذ  برنامج التعلم لقراءة وكتابة القران في المدرسة 
)  أن ١يمكن وصفها: ( ٧١٠٢/٦١٠٢المتواسطة الحكومية كلاطن في سنة الدراسة 
قراءة وكتابة القران في المدرسة المتواسطة الحكومية كلاطن تنفذ  برنامج التعلم ل
يوجب لطلاب صف السابع بتفاصيل : (أ) تطبيق هذا برنا مج التعلم مرتين في 
الاسبوع,نفذت بعد الساعة الدراسة فى المساء, بداء من المقدمة, والمحتوى, والختام, 
باشرة. كما مأخوذ من الكتاب (ب) اساليب ومناهج التعلم بطريقة الاستماع والقرأة الم
ويتم تقييم  في شكل اختبار وغير اختبار  )٢جوكجاكرتا, ( MMA"اقراء" صادرة من 
) وتنقسم ٣الذي تنقسم على ثلاثة اقسام, تقييم الديني, تقييم تكويني, تقييم التجميعي. (
, عوامل المقاوم التعلم الى عدة عوامل ومنه : ضعف الدافع الطالب, ذكاء الطالب
) تحليل من ٤والمعلمين غير منظمة, اسرة غير محتم, ومجتمع لايفهمون علوم الدين. (
عوامل المقاوم هو نحسن جودة المعلم من حلال التذريب, لزيادة دافع الطالب من خلال 
اعطاء النتيحة في بطاقة النجاح, اعطاء الهدايا, وعقد الكفاءة, مشاركة الغرور 
قاب,و عقد التمامة بين السركة والاباء من الطلاب لتدريب المدرس, اعطاء الثناء والع
التعلم لقراءة وكتابة القران في المدرسة المتواسطة  تربية الأولاد لتحقيق اهدق برنامج
 الحكومية كلاطن
 
المدرسة المتواسطة  , PPIC,تقييم التعلم لقراءة وكتابة القرانالكلمات الرئيسة : 
 الحكومية كلاطن.
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MOTTO 
 
                         
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. ( Q.S. Al Mujaadilah: 11 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran (Syah, 2013: 1). 
Salah satu tujuan pendidikan di Indonesia adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (UU 
Sisdiknas, 2003: 5-6). Hal ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan agama 
Islam, yakni untuk mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT 
dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, 
adil, saling menghargai, dan disiplin. 
Mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT merupakan 
proses yang sangat panjang dan tidak instan, oleh karenanya dibutuhkan 
pengembangan-pengembangan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Pendidikan Agama Islam (PAI) yang selama ini berlangsung agaknya 
terasa kurang terkait atau kurang concern terhadap persoalan bagaimana 
mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai 
yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik untuk bergerak, berbuat 
dan berperilaku secara konkret-agamis dalam kehidupan praksis sehari-hari 
(Muhaimin, 2004: 168). 
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Pelaksanaan pendidikan agama yang berlangsung di sekolah bisa 
dikatakan masih mengalami banyak kelemahan, bahkan bisa dikatakan masih 
gagal. Kegagalan ini disebabkan karena praktik pendidikan yang hanya 
memerhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai 
(agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-volitif, yakni 
kemauan dan tekad mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibatnya terjadi 
kesenjangan antara pengetahuan dan pengalaman, antara gnosis dan praxis 
dalam kehidupan nilai agama. Atau dalam praktik pendidikan agama berubah 
menjadi pengajaran agama, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi 
bermoral, padahal intisari dari pendidikan agama adalah pendidikan moral 
(Muhaimin, 2009: 23). 
Bila mengamati fenomena empirik yang ada pada akhir-akhir ini maka 
tampaklah bahwa saat ini terdapat banyak kasus kenakalan pelajar. Isu 
perkelahian pelajar, tindak kekerasan, premanisme, white collar crime 
(kejahatan kerah putih), konsumsi minuman keras, etika berlalu lintas, 
perubahan pola konsumsi makanan, kriminalitas yang semakin hari semakin 
menjadi-jadi dan sebagainya, telah mewarnai halaman surat kabar dan media 
massa lainnya. Timbulnya kasus-kasus tersebut memang tidak semata-mata 
karena kegagalan Pendidikan Agama Islam di sekolah yang lebih menekankan 
aspek kognitif, tetapi bagaimana semuanya itu dapat mendorong serta 
menggerakkan guru Pendidikan Agama Islam untuk mencermati kembali dan 
mencari solusi lewat pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang berorientasi pada pendidikan nilai. 
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Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam seharusnya bisa menjadi 
pedoman bagi para umatnya yakni orang-orang Islam. Dalam Al-Qur’an telah 
dijelaskan bahwasanya setiap orang diperintahakan untuk senantiasa mengajak 
kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran. Banyak kasus kekerasan seperti 
yang dipaparkan diatas, ironisnya yang melakukan adalah pelajar-pelajar yang 
notabene adalah pemeluk agama Islam. Sehingga sangat terbalik antara 
pedoman (Al-Qur’an) dengan sikap dan perilaku umatnya. 
Minimnya kompetensi baca serta kurangnya pemahaman untuk 
memahami isi Al-Qur’an ini lah yang menjadi penyebab utama 
ketidaksinkronan antara Al-Qur’an dan sikap, perilaku umatnya. Sehingga 
solusi terbaik bagi para orang-orang Islam yang belum bisa membaca Al-
Qur’an, hendaknya senantiasa memiliki minat untuk belajar membaca Al-
Qur’an sampai lancar membaca. Tidak cukup hanya membaca seseorang yang 
sudah lancar membaca dituntut untuk memahami isi dan kandungan ayat-ayat 
Al-Qur’an kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga Al-
Qur’an tidak hanya sekedar kitab yang dipajang dirumah akan tetapi Al-
Qur’an sudah menjadi pedoman kehidupan bagi para umatnya. 
Al-Qur’an bagi kaum muslimin adalah kalamullah yang diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril. Kitab suci 
ini memiliki kekuatan luar biasa yang berada diluar kemampuan apapun, 
kandungan pesan ilahi yang disampaikan kepada rasul pilihan-Nya pada 
permulaan abad ke-7 itu telah meletakkan basis untuk kehidupan individu dan 
sosial kaum muslimin dalam segala aspeknya (Amal, 2005: 1). Setiap mukmin 
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mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap Al-Qur’an, diantara 
kewajiban dan tanggung jawab itu ialah mempelajari dan mengajarkannya. 
Dalam konteks Indonesia pemerintah memberikan perhatiannya 
terutama dalam kemampuan baca tulis Al-Qur’an di kalangan umat Islam 
dengan mengeluarkan surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan 
Menteri Agama RI No. 128/44 Tahun 1982 tentang Peningkatan Membaca 
dan Menulis Al-Qur’an di Kalangan Umat Islam, Intruksi Menteri Agama 
No.3 Tahun 1990 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Membaca Al-
Qur’an serta instruksi Dirjen Dinas Islam dan Urusan Haji N0.3 Tahun 1991 
Tentang Upaya Peningkatan Kemampuan Peningkatan Membaca Al-Qur’an di 
Kalangan Umat Islam (Syamsul, 1993: 23). 
Sejalan dengan hal tersebut, sesuai muatan wajib kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah, pemerintah menyebutkan bahwa suatu 
pendidikan dasar dan menengah harus menempatkan kemampuan baca tulis 
Al-Qur’an sebagai salah satu kompetensi yang akan dicapai peserta didik 
dalam mata pelajaran Agama (MENDIKNAS, 2007: 73). Pemerintah juga 
memberikan peluang bagi sekolah, guru, dan peserta didik untuk melakukan 
inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan dengan masalah kurikulum, 
pembelajaran, manajerial, dan lain sebagainya yang tumbuh dari aktivitas, 
kretivitas, dan profesionalisme yang dimiliki. 
Dalam konteks sekolah salah satu materi atau bahan yang dipelajari 
dalam Pendidikan Agama Islam adalah baca tulis Al-Qur’an. Materi baca tulis 
Al-Qur’an ini sangatlah penting dikarenakan Al-Qur’an merupakan pedoman 
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hidup bagi setiap muslim dalam kehidupan sehari-hari. Setiap umat Islam 
dituntut untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai 
dengan ilmu tajwid. Untuk itu para guru pendidikan agama Islam tidak saja 
dituntut untuk mengajarkan bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan benar, tetapi juga dituntut untuk mengajarkan arti dan tulisannya. 
Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah hasil dari upaya siswa dalam 
belajar membaca Al-Qur’an selama terus menerus dan konsisten. Kemampuan 
membaca Al-Qur’an dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 
minat. Siswa yang mempunyai minat tinggi dalam belajar akan berusaha 
untuk mengatasi segala hambatan dan tantangan.  
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klaten adalah salah satu instansi 
pendidikan agama negeri yang berstatus sebagai sekolah induk sehingga 
menjadi role model  bagi madrasah lainnya di Klaten. Dalam implementasi 
salah satu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs N Klaten 
adalah pembelajaran Baca Tulis Qur’an (BTQ), yang mana pembelajaran ini 
adalah bentuk dari keresahan para guru terhadap kompetensi baca Al-Qur’an 
siswa MTs N Klaten yang masih minim. Pembelajaran ini merupakan 
pengembangan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan Bahasa Arab. 
Oleh karena itu, KBM dilaksanakan di luar jam efektif. Jadi pembelajaran 
BTQ termasuk salah satu materi untuk pengembangan diri peserta didik 
dengan kata lain sebagai pelajaran tambahan atau ekstra. 
Pembelajaran BTQ di MTs N Klaten menjadi sangat penting dan urgen 
karena merupakan salah satu bentuk upaya dari MTs N Klaten dalam 
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membantu peserta didik agar dapat lebih mudah dalam mengikuti 
pembelajaran PAI, dimana mayoritas dari mereka berasal dari Sekolah Dasar 
Negeri yang memiliki jam belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) yang lebih 
sedikit dibandingkan dengan Madrasah Ibtidaiyah atau sekolah dasar berbasis 
Islam. Dengan diselenggarakannya pembelajaran BTQ sebagai kegiatan ekstra 
di MTs N Klaten ini, diharapkan siswa yang sebelumnya belum bisa membaca 
Al-Qur’an menjadi mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Pembelajaran BTQ ini bukan tanpa kendala, sesuai dengan observasi yang 
sebelumnya peneliti lakukan, kondisi siswa yang heterogen artinya ada siswa 
yang sudah mahir membaca Al-Qur’an dan ada siswa yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an ini menjadi tantangan dan sebab tersendiri terhadap 
aktifitas dan kelancaran pembelajaran BTQ.  
Untuk mengetahui bagaimana tujuan dan pelaksanaan pembelajaran 
BTQ apakah tercapai atau tidak maka perlu adanya evaluasi. Evaluasi 
merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek 
dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolak 
ukur untuk memperoleh kesimpulan (Thoha, 1994: 1). 
Evaluasi pembelajaran diperlukan untuk mengumpulkan informasi dan 
mengimplementasikan kebijakan untuk mengambil keputusan. Evaluasi 
pembelajaran juga diperlukan untuk mengetahui seberapa jauh pembelajaran 
itu dilaksanakan sehingga dapat digunakan sebagai dasar atas tindak lanjut 
atau pengambilan keputusan selanjutnya. Dalam perencanaan pembelajaran 
secara makro, apakah prinsip-prinsip perencanaan pendidikan yang digunakan, 
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apakah kebijakan dan kebutuhan, konsistensi, berdaya guna, berhasil guna 
secara menyeluruh. Fungsi pengorganisasian dalam pengelolaan pembelajaran 
perlu dievaluasi apakah prinsip-prinsip pengorganisasian berkaitan dengan 
kebermaknaan, keluwesan dan kedinamisan organisasi pelaksana 
pembelajaran.  
Peneliti beranggapan masih ada kendala dalam pembelajaran BTQ di 
MTsN Klaten jika dilihat dari observasi awal peneliti terhadap pelaksanaan 
pembelajaran  BTQ. Sebagai salah satu role model  bagi madrassah lainnya di 
Klaten maka peneliti beranggapan jika evaluasi pembelajaran diperlukan 
untuk mengetahui kekurangan serta kelebihan dari pembelajaran BTQ di 
MTsN Klaten agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memajukan 
pembelajaran Al Qur’an di MTsN Klaten serta dapat menjadi tolak ukur bagi 
madrasah-madrasah  lainnya.  Maka peneliti tertarik untuk mengangkat tema 
penelitian dengan judul evaluasi pembelajaran baca tulis Al Qur’an (BTQ) di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017 dengan 
tujuan  ingin mengetahui seberapa tinggi mutu atau kondisi dari pelaksanaan 
pembelajaran BTQ, untuk mengetahui pula bagaimana evaluasi pembelajaran 
BTQ, apa sajakah faktor-faktor penghambat pembelajaran BTQ, serta untuk 
mmberikan rekomendasi solusi untuk mengatasi faktor penghambat 
pembelajaran BTQ di MTsN Klaten maka penelitian ini layak untuk 
dilaksanakan.  
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B. Rumusan Masalah 
Setelah mengkaji permasalahan dan urgensi penelitian 
sesuai  dengan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai  berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017? 
2. Bagaimana evaluasi pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017? 
3. Apa faktor-faktor penghambat pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 
2016/2017? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat pembelajaran Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTQ) di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui evaluasi pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTQ) di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 
2016/2017. 
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3. Untuk menganalisis faktor-faktor penghambat pembelajaran Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTQ) di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017. 
4. Untuk menganalisisi solusi guna mengatasi faktor penghambat 
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
 
D. Manfaaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran BTQ. 
b. Mengembangkan konsep-konsep yang telah ada dalam disiplin 
keilmuan yang ada. 
2. Manfaat praktis 
a. Secara praktis penelitian ini dapat memberi masukan yang berarti 
dalam upaya evaluasi pembelajaran BTQ di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Negeri Klaten. 
b. Sebagai arahan dan rekomendasi bagi manajemen pelaksana 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Negeri Klaten agar dapat berkembang lebih baik lagi. 
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c. Sebagai alat evaluasi dan motivasi bagi kepemimpinan kepala 
madrasah serta tenaga pendidik PAI agar dapat berkembang lebih baik 
lagi. 
d. Sebagai acuan dan masukan bagi peneliti khususnya dan bahan 
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Evaluasi Pembelajaran BTQ 
1. Evaluasi 
Dalam pendidikan, terjadi proses belajar mengajar sistematis yang 
terdiri dari banyak komponen. Masing-masing komponen pengajaran tidak 
bersifat terpisah atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan secara 
teratur, saling bergantung dan berkesinambungan. Proses belajar mengajar 
pada dasarnya adalah interaksi yang terjadi antara guru dan siswa untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
Siswa sebagai orang yang mengalami dan terlibat aktif untuk 
memperoleh perubahan pada dirinya setelah mengikuti proses belajar 
mengajar, sedangkan guru sebagai pengarah dan pembimbing bertugas 
melakukan penilaian atau evaluasi terhadap siswa atas ketercapaian dalam 
belajarnya. Selain memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 
menyusun dan menyajikan bahan pembelajaran untuk mengkondisikan 
keaktifan belajar siswa, guru diharuskan memiliki kemampuan 
mengevaluasi ketercapaian belajar siswa, karena evaluasi merupakan salah 
satu komponen penting dari kegiatan belajar mengajar. 
a. Pengertian evaluasi 
Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation. Menurut 
Mehrens dan Lehmann yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, evaluasi 
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dalam arti luas adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan 
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat 
alternatif-alternatif keputusan (Purwanto, 2004: 3). Selanjutnya, 
Roestiyah dalam bukunya Masalah-masalah ilmu keguruan yang 
kemudian dikutip oleh Slameto, mendeskripsikan pengertian evaluasi 
sebagai berikut:  
1) Evaluasi adalah proses memahami atau memberi arti, mendapatkan 
dan mengkomunikasikan suatu informasi bagi petunjuk pihak-
pihak pengambil keputusan.  
2) Evaluasi ialah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, 
sedalam-dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa, 
guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat 
mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. 
3) Dalam rangka pengembangan sistem instruksional, evaluasi 
merupakan suatu kegiatan untuk menilai seberapa jauh 
pembelajaran telah berjalan seperti yang telah direncanakan. 
4) Evaluasi adalah suatu alat untuk menentukan apakah tujuan 
pendidikan dan apakah proses dalam pengembangan ilmu telah 
berada dijalan yang diharapkan (Slameto, 2001: 6). 
Evaluasi menurut Ralph Tyler (1950: 59), evaluasi adalah 
proses yang menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan 
tercapai. Thorndike dan Haen serta Ebe menekankan bahwa 
“evaluation came to be defined as roughly synonymous with 
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educational measurement”. Konsep evaluasi tersebut merujuk pada 
suatu proses sistematis dalam menentukan seberapa jauh tujuan 
pendidikan dicapai oleh peserta didik. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014: 2), evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 
tentang bekerjanya sesuatu yang selanjutnya informasi tersebut 
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil 
sebuah keputusan. 
Dari beberapa pemaraparan definisi evaluasi diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan 
informasi tentang sejauh mana tujuan kegitan tersebut tercapai. 
Evaluasi mengandung dua fungsi yaitu formatif bertujuan untuk 
perbaikan dan pengembangan kegiatan yang sedang berjalan, dan 
fungsi sumatif bertujuan untuk pertanggungjawaban, keterangan, 
seleksi atau lanjutan. 
b. Tujuan evaluasi 
Dengan mengetahui makna evaluasi ditinjau dari berbagai segi 
dalam sistem pendidikan, maka evaluasi mempunyai dua tujuan yaitu 
tujuan umum dan khusus. Sudijono (2006: 17) menjelaskan tujuan 
evaluasi secara umum dan khusus yaitu: 
1) Tujuan umum  
Secara umum tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada 
dua yaitu, pertama untuk menghimpun bahan-bahan keterangan 
yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan 
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atau taraf kemajuan yang dialami oleh para peserta didik, setelah 
mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu 
tertentu. Kedua, untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-
metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses 
pembelajaran selama jangka waktu tertentu.  
2) Tujuan khusus  
Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi 
dalam bidang pendidikan adalah: 
a) Untuk merangsang kegiatan siswa dalam menempuh program 
pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin timbul 
kegairahan atau rangsangan pada diri siswa untuk memperbaiki 
dan meningkatkan prestasinya masing-masing.  
b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab 
keberhasilan dan ketidakberhasilan siswa dalam mengikuti 
program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan 
keluar atau cara-cara perbaikannya. 
c. Fungsi evaluasi 
Sudijono (2006: 7) menjelaskan bahwa secara umum ada tiga 
fungsi evaluasi, yaitu untuk: (1) mengukur kemajuan, (2) menunjang 
penyusunan rencana, dan (3) memperbaiki atau melakukan 
penyempurnaan kembali. Selain memiliki fungsi secara umum 
evaluasi juga memiliki fungsi secara khusus. Adapun fungsi evaluasi 
secara khusus dalam bidang pendidikan dapat ditinjau dari tiga segi, 
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yaitu: (a) segi psikologi, (b) segi didaktik, dan (c) segi administratif. 
Lebih lanjut Sudijono (2006: 8) menjelaskan tentang ketiga fungsi 
evaluasi tersebut, sebagai berikut: 
1) Evaluasi pendidikan secara psikologi akan memberikan petunjuk 
untuk mengenal kemampuan dan status dirinya diantara kelompok 
atau kelasnya. Siswa akan mengetahui apakah dirinya termasuk 
berkemampuan tinggi, rata-rata, atau rendah. Apabila hal tersebut 
dapat dicapai maka diharapkan evaluasi pendidikan akan dapat 
memberikan dorongan kepada siswa untuk memperbaiki, 
meningkatkan, dan mempertahankan prestasinya.  
2) Evaluasi pendidikan bagi pendidik secara didaktik, setidaknya 
memiliki lima macam fungsi, yaitu: (1) memberikan landasan 
untuk menilai hasil usaha (prestasi) yang telah dicapai oleh siswa, 
(2) memberikan informasi yang sangat berguna untuk mengetahui 
posisi masing-masing siswa diantara kelompoknya, (3) 
memberikan bahan penting untuk memilih dan kemudian 
menetapkan status siswa, (4) memberikan pedoman untuk mencari 
dan menemukan jalan keluar bagi siswa yang memerlukannya, 
dan (5) memberikan petunjuk sejauh mana tujuan program 
pengajaran yang telah ditentukan telah dicapai. 
3) Evaluasi pendidikan secara administrasi setidaknya memiliki tiga 
macam fungsi yaitu: (1) memberikan laporan mengenai kemajuan 
dan perkembangan siswa yang telah mengikuti kegiatan 
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pendidikan dan pelatihan dalam jangka waktu tertentu, (2) 
memberikan bahan-bahan keterangan (data) untuk keperluan 
pengambilan keputusan, dan (3) memberikan gambaran mengenai 
hasil-hasil yang telah dicapai dalam proses pembelajaran. 
d. Prinsip evaluasi 
Mengingat pentingnya evaluasi dalam menentukan kualitas 
pendidikan, maka upaya merencanakan dan melaksanakan evaluasi 
hendaknya memperhatikan beberapa prinsip. Daryanto (2005: 19-21), 
menyatakan bahwa terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 
dalam melakukan evaluasi, yaitu keterpaduan, keterampilan siswa, 
koherensi, pedagogis, dan akuntabilitas.  
1) Keterpaduan 
Tujuan instruksional, materi, metode, pengajaran, serta 
evaluasi merupakan tiga kesatuan terpadu yang tidak boleh 
dipisahkan. Oleh karena itu, perencanaan evaluasi harus sudah 
ditetapkan pada waktu menyusun suatu pengajaran sehingga dapat 
disesuaikan secara harmonis dengan tujuan instruksional dan 
materi pengajaran yang hendak disajikan. 
2) Keterlibatan siswa 
Untuk mengetahui sejauh mana siswa berhasil dalam 
kegiatan belajar mengajar yang dijalani secara aktif, siswa 
membutuhkan evaluasi. Penyajian evaluasi oleh guru merupakan 
upaya guru untuk memenuhi kebutuhan siswa akan informasi 
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mengenai kemajuannya dalam program belajar mengajar. Siswa 
akan merasa kecewa apabila usahanya tidak dievaluasi. 
3) Koherensi 
Prinsip evaluasi dimaksudkan evaluasi harus berkaitan dengan 
materi pengajaran yang sudah disajikan dan sesuai dengan ranah 
kemampuan yang hendak diukur. 
4) Pedagogis 
Evaluasi dan hasil hendaknya dapat dipakai sebagai alat motivasi 
untuk siswa dalam kegiatan belajarnya. 
5) Akuntabilitas 
Evaluasi dan hasilnya dapat dipakai sebagai laporan 
pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam pendidikan sehingga dapat diketahui sejauh mana 
keberhasilan pembelajaran telah dilakukan. Dalam merencanakan 
dan melakukan evaluasi pembelajaran, seorang guru hendaknya 
selalu berpegang pada prinsip-prinsip tersebut. Hal ini 
dimaksudkan agar guru dapat bertindak dan berusaha seobjektif 
mungkin dalam mengadakan evaluasi. 
e. Teknik evaluasi 
Istilah teknik dapat diartikan sebagai alat. Jadi teknik evaluasi 
berarti alat yang digunakan dalam rangka melakukan kegiatan 
evaluasi. Berbagai macam teknik penilaian dapat dilakukan secara 
komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan kompetensi yang 
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dinilai. Teknik penilaian yang dimaksud antara lain melaui tes, 
observasi, penugasan, inventori, jurnal, penilaian diri dan penilaian 
antar teman yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat 
perkembangan siswa. Dalam konteks evaluasi hasil proses 
pembelajaran di sekolah, dikenal adanya 2 macam teknik, yaitu teknik 
tes yang dilakukan dengan jalan menguji peserta didik, dan teknik 
non-test yang dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik. 
1) Teknik tes  
Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam 
rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang 
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa 
pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah oleh testee sehingga 
dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku dengan 
nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan 
dengan nilai standar tertentu (Sudijono, 2006: 67) 
Apabila ditinjau dari segi cara mengajukan pertanyaan dan 
cara memberikan jawabannya, tes dapat dibedakan menjadi dua 
golongan yaitu tes tertulis dan tes lisan. Jika ditinjau dari segi 
fungsi yang dimiliki oleh tes sebagai alat pengukur perkembangan 
belajar peserta didik, tes dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu: 
a) Tes diagnostik, adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-
kelemahan siswa tersebut dapat dilakukan pemberian 
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perlakuan yang tepat (Arikunto, 2002: 34). Dalam Islam, 
banyak firman Allah SWT yang mengisyaratkan asumsi ini, 
seperti peringatan-Nya dalam cerita-cerita kaum terdahulu 
yang hancur dikarenakan membuat kesulitan dan tak mampu 
menyelesaikan kesulitannya. Diantaranya firman Allah SWT 
dalam QS. Al Hasyr Ayat 18: 
                          
                 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
b) Tes formatif, adalah tes yang bertujuan untuk mengetahui 
sudah sejauh manakah peserta didik telah terbentuk sesuai 
dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan setelah 
mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu 
tertentu. Di sekolah-sekolah tes formatif ini dikenal dengan 
istilah “ulangan harian”. 
c) Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah 
sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan. Di 
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sekolah, tes ini dikenal dengan ulangan umum, dimana 
hasilnya digunakan untuk mengisi nilai raport atau mengisi 
Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) atau Ijazah. Asumsi 
evaluasi ini adalah bahwa segala sesuatu diciptakan mengikuti 
hukum bertahap. Setiap tahap memiliki satu tujuan dan 
karekteristik tertentu. Satu tahapan harus diselesaikan terlebih 
dahulu untuk kemudian beralih ketahapan yang lebih baik. 
Firman Allah SWT: 
             
Artinya: “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat 
(dalam kehidupan). 
2) Teknik non tes 
Dengan teknik non tes, maka penilaian atau evaluasi hasil 
belajar peserta didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta 
didik, melainkan dilakukan dengan:  
a) Skala bertingkat (rating scale). Menggambarkan suatu nilai 
berbentuk angka terhadap sesuatu hasil pertimbangan. 
b) Kuesioner (angket). Yaitu sebuah daftar pertanyaan yang harus 
diisi oleh orang yang akan diukur (responden). 
c) Daftar cocok (check list). Yaitu deretan pernyataan dimana 
responden yang dievaluasi tinggal membubuhkan tanda cocok 
(√) ditempat yang sudah disediakan. 
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d) Wawancara (interview). Suatu metode atau cara yang 
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan 
jalan tanya jawab sepihak. 
e) Pengamatan (observation). Suatu tehnik yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 
pencatatan secara sistematis. 
f) Riwayat hidup. Gambaran tentang keadaan seseorang selama 
dalam masa kehidupannya (Arikunto, 2002: 27). 
2. Pembelajaran 
a. Pengertian belajar 
Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan 
psikofisik menuju perkembangan pribadi yang seutuhnya. Kemudian 
dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan 
materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju 
terbentuknya kepribadian seutuhnya (Sardiman, 2011: 22). Pandangan 
beberapa ahli tentang belajar dalam Djamarah (2002: 12-13), yakni 
sebagai berikut: 
1) Belajar menurut James O. Whittaker adalah merumuskan belajar 
sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 
melalui latihan atau pengalaman. 
2) Belajar menurut Cronbach adalah Learning is shown by change in 
behavior as a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas 
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yang ditunjukan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman. 
3) Belajar menurut Howard L. Kingskey adalah Learning is the 
process by which behavior (in the broader sense) is originated or 
changed through practice or training. Belajar adalah proses 
dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah 
melalui praktek atau latihan. 
4) Slameto merumuskan pengertian belajar sebagai suatu proses usaha 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Dari beberapa definisi diatas, belajar merupakan perubahan 
tingkah laku yang terbentuk karena pengalaman maupun ilmu 
pengetahuan yang dimiliki oleh sesorang. Pengalaman tersebut 
diperoleh dari interaksi dengan lingkungannya maupun melalui ilmu 
pengetahuan yang diperolehnya. 
Penjelasan diatas mengungkapkan bahwa belajar merupakan 
suatu perubahan tingkah laku. Adapun ciri-ciri perubahan tingkah laku 
tersebut menurut Slameto (2003: 3-5) adalah sebagai berikut: 
1) Perubahan terjadi secara sadar 
Ini berarti seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi 
adanya suatu perubahan pada dirinya. 
23 
 
 
 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan 
yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan 
berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam kegiatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah 
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Dengan demikian, semakin banyak usaha belajar yang 
dilakukan maka semakin banyak dan baik perubahan yang 
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan 
itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha sendiri.  
Dalam proses belajar pasti ada suatu tujuan yang ingin dicapai, 
ada beberapa hal yang menjadi tujuan dalam belajar. Klasifikasi hasil 
belajar menurut Bloom dalam (Sudjana 2010: 22-23), yaitu: 
1) Ranah kognitif, mencakup hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisi, 
sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif, mencakup sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 
penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3) Ranah psikomotorik, mencakup hasil belajar yang berupa 
keterampilan dan kemampuan bertindak, meliputi enam aspek 
yakni gerakan refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan 
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perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, dan gerakan 
ekspresif dan interpretatif. 
Dengan demikian tujuan belajar adalah ingin mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan dan menanamkan sikap mental. Sehingga, 
dengan mencapai tujuan belajar maka akan diperoleh hasil dari belajar 
itu sendiri. 
b. Pengertian pembelajaran  
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Jadi pada 
intinya proses pembelajaran tidak terlepas dari tiga hal, yaitu, 
pendidik, peserta didik, dan sumber-sumber belajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran itu. 
Sedangkan proses adalah tahapan-tahapan dalam suatu 
peristiwa pembentukan (Partanto, 1994: 633). Proses dalah tuntutan 
perubahan dalam perkembangan sesuatu. Jadi, proses pembelajaran 
adalah tahapan-tahapan yang ditempuh oleh pendidik dan peserta didik 
dalam rangka proses merubah tingkah laku untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
Belajar mengajar sebagai proses terjadi manakala terdapat 
interaksi antara guru sebagai pengajar dengan siswa sebagai pelajar 
(Sujana, 1989: 11). Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang 
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Salah satu 
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pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan 
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 
menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotor), maupun nilai sikap (afektif).  
Sebagai suatu proses, maka pembelajaran tidak terlepas dari 
ciri-ciri tertentu. Menurut Djamarah (2002: 45), ciri-ciri tersebut 
adalah: 
a. Proses pembelajaran memiliki tujuan yakni untuk membentuk anak 
didik dalam suatu perkembangan tertentu. Hal inilah yang 
dimaksud bahwa proses pembelajaran itu sadar akan tujuan, yaitu 
dengan menempatkan anak didik sebagai pusat perhatian. 
b. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan dan 
didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Proses pembelajaran ditandai dengan suatu penggarapan materi 
yang khusus. Dalam hal ini harus didesain sedemikian rupa, 
sehingga cocok untuk mencapai tujuan. 
d. Proses pembelajaran ditandai dengan aktivitas anak didik. 
Aktivitas anak didik dalam hal ini bersifat maupun secara mental. 
e. Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai pembimbing. 
Dalam peranannya sebagai pembimbing, maka guru harus berusaha 
menghidupkan dan memberi motivasi, agar terjadi proses interaksi 
yang kondusif antara anak didik dan guru. 
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f. Dalam proses pembelajaran membutuhkan disiplin. Disiplin dalam 
proses pembelajaran ini dapat diartikan sebagai suatu pola tingkah 
laku yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah 
disepakati oleh pihak guru maupun anak didik dengan sadar. 
g. Ada batas waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
dalam sistem berkelas (kelompok anak didik), maka batas waktu 
menjadi salah satu ciri yang tidak bisa ditinggalkan. 
h. Evaluasi. Dari seluruh kegiatan diatas, masalah evaluasi 
merupakan bagian penting yang tidak bisa diabaikan. 
Beberapa ciri pembelajaran diatas merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan. Setiap elemennya saling mengisi dan 
berintegrasi untuk menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan 
efektif dan efisien. Semua itu merupakan kegiatan yang berlangsung 
secara sadar dan berlaku sepanjang masa.  
3. Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 
a. Pengertian baca (Membaca)  
Membaca adalah suatu interpretasi simbol-simbol tertulis atau 
membaca adalah menangkap makna dari serangkaian simbol-simbol 
(Nurhadi, 1995: 34). Membaca menurut Kridalaksana dalam 
Rachmawati (2007: 3), membaca adalah keterampilan mengenal dan 
memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan 
perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman 
diam-diam atau pengujaran keras-keras. Membaca adalah salah satu 
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proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata atau bahasa lisan (Tarigan, 1990: 7). Sehingga membaca 
dapat diartikan sebagai mengidentifikasi simbol-simbol dan 
mengasosiakannya dengan makna. 
Membaca merupakan aktivitas kompleks yang memerlukan 
sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup pengunaan 
pengertian, khayalan, penagamatan, dan ingatan (Mulyono, 1999: 
200). Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi 
bacaan, tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai 
oleh anak-anak, terutama pada saat awal belajar membaca. Banyak 
anak yang dapat membaca lancar suatau bahan bacaan tetapi tidak 
memahami isi bacaan tersebut. 
Membaca merupakan salah satu fungsi tertinggi dari otak yang 
hanya bisa dilakukan oleh manusia. Membaca merupakan kegiatan 
penting yang perlu dilakukan dalam hidup kita karena semua proses 
belajar didasarkan pada kemampuan kita membaca. Tanpa bisa 
membaca, manusia dapat dikatakan tidak bisa hidup di zaman sekarang 
ini. Sebab hidup manusia sangat bergantung pada ilmu pengetahuan 
yang dimilikinya. Dan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan itu, salah 
satunya dengan cara membaca. Dalam penelitian ini observasi 
terutama dilakukan untuk memperoleh data berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ).  
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Dengan demikian, membaca merupakan suatau kegiatan atau 
proses kognitif yang berupa untuk menemukan berbagai informasi 
yang terdapat dalam tulisan. Hal ini dapat diartikan bahwa membaca 
merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca 
(Dalman, 2014: 5). Sedangkan pengertian “membaca” dalam judul 
penelitian ini secara khusus merujuk pada kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik.  
b. Pengertian tulis (Menulis) 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus 
dipelajari secara terus menerus. Tulisan yang baik adalah tulisan yang 
dapat memberikan informasi kepada pembaca secara jelas. 
Menurut Widyamartaya (1991: 9), menulis diartikan sebagai 
proses kegiatan pikiran manusia yang hendak mengungkapkan 
kandungan jiwanya kepada orang lain atau kepada diri sendiri dalam 
bentuk tulisan. Tarigan (2008: 22) menjelaskan bahwa menulis adalah 
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat 
memahami bahasa dan grafis itu. Menurut Suparno (2002: 13), 
aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu penulis sebagai 
penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. 
Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) 
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan suatu proses aktivitas gagasan, pikiran, perasaan yang ingin 
disampaikan kepada orang lain melalui media bahasa yang berupa 
tulisan. Sebagai alat komunikasi tidak langsung melalui tulisan penulis 
dapat mendeskripsikan sesuatu kepada orang lain sehingga pembaca 
dapat melukiskan apa yang disampaikan. Semakin baik tulisan yang 
disampaikan semakin baik pula pesan yang diterima oleh orang lain. 
Kegiatan menulis tidak bisa terlepas dari kegiatan membaca. 
Untuk memperoleh hasil tulisan yang menarik dan bermanfaat bagi diri 
sendiri khususnya dan umumnya untuk khalayak umum, dibutuhkan 
wawasan yang luas dan wawasan yang luas dapat diperoleh melalui 
kegiatan membaca. Seperti halnya kegiatan membaca, menulis juga 
dapat memberikan manfaat. Menurut Komaidi (2011: 9-10) menulis 
memberikan enam manfaat. Keenam manfaat tersebut adalah: 
1) Menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih kepekaan dalam melihat 
realitas kehidupan 
2) Mendorong kita untuk mencari referensi lain, misalnya buku, 
majalah, koran, jurnal, dan sejenisnya 
3) Terlatih untuk menyusun pemikiran dan argumen secara runtut, 
sistematis, dan logis 
4) Mengurangi tingkat ketegangan dan stres 
5) Mendapatkan popularitas di kalangan publik  
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6) Mendapatkan kepuasan batin terlebih jika tulisan bermanfaat bagi 
orang lain melalui media massa 
Menulis dalam hal ini diarahkan untuk pembelajaran menulis 
Al-Qur’an untuk anak-anak yang tinggal di Indonesia yang beragama 
Islam yang belum mampu menulis Al-Qur’an, karena belajar menulis 
Al-Qur’an akan lebih mudah ketika anak sudah mampu menulis huruf 
latin. Untuk itu kemampuan menulis huruf latin adalah langkah awal 
untuk kita belajar menulis.  
c. Al-Qur’an  
Lafadz Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yaitu akar kata dari 
qara’a, yang berarti “membaca”. Al-Qur’an adalah bentuk isim masdar 
yang diartikan sebagai isim maf’ul, yaitu maqru’ yang berarti “yang 
dibaca” (Ichwan, 2005: 33).  
Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy mendefinisikan Al-Qur’an 
adalah: Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang 
ditilawatkan dengan lisan lagi mutawatir penulisannya (Thoha, 1999: 
24). Sedangkan menurut Sya’ban Muhammad Ismail (1993) dalam 
kitabnya Al-Qiraa-aatu Ahkaamuhaa wa Mashdaruhaa, menyebutkan 
pengertian Al-Qur’an adalah Kalam Allah Ta’ala yang mempunyai 
kekuatan mukjizat, yang diturunkan kepada penutup para Nabi dan 
Rasul (yakni) Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril 
‘Alaihis Salam, yang tertulis pada mushhaf, yang sampai kepada umat 
manusia secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang 
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diawali dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Naas 
(Ismail, 1993: 15). 
Berpijak dari pengertian Al-Qur’an yang telah disebutkan oleh 
beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an adalah nama 
bagi kalam Allah SWT yang diterima oleh Nabi Muhammad saw 
melalui malaikat Jibril yang tertulis dalam mushhaf, membacanya 
dinilai sebagai ibadah dan penyempurna kitab-kitab sebelumnya serta 
pembimbing untuk masa depan. Al-Qur’an sebagai nama bagi sesuatu 
yang tertentu tersebut adalah nama bagi seluruh isinya sebagai suatu 
kesatuan maupun bagian-bagiannya baik surat maupun ayat. Seseorang 
yang membaca seluruh isinya dikatakan membaca Al-Qur’an dan 
seseorang yang membaca hanya sebagian isinya pun dikatakan 
membaca Al-Qur’an. 
Kesimpulan dari Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) yaitu salah satu 
metode belajar dalam membaca dan menulis Al-Qur’an yang berisi 
memuat pengajaran tentang membaca huruf-huruf Al-Qur’an yang 
sudah berharokat secara langsung tanpa mengeja, langsung praktik 
secara mudah dan praktis, bacaan tajwid secara baik dan benar serta 
materi pelajaran diberikan secara bertahap dan berkesinambungan. Dan 
Baca Tulis Al-Qur’an juga merupakan pelajaran muatan lokal di MTs N 
Klaten yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan agama Islam 
yang diajarkan dengan tujuan agar peserta didik dapat membaca serta 
menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar karena mengingat Al-Qur’an 
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merupakan sumber utama bagi setiap muslim dalam menjalani 
kehidupan. 
Pada dasarnya membaca dan menulis Al-Qur’an bukan hanya 
sekedar latihan membaca dan menulis kata, huruf, ataupun abjad dalam 
Al-Qur’an saja. Lebih dari itu, diharapkan kita mampu memahami 
makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, mengenai ajaran-ajaran, 
larangan ataupun perintah sehingga kita akan memperoleh manfaat dari 
membaca Al-Qur’an. 
4. Evaluasi pembelajaran 
a. Pengertian evaluasi pembelajaran 
Seperti yang telah terurai diatas, evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 
dalam mengambil sebuah keputusan. Sedangkan pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20, 2003). 
Berkenaan dengan evaluasi pembelajaran, evaluasi ini 
dilakukan terhadap seluruh atau sebagian unsur-unsur pembelajaran 
serta terhadap pelaksanaan program pendidikan. Evaluasi pembelajaran 
menurut Harris dalam Sudjana (2008: 18) adalah proses penetapan 
secara sistematis tentang nilai, tujuan, efektifitas, atau kecocokan 
sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan 
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sebelumnya, Mappa dalam Sudjana (1984: 43) mendefinisikan evaluasi 
pembelajaran sebagai kegiatan yang dilakukan untuk menetapkan 
keberhasilan dan kegagalan suatu pembelajaran dalam program 
pendidikan. Berdasarkan berbagai definisi diatas maka evaluasi 
pembelajaran dapat disimpulkan sebagai kegiatan sistematis untuk 
mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data sebagai 
masukan untuk pengambilan keputusan dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada evaluasi pembelajaran berdimensi ganda, satu tertuju pada 
program pembelajaran sebagai dokumen tertulis materi, sedangkan 
disisi lain tertuju pada pelaksanaan dan program pembelajaran (Muri, 
2015: 146). Secara umum, assassement dan evaluasi pembelajaran 
dalam berbagai bentuk proyek dimaksudkan untuk: 
1) Memantau pelaksanaan pembelajaran 
2) Memperbaiki rencana pembelajaran 
3) Menyempurnakan sistem penyampaian 
4) Meningkatkan kualitas pembelajaran 
5) Membantu pemangku kebijakan dalam mengambil keputusan 
tentang program pembelajaran dengan alternatif dihentikan, 
dilanjutkan, atau diperbaiki 
b. Tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran 
1) Tujuan evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dilaksankan. 
34 
 
 
 
Selanjutnya, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai dasar 
untuk melaksanakan kegiatan tindak lanjut atau untuk melakukan 
pengambilan keputusan berikutnya (Arikunto, 2014: 18).  
Tujuan diadakannya evaluasi pelaksanaan pembelajaran 
adalah untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran dengan 
langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, karena 
evaluator ingin mengetahui bagian mana dari komponen dan sub 
komponen pembelajaran yang belum terlaksana dan apa sebabnya. 
Arikunto (2014: 18) membagi tujuan evaluasi menjadi dua yakni: 
a) Tujuan umum 
Tujuan umum evaluai pembelajaran adalah ingin mengetahui 
seberapa efektif pembelajaran ekstra BTQ sudah dilakukan. 
b) Tujuan khusus 
Tujuan khusus evaluasi pembelajaran ini adalah ingin 
mengetahui seberapa tinggi kinerja masing-masing komponen 
sebagai faktor penting yang mendukung kelancaran proses dan 
pencapaian tujuan. Adapun perumusan tujuan masing-masing 
komponen dapat dibagi sebagai berikut: 
(1) Untuk mengetahui apakah dalam pembelajaran PAI ekstra 
BTQ ini siswa sudah belajar secara efektif tertuju pada 
pencapaian prestasi belajar yang maksimal. 
(2) Untuk mengumpulkan informasi tentang kinerja guru 
dalam pembelajaran PAI ekstra BTQ, apakah guru sudah 
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berperan aktif sebagai pengarah, pengajar, motivator, dan 
pembimbing siswa secara maksimal. 
(3) Untuk mengetahui secara cermat terhadap materi yang 
disampaikan dalam pembelajaran PAI ekstra BTQ, 
apakah sudah mengacu pada kurikulum, dan dipilih 
sedemikian rupa sehingga merupakan objek yang tepat 
dipelajari oleh siswa. 
(4) Untuk memperoleh informasi secara rinci mengenai hal-
hal yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran PAI ekstra 
BTQ. Sudah didukung oleh sarana penunjang yang tepat, 
mencukupi, dan tersedia ketika akan digunakan. 
(5) Untuk mengetahui apakah dalam pembelajaran PAI ekstra 
BTQ ini guru sudah melakukan pengelolaan kelas secara 
benar, pemanfaatan waktu, penggunaan media belajar 
maupun pengaturan tempat duduk siswa, sehingga 
dimungkinkan adanya situasi pembelajaran yang 
kondusif, aktif, efektif, dan menyenangkan. 
(6) Untuk mengumpulkan informasi tentang kondisi 
lingkungan ketika belajar apakah sudah sedemikian 
nyaman sehingga mendukung ketentraman dan 
kelancaran siswa dalam belajar (Arikunto 2014: 19).  
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2) Fungsi evaluasi pembelajaran 
Fungsi evaluasi pembelajaran adalah untuk memberikan 
rekomendasi dalam pengambilan keputusan terhadap suatu 
pembelajaran (Arikunto, 2014; 18). Ada empat kemungkinan 
kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil dalam 
pelaksanaan sebuah program pembelajaran, yakni: 
a) Menghentikan pembelajaran 
b) Merevisi pembelajaran 
c) Melanjutkan pembelajaran 
d) Menyebarluaskan pembelajaran (melaksanakan pembelajaran 
ditempat-tempat lain atau mengulangi lagi pembelajaran di lain 
waktu). 
c. Model evaluasi pembelajaran 
Desain evaluasi pembelajaran menurut Gibbon & Morris 
(1987) adalah rencana yang menunjukkan bila evaluasi akan dilakukan 
dan dari siapa evaluasi atau informasi akan dikumpulkan selama 
proses evaluasi (Tayibnapis, 2008: 64). Model evaluasi pembelajaran 
menurut Steele (1977) mencakup lebih dari 50 jenis yang telah dan 
sedang digunakan dalam evaluasi pembelajaran, yang mana sebagian 
model berupa rancangan teoritis yang disusun pakar, sebagian 
dikembangkan dari pengalaman evaluasi di lapangan, dan sebagian 
lagi berupa konsep, pedoman, dan petunjuk teknis untuk 
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menyelenggarakan evaluasi pembelajaran (Sudjana, 2008: 51). Model-
model tersebut dikelompokkan menjadi enam kategori yaitu: 
1) Model evalusai terfokus pada pengambilan keputusan 
2) Model evaluasi terhadap unsur-unsur pembelajaran 
3) Model evaluasi terhadap tipe/jenis kegiatan pembelajaran 
4) Model evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
5) Model evaluasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 
6) Model evaluasi terhadap hasil dan pengaruh pembelajaran 
d. Model evaluasi CIPP 
Berdasarkan teori diatas, penelitian ini termasuk dalam model 
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan topik yang 
diambil oleh peneliti yaitu evaluasi pelaksanaan pembelajaran BTQ. 
Adapun dalam penerapannya, penelitian ini menggunakan model 
evaluasi CIPP. Model ini telah dikembangkan oleh Daniel L. 
Stufflebeam dan kawan-kawannya tahun 1967 di Ohio State 
University. CIPP merupakan sebuah akronim terdiri dari context 
evaluation/ penilaian tentang konteks, input evaluation/ penilaian 
tentang masukan, process evaluation/ penilaian tentang proses, 
product evaluation/ penilaian tentang hasil (Arikunto, 2004: 38). 
Setiap tipe penilaian program pembelajaran terikat pada 
perangkat pengambilan keputusan yang menyangkut perencanaan dan 
operasi sebuah program pembelajaran. Menurut Gilbert Sax, penilaian 
konteks merupakan penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan 
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program, kebutuhan yang belum terpenuhi, populasi dan sample dan 
sampel dari individu yang dilayani dan tujuan program pembelajaran. 
Penilaian konteks terutama berhubungan dengan intervensi yang 
dilakukan di dalam program pembelajaran. 
Dalam penilaian konteks ada empat pertanyaan antara lain 
tentang kebutuhan-kebutuhan apa yang belum terpenuhi, tujuan 
pengembangan mana yang berhubungan dengan pemenuhan 
kebutuhan, tujuan pengembangan mana yang berhubungan dengan 
kegiatan yang menyumbang masyarakat, dan tujuan-tujuan mana yang 
paling mudah dicapai. Untuk menjawab pertanyaan tersbut, 
Stufflebeam memberikan saran-saran misalnya untuk menentukan 
kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi dengan meninjau kemabli 
tujuan sekolah kemudian menilai penampilan siswa. Dari kedua hal 
inilah dapat diketahui kesenjangannya. Maka itulah kebutuhan yang 
belum terpenuhi (Arikunto, 2004: 40). 
Penilaian masukan meliputi pertimbangan tentang sumber dan 
strategi yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan umum dan khusus suatu program pembelajaran. 
Informasi yang dikumpulkan selama tahap penilaian hendaknya dapat 
digunakan oleh pengambil keputusan untuk menentukan sumber dan 
strategi dalam keterbatasan dan hambatan yang ada. 
Penilai masukan boleh mempertimbangkan sumber-sumber itu 
apabila sumber-sumber tersebut terlalu mahal untuk didapat atau tidak 
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tersedia, dan disisi lain ada alternatif yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan program. Demikian juga menyangkut personel-
personel yang dapat melaksanakan pembelajaran dan diperhitungkan 
sebagai sumber. Adapun pertanyaan yang muncul dalam penilaian 
masukan antara lain tentang apakah strategi yang digunakan sudah 
sesuai dengan pencapaian tujuan, apakah strategi yang diambil ini 
merupakan strategi resmi, strategi yang mana yang sudah cocok untuk 
pencapaian tujuan yang lalu, prosedur dan jadwal khusus mana yang 
digunakan untuk melaksanakan strategi tersebut, apakah yang dapat 
dikatakan sebagai ciri khusus dari kegiatan yang dilaksanakan di 
dalam program pembelajaran dan apa pula akibat yang ditimbulkan. 
Penilaian proses meliputi koleksi data penilaian yang telah 
ditentukan (dirancang) dan diterapkan di dalam praktek. Suatu 
program pembelajaran yang baik (yang pantas untuk dinilai) tentu 
sudah dirancang mengenai siapa yang diberi tanggung jawab dalam 
pemberian kegiatan, apa bentuk kegiatannya, dan bilamana kegiatan 
tersebut harus sudah selesai. 
Pada penilaian proses, evaluator berperan dalam memberikan 
informasi sejauh mana proses kegiatan pembelajaran tersebut sudah 
terlaksana. Tujuannya adalah membantu penanggungjawaban 
pemantauan (monitor) agar lebih mudah mengetahui kelemahan-
kelemahan program pembelajaran dari berbagai aspek untuk kemudian 
dapat dengan mudah di remidi (Arikunto, 2004: 41). Stufflebeam 
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mengemukakan empat buah pertanyaan sehubungan dengan penilaian 
proses ini meliputi apakah kegiatan pembelajaran sudah sesuai jadwal 
yang ditentukan atau belum, perlukan para staf pelaksana diberi 
orientasi mengenai mekanisme kegiatan pembelajaran, apakah fasiitas 
dan bahan penunjang lain telah digunakan secara tepat, hambatan-
hambatan penting apakah yang dijumpai selama pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung dan perlu diatasi (Arikunto 2004: 42). 
Penilaian hasil adalah penilaian yang dilakukan oleh penilai 
dalam mengukur keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Data yang dihasilkan akan sangat berguna bagi 
administrator dalam menemukan apakah program pembelajaran 
diteruskan, dimodifikasi, atau dihentikan. 
Penilaian hasil merupakan tahap terakhir dalam model CIPP 
yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Fungsinya adalah membantu 
penanggung jawab program dalam mengambil keputusan, meneruskan, 
memodifikasi, atau mengehentikan program pembelajaran. Adapun 
pertanyaan dalam penilaian hasil antara lain tujuan-tujuan manakah 
yang sudah dicapai, pernyataan-pernyataan seperti apakah yang dapat 
dibuat yang menunjukkan hubungan antara spesifikasi prosedur 
dengan hasil nyata dari kegiatan pembelajaran, hasil jangka panjang 
apakah yang nampak sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran 
(Arikunto, 2004: 43).  
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e. Unsur-ensur evaluasi pembelajaran 
Anderson (1978) mengelompokkan aspek yang dievaluasi, 
sistem dan manajemen program pembelajaran dalam enam kategori: 
1) Persiapan pembelajaran yang terdiri atas identifikasi kebutuhan dan 
potensi, analisis keunggulan dan kemungkinan hambatan, pemetaan 
konsep pembelajaran, perkiraan biaya, kelayakan pelaksanaan, 
proyeksi tuntutan pembaharuan, dan daya dukung pembelajaran. 
2) Kemungkinan tindak lanjut, perluasan dan penghentian 
pembelajaran, alternatif kebutuhan baru, upaya pemenuhan 
kebutuhan baru, perkiraan dampak sampingan pembelajaran, 
perkiraan akibat positif dan penting dari pembiayaan tuntutan yang 
mungkin timbul dalam pelaksanaan pembelajaran dan potensi-
potensi untuk pengembangan pembelajaran. 
3) Kemungkinan upaya untuk memodifikasi pembelajaran seperti 
penyesuaian tujuan, kurikulum, konteks sosial ekonomi, kebijakan 
dan pendayagunaan ketenagaan. 
4) Dukungan terhadap pembelajaran yang datang dari masyarakat, 
kekuatan politik, lembaga keuangan, dan profesi. 
5) Landasan keilmuan dan teknologi yang mendasari evaluasi 
pembelajaran seperti pendidikan, psikologi, sosiologi, ekonomi, 
fisiologi, biologi dan sebagainya dan juga metodologi evaluasi. 
6) Hambatan pembelajaran yang datang dari masyarakat, kekuatan 
politik, sumber atau penyandang dana, dan profesi. 
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Mappa dalam Sudjana (1984:45) menggambarkan aspek-aspek 
yang dinilai ialah komponen pembelajaran dan penyelenggaraan 
pembelajaran yang meliputi masukan, proses, dan hasil pembelajaran. 
Penyelenggaraan pembelajaran mencakup kelembagaan, perencanaan, 
pelaksanaan, pembinaan, efisiensi, efektivitas, dampak dan 
keseluruhan pembelajaran. 
f. Rancangan evaluasi pembelajaran BTQ 
Menurut Arikunto (2014: 61-62), rancangan evaluasi 
pembelajaran memiliki desain seperti proposal yang memuat hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Judul kegiatan: menyebutkan isi pokok kegiatan evaluasi yang 
mencantumkan nama kegiatan, apa saja yang dievaluasi (atau 
bagian dari kegiatan pembelajaran), dan dapat juga mencantumkan 
model yang digunakan serta menyebutkan unit dan lokasi 
pembelajaran; 
2) Alasan dilaksanakannya evaluasi: menjelaskan kebijakan tentang 
program pembelajaran yang menjadi objek sasaran, perkiraan 
adanya hambatan dalam pelaksanaan atau alasan perlunya 
dilakukan evaluasi; 
3) Tujuan: ada dua bentuk yaitu umum dan khusus. Tujuan khusus 
disebutkan secara rinci target yang harus dicapai dari evaluasi; 
4) Pertanyaan evaluasi: merumuskan beberapa pertanyaan yang akan 
dicari jawabannya melalui kegiatan evaluasi; 
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5) Metodologi yang digunakan: menjelaskan tentang objek sasaran 
evaluasi yang dihasilkan dari identifikasi komponen program 
pembelajaran dan indikator, sumber data, metode dan instrumen 
yang digunakan sebagai pelengkap metode pengumpulan data; 
6) Prosedur kerja dan langkah-langkah kegiatan: membicarakan hal-
hal yang berkaitan dengan proses yang dilalui oleh evaluator. 
5. Tujuan pembelajaran BTQ 
Secara substansial, mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik. Motivasi 
tersebut meliputi agar peserta didik mampu mencintai kitab sucinya, 
mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 
dalam Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus 
menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. 
Baca Tulis Al-Qur’an adalah materi yang diajarkan di Madrasah 
Tsanawiyah yang bertujuan untuk memahami simbol-simbol berupa huruf 
yang dirangkai menjadi sebuah kata dalam bentuk tulisan Arab sebagai 
dasar untuk memahami isi/kandungan Al-Qur’an pada jenjang kelas yang 
lebih tinggi. Diajarkannnya materi Al-Qur’an dan Hadits pada semua 
jenjang pendidikan di Indonesia termasuk di tingkat Madrasah Tsanawiyah 
adalah diarahkan agar umat Islam Indonesia ini dapat memahami 
kandungan sumber ajaran Islam secara benar, sehingga tindakan, ucapan 
dan sikap mereka dapat sesuai dengan ajaran yang mulia tersebut. 
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Satu hal yang perlu dipahami adalah Al-Qur’an tidak hanya 
memuat hukum tetapi juga tata hubungan dan pergaulan sosial. Apalagi 
jika dikaitkan dengan realita kehidupan bahwa fenomena pergaulan 
dewasa ini masih sangat memprihatinkan. Keterampilan baca-tulis 
merupakan modal utama bagi siswa. Dengan bekal kemampuan baca tulis, 
siswa dapat mempelajari ilmu lain, dapat mengkomunikasikan gagasannya 
dan dapat mengekspresikan dirinya. Kegagalan dalam penguasaan 
keterampilan ini akan mengakibatkan masalah yang fatal, baik untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, maupun untuk 
menjalani kehidupan sosial kemasyarakatan. 
Lembaga, disetiap melakukan program pembelajarannya tentu 
mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, tujuan dari pembinaan 
atau pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) adalah: 
a. Dapat membaca Al-Qur’an dengan benar, sesuai makhorijul huruf dan 
dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
b. Dapat menulis huruf Al-Qur’an dengan benar dan rapi. 
c. Hafal beberapa surat pendek, ayat pilihan, dan doa-doa sehari-hari, 
sehingga mampu melakukan bacaan sholat dengan baik dan terbiasa 
hidup dalam suasana Islami. 
6. Metode iqra’ dalam pembelajaran BTQ  
Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an, perlu adanya metode 
yang tepat agar tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an dapat tercapai 
dengan tepat dan lancar. Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini 
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ada banyak, salah satu metode yang paling banyak digunakan dalam 
pembelajaran BTQ adalah metode iqra’. 
Metode iqra’ yaitu metode atau cara membaca Al-Qur’an dengan 
cara belajar baca tulis secara cepat. Metode ini dalam prakteknya tidak 
membutuhkan alat-alat yang bermacam-macam. Metode ini menekankan 
langsung pada latihan membaca yang mulai dari lingkaran sederhana, 
dapat dipakai segala umur dari anak usia TK sampai usia tua (Musbikin, 
2014: 368). Metode ini dimulai dikembangkan pada sekitar tahun 1988, 
yang materinya berbentuk buku iqra’ yang terdiri dari enam jilid dan setiap 
jilidnya ada petunjuk pelaksanaan/metode cara mengerjakannya sehingga 
mempermudah guru memberikan materi/pelajaran pada siswa. 
a. Prinsip dasar metode iqra’ 
Prinsip dasar metode iqra’ terdiri dari empat macam tingkat 
pengenalan yaitu:  
1) Tarriqat Assantiyah (pengenalan / penugasan bunyi). 
2) Tarriqat Attadrij (pengenalan dari yang mudah ke yang sulit). 
3) Tarriqat mukaromah (pengenakan perbedaan bunyi pada huruf 
yang hampir memiliki makhraj yang sama). 
4) Tarriqat Latifatih Athofal (pengenalan melalui latihan-latihan). 
Metode iqra’ dalam penerapannya mempunyai beberapa sifat 
(yang pokok) antara lain: 
1) Bacaan langsung tanpa dieja. Yaitu anak tidak diperkenalkan 
nama-nama huruf hijaiyyah tanda baca seperti huruf alif (ا) tanda 
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fathah (  َ ) kemudian dibaca (  ا) dan seterusnya, tetapi langsung 
diajarkan bunyi huruf : a (  ا), ba (  ب), ta (  ت) dan seterusnya. 
2) Cara Belajar Santri Aktif (CBSA). Maksudnya ialah guru/ustadz 
hanya menunjukan pokok-pokok pelajaran saja dan tidak perlu 
mengenalkan istilah-istilah. Sesudah santri/siswa jelas dapat 
mengulang dengan baik. Santri diharapkan untuk membaca sendiri 
bacaan berikutnya, guru/ustadz tinggal menyimak bacaan santri 
satu persatu serta menegurnya sewaktu ada kesalahan. 
3) Privat santri/ siswa dalam belajar membaca huruf Al-Qur’an harus 
berhadapan langsung dengan guru/ustadznya sehingga tau benar 
bagai mana mengucapkan huruf-huruf sesuai dengan qaidah 
makhrajnya. Dalam hal ini bacaan santri disimak satu persatu 
secara bergantian dan hasil belajarnya dicatat dalam kartu prestasi 
santri. 
4) Modul. Untuk menyelesaikan materi buku iqra’ yang terdiri dari 6 
jilid itu tergantung pada kemampuan dan usaha anak itu sendiri 
tidak berdasarkan kemampuan kelas atau temannya. 
5) Asistensi. Jika terpaksa kekurangan guru/ustadz, santri yang lebih 
tinggi penguasaan bacaan menurut jilidnya dapat diminta untuk 
menyimak santri lain yang lebih rendah jilidnya. 
6) Praktis. Tujuan utama pengajaran Al-Qur’an dengan 
mempergunakan metode iqra’ ini ialah anak dapat membaca Al-
Qur’an dengan mudah dan cepat. 
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7) Sistematis. Buku Iqrs’ secara lengkap dan sempurna serta 
terencana dengan komposisi huruf yang seimbang, dimulai dari 
pelajaran yang amat dasar dan sederhana, tahap demi tahap 
akhirnya meningkat suatu kalimat yang bermakna. 
8) Variatif. Disusun secara berjilid-jilid terdiri dari jilid dengan 
sampul yang berwarna-warni sehingga menarik selera untuk saling 
berlomba dalammencapai jilid berikutnya. 
9) Komunikatif. Ungkapan kata rambu-rambu, akrab dengan pembaca 
sehingga menyenangkan bagi yang mempelajarinya. 
10) Fleksibel. Buku iqra’ dipelajari oleh anak usia TK, SD, SLTP, 
SMU, mahasiswa dan orang tua (manula), siapapun yang sudah 
dapat membaca pasti dapat mengajarkannya (Musbikin, 2014: 
368). 
b. Cara mengajar Al-Qur’an dengan metode iqra’ 
Cara mengajarkan membaca dan menulis Al-Qur’an kepada 
siswa dengan metode iqra’ antara lain: 
1) Guru harus mengetahui kondisi awal siswa agar dapat menentukan 
jilid berapa bagi siswa yang bersangkutan ntuk mempelajarinya. 
2) Guru menyimak satu persatu siswa yang sedang belajar sambil 
mencatat pada kartu prestasi siswa. 
3) Perlu menggunakan asisten/ mengangkat tutor sebaya yang sudah 
bisa membaca untuk membimbing teman-temannya yang lain dan 
mencatat prestasi pada kartu prestasi. 
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4) Guru hanya menunjukan pokok-pokok pelajaran saja tidak perlu 
mengenalkan istilah-istilah. 
5) Untuk pindah jilid ditentukan oleh guru pengajar, sementara untuk 
pindah halaman ke halaman lain cukup dengan guru 
pembimbing/tutor sebaya. 
6) Bagi siswa yang lebih cerdas tidak perlu membaca setiap halaman 
secara penuh. 
7) Perlu diperbanyak latihan-latihan secara berulang-ulang untuk 
memantapkan pengenalan huruf-huruf (Musbikin, 2014: 368). 
5. Cakupan materi BTQ 
Cakupan materi ini merupakan langkah yang harus diperhatikan 
dalam rangka menyampaikan materi yang akan diajarkan. Pada prinsipnya, 
dalam pembelajaran diharuskan adanya cakupan materi sebagai bahan 
yang harus diajarkan kepada siswa. Hal ini juga digunakan dalam 
menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar sehingga dapat 
merumuskan indikator dalam pembelajaran yang akan dilakukan. 
Pada prinsipnya, menurut Lutfi (2009: 92) pembelajaran BTQ 
dibagi menjadi dua hal yang pokok yaitu pembelajaran keterampilan 
membaca dan pembelajaran keterampilan menulis Al-Qur’an. 
Keterampilan yang diharapkan dalam materi membaca Al-Qur’an antara 
lain agar siswa mampu: 
a. Melafalkan surat-surat tertentu dalam Juz ‘Amma sebagai tahap awal 
membaca. 
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b. Membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya. 
c. Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. 
Sedangkan keterampilan yang diharapkan dalam materi menulis 
Al-Qur’an adalah agar siswa mampu: 
a. Menulis huruf-huruf hijaiyah secara terpisah dan tanda bacanya. 
b. Menulis huruf-huruf hijaiyah secara tersambung dan tanda bacanya. 
c. Menulis surat-surat Juz Amma sesuai tanda bacanya. 
Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa aktivitas 
pembelajaran BTQ adalah kegiatan yang melibatkan jasmani dan rohani 
siswa dalam mengikuti pembelajaran BTQ. Kegiatan pembelajaran BTQ 
ini dilaksanakan dengan menggunakan metode pengajaran dan cakupan 
materi yang akan diajarkan. Dengan penggunaan metode yang efektif akan 
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran BTQ. 
Karena dengan adanya keaktifan siswa berinteraksi dengan lingkungan 
belajarnya, sehingga melalui dirinya sendiri, siswa akan mendapatkan 
pengalaman yang baru dalam dirinya. 
6. Kajian kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 
a. Pengertian kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 
Kemampuan adalah kesanggupan untuk melakukan sesuatu 
dengan baik dan benar (Syafrudin, 2003: 126). Sedangkan membaca 
menurut Djamarah (2008: 117) adalah kegiatan melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau dalam 
hati, mengeja atau dengan melafalkan apa yang tertulis. Yamin (2007: 
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106) mengemukakan bahwa membaca adalah suatu cara untuk 
mendapatkan informasi yang disampaikan secara verbal dan 
merupakan hasil ramuan pendapat, gagasan, teori-teori, hasil penelitian 
dari para ahli untuk diketahui dan menjadi pengetahuan siswa. 
Tilawah Al-Qur’an atau membaca Al-Qur’an merupakan 
kegiatan atau progam pelatihan baca Al-Qur’an dengan menekankan 
pada metode baca yang benar, dan kefasihan bacaan. Kefasihan dalam 
membaca ditentukan oleh penguasaan ilmu tajwid dan kemampuan 
lidah pembaca Al-Qur’an dalam melafalkan huruf dan kalimat-kalimat 
dalam tulisan Arab (Al-Qur’an) sesuai dengan ciri, sifat, karakter dan 
makhraj hurufnya masing-masing. 
Sedangkan menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 
dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
gambaran grafik itu. Menulis juga merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung. Kegiatan menulis tidak bisa terlepas dari kegiatan membaca. 
Untuk menghasilkan tulisan yang menarik dan bermanfaat, dibutuhkan 
wawasan luas yang diperoleh melalui kegiatan membaca.  
Sedangkan Al-Qur’an sendiri merupakan kitab suci umat Islam 
sekaligus pedoman dalam menjalani kehidupan agar nantinya 
mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat. Sebagaimana pengertian Al-
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Qur’an yang disepakati oleh para ulama dan ahli ushul fiqh yaitu 
kalam Allah SWT yang mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa 
yang melemahkan lawan) diturunkan kepada penghulu para Nabi dan 
Rasul (yaitu Nabi Muhammad SAW) melalui malaikat Jibril yang 
tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, 
dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surah An-Nas (Khon, 2011: 2).  
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur’an adalah kesanggupan seseorang untuk 
memahami isi bacaan dengan cara melesankan atau dalam hati, dan 
melukiskannya atau menggambarkannya ayat-ayat atau tulisan yang 
ada dalam Al-Qur’an dengan metode atau cara yang benar. 
b. Indikator kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 
Indikaktor seseorang dikatakan mempunyai kemampuan 
membaca al-Qur’an antara lain yaitu: 
1) Ketartilan dalam membaca Al-Qur’an 
Tartil berasal dari kata rattal, yang berarti “melagukan,” 
“menyanyikan” yang pada awal Islam hanya bermakna pembacaan 
Al-Qur’an secara metodik, dengan cakupan pemahaman tata cara 
berhenti (waqf) dan meneruskan (washl). Namun dalam 
perkembangan yang sekarang ini, istilah tersebut bukan lagi untuk 
pembacaan Al-Qur’an tetapi merujuk kepada pembacaan secara 
cermat dan perlahan-lahan (Lutfi, 2009: 87). 
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Tartil membaca Al-Qur’an adalah membaca Al-Qur’an 
dengan pembacaan tenang dan tadabbur, dengan tingkat kecepatan 
standar, sehingga pembaca bisa maksimal memenuhi setiap hukum 
bacaan dan sifat-sifat huruf yang digariskan. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Muzammil/73: 04: 
                  
Artinya : “atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al-Qur’an itu 
dengan perlahan-lahan”. 
Tartil yang dimaksud pada ayat diatas adalah menghadirkan 
hati ketika membaca, tidak hanya sekedar mengeluarkan huruf-
huruf dari tenggorokan dengan mengerutkan muka, mulut dan 
irama nyanyian, sebagaimana dilakukan oleh para Qori’. Sehingga 
hikmah tartil adalah memungkinkan perenungan hakekat-hakekat 
ayat dan detail-detailnya (Lutfi, 2009: 191). Dengan demikian 
membaca Al-Qur’an dengan tartil adalah membaca dengan pelan-
pelan, tidak terburu-buru, dengan harapan dapat memahami 
kandungan Al-Qur’an. 
2) Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an 
Kefasihan membaca Al-Qur’an selain ditentukan oleh 
penguasaan terhadap ilmu tajwid, juga ditentukan oleh kemampuan 
lidah seseorang dalam melafalkan huruf dan kalimat-kalimat dalam 
tulisan Arab (Al-Qur’an) sesuai dengan ciri, sifat, dan karakter dan 
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makhraj hurufnya masing-masing. Dengan demikian membaca Al-
Qur’an dengan fasih yaitu harus menerapkan kaidah makhraj dan 
sifatnya. 
3) Ketepatan tajwid 
Untuk dapat membaca dengan baik, maka harus disertai 
dengan kaidah-kaidah membaca Al-Qur’an, yaitu tajwid. Tajwid 
ialah memperbaiki bacaan Al-Qur’an dalam bentuk mengeluarkan 
huruf-huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang 
dimilikinya, baik yang asli maupun yang datang kemudian 
(Syarifudin, 2003: 91). Membaca Al-Qur’an merupakan suatu 
ibadah, oleh karenanya harus dibaca sesuai dengan aturan yang 
telah ditentukan. Dengan demikian membaca Al-Qur’an yang 
bertajwid (memperbaiki bacaan dengan menata huruf sesuai 
dengan tempatnya) maka hal tersebut juga termasuk ibadah.  
Adapun kajian ilmu tajwid antara lain makhorijul huruf, 
sifatul huruf, Hukum nun mati atau tanwin, Hukum mim mati, 
Idghom, Hukum al Ta’rif, Qolqolah, Huruf Isti’la’, Lam Jalalah, 
Hum Ro, Mad yang dijelaskan sebagai berikut: 
a) Makhraj huruf 
Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huru (Nuha 
dkk, 2004: 2). Makhraj huruf ada 17, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2.1. 
Makhraj huruf 
No Makhraj Huruf 
1 Rongga mulut dan tenggorokan ا , و , ي 
2 Pangkal tenggorokan ء, ه 
3 Tengah tenggorokan ع , ح 
4 Puncak tenggorokan غ خ 
5 Pangkal lidah mengenai langit-langit ق 
6 Pangkal lidah yang agak ke depan 
mengenai langit-langit 
ك 
7 Tengah lidah dan tengah langit-langit ج ش ي 
8 Sisi (kanan-kiri) lidah mengenai sisi 
gigi geraham atad (sebelah dalam) 
ض 
9 Sisi bagian depan lidah mengenai gusi 
gigi depan 
ل 
10 Ujung lidah mengenai gusi gigi depan 
atas 
ن 
11 Ujung lidah agak kedalam mengenai 
gusi gigi depan atas 
ر 
12 Punggung ujung lidah mengenai 
pangkal gigi depan atas 
ط د ت 
13 Ujung lidah menghadap dan mendekat 
diantara gigi depan atas bawah. 
ص س ز 
14 Ujung lidah dan ujung dua gigi seri 
pertama Atas 
ظ ذ ث 
15 Bibir bawah bagian dalam mengenai 
ujung gigi seri atas 
ف 
16 Kedua bibir atas dan bawah و ب م 
17 Rongga pangkal hidung فرح هنغ )م ن( 
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b) Sifat huruf 
Sifat ialah keadaan ketika membaca huruf, seperti 
menahan nafas, melepas udara, tebal dll (Nuha dkk, 2004: 43). 
Sifat yang terkenal ada 17, yang lima berlawanan (5 >< 5 = 10) 
dan yang 7 tidak. Sifat yang berlawanan tersebut yaitu: 
(1) Hams >< Jahr 
(2) Syiddah >< Rokhowah & Bainiyyah 
(3) Isti’la’ >< Istifal 
(4) Ithbaq >< Infitah 
(5) Idzlaq >< Ishmat 
Sedangkan, 7 sifat yang tidak berlawanan antara lain: 
(1) Shofir 
(2) Qolqolah 
(3) Lin 
(4) Inhirof 
(5) Takrir 
(6) Tafasysyi 
(7) Istithola 
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Tabel 2.2. 
Sifat-sifat huruf  
No  Sifat  Ta’rifnya  Hurufnya  
1 Hams Keluarnya/terlepasnya nafas هثحف صخش تكس 
2 Jahr Tertahannya nafas مظع نزو ئراق ىذ ضغ دج بلط 
3 Syiddah Tertahannya suara دحا طق تكب 
4 Rokhowah Terlepasnya suara ذخ ثغ ظح ضف صوش ىز اس ه 
5 Bainiyyah Sifat pertengahan antar syiddah 
dan rokhowah 
نل رمع 
6 Isti’la Naiknya lidah ke langit-langit صح طغض ظق 
7 Istifal  Turunya lidah dari langit-langit تبث زع نم دوجي هفرح ذا لس اكش 
8 Ithbaq  Terkatubnya lidah pada langit-
langit 
ص ض ط ظ 
9 Infitah  Renggangnya lidah dari langit-
langit 
تم ذخا دجو ةعس اكزف قح هل برش 
ثيغ 
10 Idzlaq  Ringan diuacapkan رف نم بل 
11 Ishmat  Berat diucapkan زج شغ طخاس دص ةقث هظعوذا 
كضحي  
12 Shofir  Suara tambahan yang mendesis ص ز س 
13 Qolqolah  Suara tambahan yang kuat yang 
keluar setelah menekan makhraj 
بطق دج 
14 Lin  Mudah diucapkan tanpa 
memberatkan lidah 
 ْو  َْ  ْى 
15 Inhirof  Condongnya huruf ke makhraj/ 
sifat yang lain 
ل ر 
16 Takrir Bergetarnya ujung lidah ر 
17 Tafasysyi  Berhamburannya angin di mulut ش 
18 Istitholah  Memanjangnya suara dalam 
makhraj 
ض 
(Nuha dkk, 2004: 45) 
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c) Hukum Nun Sukun atau Tanwin  
Menurut Nuha (2004:2), hukum nun sukun atau tanwin 
ada 5 yaitu: 
1) Idh har Halqiy 
Ialah nun sukun atau tanwin bertemu salah satu huruf 
hamzah, cha, ‘ain, ghoin, dan ha. Contoh: 
 ْن  و ئ ن ي  و,  ْتان  ج  و اًفا ف ل ا, ْن  ُوتِح ن ت  و ,  ْف يِط ل  ْر ِيب  خ 
(2) Idghom Bigunnah 
Ialah nun sukun/tanwin bertemu salah satu huruf 4 yaitu: 
ya’, nun, mim, waw di lain kalimat. Contohnya: 
 ْن  م  و  ْنِمُؤي, اًر ي  خ ُْه  ر ي,  ْن ل ا ه لُخ  د ن,  ْنِم  ْد  س  م, ًْة هِكا ف  و اب أ  و 
(3) Idghom Bila Ghunnah 
Ialah nun sukun/tanwin bertemu salah satu huruf lam, ro’. 
Contohnya: 
 ْنِم ُْه نُد ل,  ْة  ز  مُه  ْة  ز  مل,  ْنِم  ْل  وُس  ر,  ْف  وُء  ر  ْم يِحر 
(4) Iqlab 
Ialah nun sukun/tanwin bertemu huruf ba. Contohnya: 
  أِىن  ُوِئب ن,  ْع يِم  س  ْر يِص ب 
(5) Ikhfa’ Haqiqi 
Ialah nun sukun/tanwin bertemu salah satu huruf 15, yaitu: 
ta’, tsa’, jim, dal, dzal, za, sin, syin, shod, dlod, tho, fho, fa, 
qof, kaf. Contohnya: 
 ُْمت نُك, اًر  ُوث ن  م, ابُح  ْج  ام, اًدا  د ن أ,  ْرِذ نُم, اًس ف ن ًْةيِك  ز, ُْه  ر  ش ن أ, ىِرا  ص ن أ,  ْد  وُض ن  م 
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d) Hukum Mim Sukun 
Hukum mim sukun ada 3, yaitu: 
(1) Idghom Mimmi 
Ialah mim sukun bertemu mim, contohnya 
 ْمُه نِم  و  ْدِص ت قُم,  ْمُه ل  ْغ  م ة  ِرف 
(2) Ikhfa’ Syafawiy 
Ialah mim sukun bertemu ba. Contohnya: 
 ْن  م  و  ْمِص ت  ع ي ِاب ِْالل,  ْمُكُدِع ي ِِْهب 
(3) Idhhar Syafawiy 
Ialah mim sukun bertemu salah satu huruf hijaiyyah selain 
mim dan ba. Contohnya: 
 ْمُك يُِرأ  س ِِْهتا يا  ء,  ْت  م ع ن أ  ْمِه ي ل  ع ,  ْمُه  لَ  و  ْن  ُوِبت  ع ت  س ي 
e) Idghom 
Menurut Nuha dkk (2004:13), idghom ada 3, yaitu:  
(1) Idghom Mutamatsilain 
Ialah huruf sukun bertemu huruf yang sama makhraj 
dan sifatnya. Contohnya: 
ه - ه =  ُْوي ه هج 
ذ – ذ =  ِْذأ  ْب ه  ذ 
(2) Idghom Mutajanisain 
Ialah huruf sukun bertemu huruf yang sama makhrajnya 
tapi berbeda sifatnya. Di dalam Al-Qur’an ada 7, yaitu: 
ت – د = ُِْجأ  ُْتب ي ا  مُُكت  و  ع د 
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د – ت =  ْد ق ل  ْبا ت 
ت – ط =  ْت ن  م أ ف ه ِفئا ط 
ط – ت = ا  م ُْت ط  ر ف 
ث – ذ =  ْث ه ل ي  ِْكلا  ذ 
ذ – ظ =  ِْذأ  ُْمت  م ل ظ 
ب – م =  ُْنبا ي ي  ْب  ك  را ا ن ع  م 
(3) Idghom Mutaqoribain 
Ialah huruf sukun bertemu huruf yang berdekatan makhraj 
dan sifatnya. Dalam Al-Qur’an ada 2 yaitu: lam sukun 
bertemu ro’ dan qof sukun bertemu kaf 
ل – ر =  ْل ب ُْه ع ف  ر الل 
ق – ك =  ْم ل أ  ْمُك ُقل  خ ت 
f) Hukum Al Ta’rif 
Hukum Al Ta’rif ada 2, yaitu:  
(1) Idhhar Qomariy 
Ialah Al Ta’rif bertemu salah satu huruf 14: 
ب- ج ح خ – ع غ ف ق ك – م و ه ء ي 
Contohnya : 
 ْل ا + ب = ُْع يِد ب ل ا 
 ْل ا + ج = ُْراب  ج ل ا 
 ْل ا + ح = ْ ا ُْم يِك  ح ل 
(2) Idhhar Syamsiy 
Ialah Al Ta’rif bertemu salah satu huruf 14: 
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ت ث – د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ – ل ن 
Contohnya : 
لا + ت = ُْباوت ل ا 
لا + ث = ُْتِباث ل ا 
لا + ر = ُْم يِحر ل ا         
g) Qolqolah 
Apabila qolqolah dibaca sukun maka harus dipantulkan 
suaranya. Huruf qolqolah ada 5, yaitu: 
(1) Qolqolah Shugro 
Ialah qolqolah yang sukunnya asli. Contohnya: 
ب =  ْنِم ل ب ق  ْمُك 
ج =  ْل ع  جا ف 
د = ا  ُولِخ  د أ 
ط = ُْعِم ط ي 
ق = ُْل ب ق ي 
(2) Qolqolah Kubro 
Ialah huruf qolqolah yang sukunnya baru, karena waqof. 
Contohnya: 
 ْب ق  و –  ْب ق  و 
 ِْقفا  د –  ِْقفا  د 
 ْد  س  ح –  ْد  س  ح 
 ْج  ر  ح –  ْج  ر  ح 
ْ ط يِحُم –  ْط يِحُمْ 
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h) Hukum Mad 
Mad ialah memanjangkan suara huruf mad. Huruf mad ada 3 
yaitu: Alif sukun didahului fathah, ya sukun didahului kasroh, 
waw sukun didahului dlummah. Hukum Mad dibagi 2 yaitu: 
(1) Mad Ashliy  
Mad ashliy ialah mad yang panjangnya 1 alif karena tidak 
bertemu hamzah, sukun, atau tasydid. Mad ashliy ada 6, 
yaitu: 
(a) Mad Thobi’iy 
Ialah huruf mad yang tidak bertemu hamzah, sukun, 
atau tasydid. Panjangnya 1 alif = 2 harokat. Contohnya: 
اولاق,  ْل ِيق , وق اُول 
(b) Mad Thobi’iy Harfiy 
Ialah mad Thobi’iy yang ada dihuruf contohnya: 
هط, مح 
(c) Mad Iwadl 
Ialah harokat fatchatain dibaca waqof, selain Ta’ 
Marbuthoh. Panjangnya 1 alif = 2 harokat. Contohnya: 
اًم يِح  ر – ا  م يِح  ر 
اًر  ُوف  غ - ا  ر  ُوف  غ 
(d) Mad Tamkin 
Ialah ya’ kasroh bertasydid bertemu ya’ sukun. 
Panjangnya 1 alif = 2 harokat. Contohnya: 
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 ْن يِّيِرا  و  ح ِللْ,  ن يِِّيلِع 
(e) Mad Badal 
Ialah setiap hamzah yang dibaca panjang. Panjangnya 1 
alif = 2 harokat. Contohnya: 
ء ا ِنتا, ا  ُوت  ُوا 
(f) Mad Shilah Qoshiroh 
Ialah mad shilah (hu dan hi) yang tidak bertemu 
hamzah. Panjangnya 1 alif = 2 harokat. Contoh: 
 ْنِم ِِْهن  وُد اًد  ح ت لُم , ُْهن ا  ْوُه 
(2) Mad Far’iy 
Ialah mad yang panjangnya lebih dari 1 alif karena bertemu 
hamzah dalam satu kalimat. Panjangnya 2½ alif = 5 
harokat. Mad far’iy ada 10, yaitu: 
(a) Mad Wajib Muttashil 
Ialah huruf mad bertemu hamzah dalam satu kalimat. 
Panjangnya 2½ alif = 5 harokat. Contohnya: 
ا نُؤا با  ء,  ْءا ِيب ن ا,  ِْكئل  ُوا 
(b) Mad Jaiz Munfashil 
Ialah huruf mad bertemu hamzah (berbentuk alif) di lain 
kalimat. Panjangnya 2½ alif = 5 harokat. Contohnya: 
ا هيأ ي, لَؤ ه ء 
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(c) Mad Shilah Thawilah 
Ialah mad shilah (Hu dan Hi) yang bertemu hamzah. 
Panjangnya 2½ alif = 5 harokat. Contohnya: 
 ْنِم ِِْهنوُد اًهلا, ه  دنِع لَإ 
(d) Mad Aridl Lissukun  
Ialah huruf mad bertemu sukun karena dibaca waqaf. 
Panjangnya boleh 1, 2 atau 3 alif (2, 4 atau 6 harokat). 
Contohnya: 
ْ ا  ْراف غ ل – ا  ْراف غ ل   ,  ْر  وُك  ش -  ْر  وُك  ش 
(e) Mad Lin 
Ialah waw sukun atau ya’ sukun yang didahului fatchah 
bertemu sukun karena dibaca waqaf. Panjangnya boleh 
1, 2 atau 3 alif (2, 4 atau 6 harokat). Contohnya: 
ق  ْم  و –  ْمو ق  ,  ْر ي  خ -  ْر ي  خ 
(f) Mad Lazim Kilmiy Mukhoffaf 
Ialah huruf mad bertemu sukun asli dalam satu kalimat. 
Panjangnya 3 alif = 6 harokat. Di dalam Al-Qur’an 
hanya ada dua yaitu: 
 ْن ئلآء  ْد ق  و  ُْمت نُك,  ْن ئلآ  ء  ْدق  و  ْت ي  ص  ع 
(g) Mad Lazim Kilmiy Mutsaqqol 
Ialah huruf mad bertemu tasydid dalam satu kalimat. 
Panjangnya 3 alif = 6 harokat. Contohnya: 
ىنُرُم أ ت, ةماطل ا 
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(h) Mad Lazim Charfiy Mukhoffaf 
Ialah huruf mad bertemu sukun dalam huruf. 
Panjangnya 3 alif = 6 harokat. Contohnya: 
ص, ق, ن, سي, مح, صعيهك 
(i) Mad Lazim Charfiy Mutsaqqol 
Ialah huruf mad bertemu tasydid yang dibaca idghom 
dalam huruf. Panjangnya 3 alif = 6 harokat. Contohnya: 
ملا, صملا, رملا 
(j) Mad Farq 
Ialah hamzah bertemu Al Ta’rif dibaca panjang. 
Panjangnya 3 alif = 6 harokat. Di dalam Al-Qur’an 
hanya ada tiga yaitu: 
ُْالل  ء,  ُْلق ِْن ي  ر  كذلا  ء,  ْن ئ لا  ء 
 
B.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Belajar Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) 
Kemampuan belajar Baca Tulis Al-Qur’an secara umum dipengaruhi 
oleh adanya beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
peserta didik dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an dapat 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal (berasal dari diri peserta 
didik) dan faktor eksternal (berasal dari luar diri peserta didik). Adapun 
perinciannya sebagai berikut: 
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1. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri 
peserta didik itu sendiri. Faktor ini sangat besar sekali pengaruhnya 
terhadap kemajuan belajar peserta didik khususnya pada penguasaan Baca 
Tulis Al-Qur’an pesrta didik, adapun yang termasuk faktor internal adalah 
sebagai berikut: 
a. Bakat 
Bakat merupakan kemampuan alamiah untuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan, baik yang bersifat umum maupun 
khusus. Dengan bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai 
prestasi dalam bidang tertentu. Tetapi untuk mewujudkan bakat ke 
dalam suatu prestasi diperluian suatu latihan, pengetahuan, 
pengalaman, dan motivasi (Asrori, 2011: 78). Bakat juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 
mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas 
masing-masing (Syah, 2013: 133). Dengan demikian bakat adalah 
kemampuan manusia untuk melakukan sesuatu kegiatan yang sudah 
ada sejak manusia itu ada. Atau secara sederhana bakat merupakan 
kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh setiap orang sejak dia 
lahir. Walaupun demikian, bakat setiap orang tidaklah sama, setiap 
orang mempunyai bakat sendiri-sendiri yang berbeda dan ini 
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merupakan anugerah dari Tuhan. Dalam hal belajar, bakat mempunyai 
pengaruh yang besar sekali terhadap proses pencapaian prestasi 
seseorang. Dan karena perbedaan bakat yang dimiliki setiap orang 
maka ada kalanya seorang itu belajar dapat dengan cepat atau lambat. 
b. Motivasi 
Menurut Sumadi Surya Subrata dalam bukunya Psikologi 
Pendidikan, motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu 
guna pencapaian suatu tujuan (Djalali, 2009: 101). Dalam 
perkembangan selanjutnya, motivasi dapat dibedakan menjadi dua 
macam yaitu: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri peserta 
didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. 
Termasuk dalam motivasi intrinsik peserta didik adalah perasaan 
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, 
misalnya untuk kehidupan masa depan peserta didik yang 
bersangkutan. 
Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang 
datang dari luar individu peserta didik yang juga mendorongnya untuk 
melakukan kegiatan belajar (Syah, 2000: 137). Ujian dan hadiah, 
peraturan, guru, merupakan contoh konkret motivasi ekstrinsik yang 
dapat menolong peserta didik untuk belajar. 
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c. Intelegensi 
Intelegensi adalah kemampuan untuk memudahkan 
penyesuaian secara tepat terhadap berbagai segi dari keseluruhan 
lingkungan seseorang (Hamalik, 2002: 89). Kemampuan atau 
intelegensi seorang ini dapat terlihat adanya beberapa hal yaitu: 
1) Cepat menangkap isi pelajaran. 
2) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan kegiatan. 
3) Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif. 
4) Cepat memahami prinsip-prinsip dan pengertian-pengertian. 
5) Sanggup bekerja dengan pengertian abstrak. 
6) Memiliki minat yang kuat (Drajat, 2011: 119). 
Intelegensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam belajar, karena 
dengan tingginya intelegensi seseorang maka akan lebih cepat 
menerima pelajaran-pelajaran yang diberikan. Intelegensi besar 
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, 
siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang lebih tinggi akan lebih 
berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan 
karena belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak 
faktor yang mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah 
satu faktornya. 
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2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri peserta 
didik. Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan 
belajar membaca Al-Qur’an peserta didik adalah: 
a. Guru 
Guru merupakan pahlawan tanda jasa yang sering kita dengar 
karena pengorbanannya yang sangat luar biasa. Terlepas dari semua 
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, guru tetaplah 
sosok penting yang cukup menetukan dalam proses pembelajaran 
(Naim, 2011: 3-4). Walaupun sekarang ini ada berbagai sumber belajar 
alternatif seperti buku, jurnal, majalah, internet maupun sumber belajar 
lainnya tetap saja guru menjadi kunci untuk optimalisasi sumber-
sumber belajar yang ada. 
Menurut jabatan, guru sebagai pendidik menerima tanggung 
jawab dari tiga pihak yaitu orang tua, masyarakat dan negara. 
Tanggung jawab dari orang tua kepada guru dilakukan atas dasar 
kepercayaan bahwa guru mampu memberikan pendidikan dan 
pengajaran sesuai dengan perkembangan siswa dan sifat-sifat yang 
normatif baik sebagai kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua pada 
umumnya (Hasan, 2010: 8). 
b. Metode 
Metode merupakan cara yang didalam fungsinya merupakan 
alat untuk mencapai tujuan (Hasan, 2010: 10). Artinya dalam dunia 
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pendidikan metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui guru 
didalam mengajar, agar dalam proses belajar mengajar peserta didik 
dapat menerima, menguasai, dan lebih-lebih mengembangkan bahan-
bahan pelajarannya. Maka dari itu, cara-cara mengajar seorang guru 
serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya. 
Dari uraian diatas jelaslah bahwa metode mengajar itu 
mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar peseta didik yang tidak baik juga. Metode 
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru 
kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran, sehingga 
guru tersebut mengajarkan tidak jelas, sehingga peserta didik kurang 
senang terhadap pelajaran. Akibatnya siswa malas untuk belajar. 
c. Waktu 
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar 
di sekolah, waktu tersebut bisa pagi hari, siang ataupun sore. Waktu 
sekolah juga mempengaruhi belajar peserta didik. Jika terjadi peserta 
yang terpaksa masuk sekolah di sore hari sebenarnya kurang dapat 
dipertanggungjawabkan karena peserta didik harus beristirahat. Peserta 
didik yang mengikuti proses belajar mengajar dengan kondisi yang 
sudah lelah akan mengalami kesulitan didalam menerima pelajaran. 
Kesulitan itu disebabkan karena siswa sulit berkonsentrasi dan berpikir 
pada kondisi badan yang lemah. Jadi memilih waktu sekolah yang 
tepat akan memberi pengaruh yang sangat positif terhadap belajar. 
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d. Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, di 
lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar. 
Karena itu keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, yamg 
bersifat informal dan kodrati (Hasan, 2010: 17). 
Di lingkungan keluarga pula lah tempat pertama kali anak 
merasakan pendidikan, karena didalam keluargalah anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik, sehingga secara langsung keberadaan 
keluarga akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Jika keluarga 
baik masyarakat keseluruhan akan ikut baik, dan jika keluarga rusak 
maka masyarakat pun ikut rusak. Bahkan keluaraga adalah miniatur 
umat yang menajadi sekolah pertama bagi manusia dalam mempelajari 
etika sosial yang terbaik. Dengan demikian, pendidikan didalam 
keluarga itu sangat penting karena berfungsi untuk memberikan dasar 
dalam menumbuh kembangkan anak sebagai makhluk sosial dan 
individu. 
e. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini adalah 
lingkungan di luar sekolah. Lingkungan keluarga sekelilingnya, 
lingkungan masyarakat ini sangat besar sekali pengaruhnya dalam ikut 
serta menentukan keberhasilan proses pendidikan. Karena lingkungan 
masyarakat adalah lingkungan yang secara langsung bersinggungan 
dengan aktivitas sehari-hari peserta didik di luar sekolah. Sehingga 
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peran serta lingkungan masyarakat dalam ikut meningkatkan prestasi 
di bidang pendidikan sangat diperlukan sekali. 
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Kajian pustaka dilakukan untuk menambah wawasan, mempertajam 
konsep, dan teori serta mendukung keaslian penelitian yang peneliti lakukan. 
Kajian pustaka ini diambil dari hasil penelitian-penelitian yang relevan dengan 
tema desertasi, tesis, maupun penelitian berasala dari jurnal ilmiah yang 
nantinya akan mendukung penelitian ini. 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sukirman dengan judul 
“Manajemen Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Malang Tahun 2010”. Hasil 
penelitian menunjukkan pertama, perencanaan program pembelajaran PAI di 
SMP N 4 Malang meliputi pengembangan program kegiatan tugas tatap muka, 
pengembangan program kegiatan tugas terstruktur seperti IMTAQ, dan 
pembiasaan suasana religius di sekolah. Kedua, pelaksanaan pengembangan 
program pembelajaran PAI dapat ditempuh dengan melaksanakan kegaiatan 
ekstra dan intra kurikuler. Ketiga, pengendalian pengembangan program 
pembelajaran PAI di SMPN 4 Malang secara menyeluruh dilakukan dengan 
rapat rutin bulanan yang melibatkan seluruh staf dan dewan guru, sedangkan 
pengendaliannya dilakukan dengan evaluasi hasil belajar peserta didik dan 
kegiatan monitoring melalui supervisi kelas. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Lailatus Sa’idah dengan judul 
“Manajemen Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul 
Karimah di MTs Futuhiyyah 02 Mranggen Demak”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran 
Akidah Akhlak dalam membentuk akhlakul karimah di MTs Futhuhiyyah 02 
Mranggen Demak. Hasil penelitian menunjukkan perencanaan pembelajaran 
Akidah Akhlak di MTs Futhuhiyyah 02 mencakup prota, prosem silabus, dan 
RPP. Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak mencakup kegiatan awal, 
kegiatan inti. Penilaian pembelajaran Akidah Akhlak berisi penilaian kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Selain itu, kepala sekolah melakukan 
pengembangan dan pelatihan guru-guru akidah akhlak. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Amin Murtadlo pada tahun 
2015 dengan judul “Manajemen Program Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (Studi Komparasi Manajemen Program Pembelajaran PAI Antar SMA 
Islam Sudirman dan SMA Muhammadiyah Plus Salatiga)”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan manajemen yang sedang dilaksanakan dan 
mengungkap perbedaan manajemen program pembelajaran PAI di SMA Islam 
Sudirman dan SMA Muhammadiyah Plus Salatiga. Hasil penelitian 
menujukkan kedua sekolah menggunakan kurikulum KTSP dan perencanaan 
perangkat pembelajaran, proses pelakasanaan program pembelajaran secara 
umum dibagi menjadi tiga hal yaitu kegiatan tatap muka dan kegiatan mandiri 
(ekstrakurikuler), pengendalian program pembelajaran PAI secara umum 
dilakukan oleh kepala sekolah dan secara khusus dilakukan oleh guru PAI. 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin pada tahun 2015 
dengan judul “Manajemen Evaluasi Pembelajaran Madrasah Dinniyah 
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan manajemen evaluasi pembelajaran di Madrasah 
Dinniyah Pondok Pesantren At-Thohiriyah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelakasanaan manajemen evaluasi pembelajaran telah terlaksana 
dengan baik dimana dalam pelaksanaannya terdapat empat langkah kerja yaitu 
perencanaan tujuan, materi evaluasi, alokasi waktu dan pelaksanaan, 
pembiayaan, pembagian ruang dan tata tertib ujian, pengorganisasian dalam 
pembagian kerja, pengorganisasian ruang ujian, pembuatan soal, pelaksanaan 
evaluasi. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nisvi Nailil Farichah pada 
tahun 2015 dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Ekstra Kurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTQ) di SMP Muhammadiyah 1 Semarang”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan ekstra BTQ di SMP 
Muhammadiyah 1 Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP 
Muhammadiyah 1 Semarang cukup baik. Dalam kaitannya dengan Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTQ) terhadap peserta didik serta peran Kepala sekolah dan Guru 
BTQ dapat memberikan kontribusi yang besar dalam rangka untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik dalam hal Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 
dengan tartil maupun dengan lagu tilawah serta penulisan ayat-ayat Al-Qur’an 
agar lebih maksimal.  
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Daud pada tahun 
2014 dengan judul “Manajemen Evaluasi Hasil Belajar Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kecamatan 
Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir”. Penelitian ini bertujuan unuk 
mendeskripsikan manajemen evaluasi hasil belajar PAI di SMA N 2 
Babussalam. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran manajemen 
evaluasi hasil belajar memiliki tujuan untuk memantau kemajuan belajar siswa 
dan memberikan umpan balik bagi siswa dan guru. Manajemen evaluasi hasil 
belajar siswa di SMA Negeri 2 Kubu Babussalam terdiri dari Planing, 
Organizing, Actuating, Controling dan Evaluating. Kesimpulan dari penelitian 
ini bahwa keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak lepas dari 
manajemen evaluasi yang baik. Sehingga unsur-unsur manajemen berupa 
planing, organizing, actuating, controling dan evaluating dapat berjalan 
secara serasi, menyeluruh, dan berkesinambungan dalam pelaksanaan evaluasi 
hasil belajar siswa. 
Ketujuh, penelitian yang dilakukan Nurohman Efendi pada tahun 2016 
dengan judul “Pembelajaran BTA dan PPI di SMP Diponegoro 8 Rawalo 
Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini bertujuan unuk mendeskripsikan 
pembelajaran BTA dan PPI di SMP Diponegoro 8 Rawalo Kabupaten 
Banyumas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan pembelajaran 
BTA dan PPI sudah bagus. Keberhasilan program dilaksanakan oleh dan 
merupakan tanggung jawab dari seluruh warga sekolah, yaitu kepala sekolah, 
guru, semua staff karyawan, para siswa dan orang tua. 
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Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Mudafiul Haq pada tahun 
2013 dengan judul “Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen Mutu Berstandar 
ISO 9001:2008 Pada Aspek Pembelajaran di SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Penelitian ini bertujuan unuk mendeskripsikan evaluasi penerapan sistem 
manajemen mutu berstandar ISO 9001: 2008 di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) penerapan sistem manajemen mutu 
berstandar ISO 9001: 2008 pada aspek pembelajaran di SMK N 3 Yogyakarta, 
dikategorikan dengan sangat baik, (2) faktor-faktor pendukung dalam 
penerapan sistem manajemen mutu berstandar ISO 9001:2008 pada aspek 
pembelajaran di SMK N 3 Yogyakarta adalah pengelolaan sistem manajemen 
mutu, (3) faktor-faktor yang menghambat dalam penerapan sistem manajemen 
mutu berstandar ISO 9001:2008 pada aspek pembelajaran di SMK N 3 
Yogyakarta dalam pembelajaran adalah minat belajar siswa, ketidakcocokkan 
terhadap jurusan yang siswa jalani, dan lingkungan keluarga siswa, dan (4) 
upaya-upaya untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat penerapan mutu 
berstandar ISO 9001: 2008 pada aspek pembelajaran di SMK N 3 Yogyakarta 
adalah meningkatan motivasi siswa dan mengoptimalkan fungsi guru. 
Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Ira Irnawati pada tahun 
2013 dengan judul “Manajemen Ekstrakurikuler Program Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) Melalui Model An-Nahdlyiyah di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Fitrah Kedinding Lor Surabaya”. Penelitian ini bertujuan unuk 
mendeskripsikan manajemen ekstrakulikuler BTQ dengan model An-
Nahdiyah di MI Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya. Hasil penelitian 
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menyimpulkan bahwa perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) melalui model An-Nahdliyah di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Fithrah Kedinding Lor Surabaya direncanakan dengan prinsip partisipatory 
dengan warga sekolah/ madrasah: perencanaan jangka pendek, menengah, dan 
jangka panjang serta uraian prosedur perencanaan. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) melalui model An-Nahdliyah di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Fithrah Kedinding Lor Surabaya melibatkan banyak 
pihak (partisipatif) dengan sistem pembagian kerja (job description) secara 
efektif memuat: pengorganisasian pelaksanaan program kerja, waktu 
pelaksanaan program kerja, pembina/ pelatih, jumlah anggota, pembiayaan, 
tempat, sarana dan prasarana, serta penilaian. Evaluasi kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) melalui model An-Nahdliyah di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Fithrah Kedinding Lor Surabaya bersifat menyeluruh 
serta pola pengawasan dilakukan secara terpadu, transparan dan 
berkesinambungan. 
Kesepuluh, Penelitian yang dilakukan oleh Khamdan pada tahun 2015 
dengan judul “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MI 
Muhammadiyah Arenan Kaligondang Purbalingga”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
di MI Muhammadiyah Arenan, Kaligadong, Purbalingga. Hasil dari penelitian 
yakni dengan metode analisis deskriptif kualitatif yang dilakukan oleh penulis 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Arenan, mereka melakukan 3 tahapan 
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yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan pengolahan. Dari tahapan tersebut, guru 
tidak hanya menekankan pada prosedur evaluasinya saja, tetapi juga 
menekankan pada prinsip dan tujuan evaluasi. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, penelitian yang peneliti 
teliti terkait dengan evaluasi pembelajaran dengan titik tekannya pada 
pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MTs N Klaten. 
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Gambar 2.1. 
Bagan konsep Evaluasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Secara garis besar penelitian dilihat dari penggolongan menurut tempat 
dilaksanakannya ada tiga yaitu, penelitian perpustakaan, penelitian lapangan, dan 
penelitian laboratorium. Sedangkan dalam penelitian ini termasuk dalam 
penelitian lapangan (field reasearch) yang merupakan studi tentang evaluasi 
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MTs N Klaten. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Moleong (2005:44) menekankan bahwa penelitian kualitatif berakar pada latar 
alamiah sebagai keutuhan mengandalkan, manusia sebagai alat penelitian, 
memanfaatkan model kualitatif, dan analisis datanya secara induktif. Selain itu 
penelitian kualitatif, jua mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan 
teori dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, 
membatasi studi tentang fokus mengangkat kriteria untuk menulis keabsahan data, 
serta rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil penelitian disepakati oleh 
peneliti dan subjek penelitian. 
Penelitian evaluasi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) ini 
dirancang menggunakan model CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam. 
Model CIPP memiliki empat tahap yang dilakukan dalam evaluasi yaitu 
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evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi hasil (Arikunto, 
2004: 38). Fokus evaluasi pembelajaran BTQ antara lain: (1) Aspek konteks 
adalah tujuan pembelajaran BTQ, lingkungan sekolah, dan kebutuhan pada 
pembelajaran BTQ, (2) Aspek input adalah persiapan pembelajaran, fasilitas 
belajar, dan motivasi belajar peserta didik, (3) Aspek proses adalah kinerja guru 
dalam kelas, dan iklim kelas, (4) Aspek produk berupa hasil belajar peserta didik. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs N Klaten yang beralamat di Jl. Ki Ageng 
Gribig Gergunung Klaten Utara. Waktu penelitian dilaksanakan pada Juni-
Agustus 2017. Penelitian ini dimulai dengan konsultasi judul  dan pengajuan 
proposal, perizinan, penyusunan kerangka teori,  penyusunan instrument 
penelitian, uji coba instrument,  pengumpulan data, pembuatan laporan penelitian, 
pertanggung  jawaban dan penggandaan laporan (Farida, 2000:15). 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu para guru pembina BTQ di MTs N 
Klaten sejumlah 4 orang laki-laki (bapak Wahadi, bapak Abd. Aziz, bapak 
Purwadi, bapak Jami’ul Muhtar) dan 7 orang perempuan (ibu Tininggar, ibu 
Nurma Indah, ibu Salimah, ibu Nurul Laily, ibu Sudartini, ibu Solikhah, ibu Sri 
Widiastuti), sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala madrasah (ibu 
Nurul Qomariyah), kepala TU (ibu Solikhah), wakil kepala bagian kurikulum 
(bapak Abd. Aziz), koordinator pembelajaran BTQ (bapak Wahadi), guru BP/BK 
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(ibu Tininggar), pengelola perpustakaan (bapak Agus Shomad) dan peserta didik 
kelas VII MTs N Klaten, dengan dasar mereka dapat memberikan informasi yang 
terpercaya, serta dokumen-dokeumen yang mendukung dan berkaitan dengan 
aspek yang peneliti butuhkan. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis mengelompokkan penentuan sumber data 
menjadi dua buah data yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
dengan menggunakan alat pengukuran/ alat pengambilan data langsung pada 
subjek sebagai informasi yang dicari (Arikunto, 2004: 234). Data primer 
dalam penelitian ini adalah tentang evaluasi pembelajaran BTQ di MTs N 
Klaten. Sehubungan dengan pengambilan data-data tentang hal tersebut, maka 
informan-informan yang berfungsi sebagai sumber data meliputi: para guru 
pembina BTQ MTs N Klaten (yang menjadi informan kunci (key informan)) 
dan kepala madrasah, kepala TU, wakil kepala bagian kurikulum, koordinator 
pembelajaran BTQ, guru BP/BK, pengelola perpustakaan dan peserta didik 
kelas VII. 
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 
diperoleh secara langsung oleh peneliti dari subjek penelitian (Arikunto, 2004: 
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91). Data sekunder berupa data dokumentasi atau data yang telah tersedia, 
data sekunder dalam penelitian ini adalah arsip-arsip atau dokumentasi yang 
meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi, misi, tujuan, jumlah pegawai 
dan sarana prasarana di MTs N Klaten. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena data yang 
dikumpulkan adalah data yang bersifat kualitatif yaitu data yang diperoleh dari 
informan dilengkapi dengan pedoman wawancara, angket, alat perekam suara, 
kamera dan alat tulis. Pedoman wawancara disusun dalam bentuk pokok-pokok 
pertanyaan untuk menggali informasi di lapangan terkait dengan fenomena atau 
permasalahan yang diteliti. Jumlah pertanyaan tidak terlalu banyak karena 
pertanyaan bisa berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di 
lapangan. Alat bantu lain dalam pengumpulan data juga dipergunakan, seperti 
telepon, untuk memudahkan berkomunikasi dengan informan. Adapun angket 
digunakan untuk menggali informasi dari responden mengenai kegiatan dan 
pembelajaran BTQ. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi partisipatif 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan kegiatan-
kegiatan yang ada di MTs N Klaten terutama pada kegiatan pembelajaran 
BTQ yang mana kegiatan BTQ ini diikuti oleh 8 (ROMBEL) masing-masing 
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rombel dibimbing oleh 2 guru. Peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, 
mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas 
mereka. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015: 379) bahwa 
observasi ini dapat digolongkan menjadi empat yaitu: 
a. Partisipasi pasif, dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan, tetapi 
tidak ikut dalam kegiatan tersebut. Peneliti hanya mengamati kegiatan 
pembelajaran BTQ secara langsung yang dilaksanakan dalam satu minggu 
dua kali, masing-masing pertemuan alokasinya dua jam. 
b. Partisipasi moderat, dalam hal ini terdapat keseimbangan antara peneliti 
menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan 
data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 
semuanya. Peneliti ikut sedikit berpartisipasi dalam kegiatan BTQ semisal 
ikut membantu mengajar BTQ di MTs N Klaten. 
c. Partisipasi aktif, dalam observasi ini peneliti ikut melakukan apa yang 
dilakukan oleh nara sumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 
d. Partisipasi lengkap, dalam melakukan pengumpulan data, peneliti sudah 
terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data. Jadi 
suasananya sudah natural, peneliti tidak terlihat melakukan penelitian. 
Observasi yang peneliti lakukan menggunakan teknik observasi 
partisipasi aktif dan pasif. Observasi partisipasi aktif peneliti gunakan untuk 
mengetahui kegiatan secara langsung dimana peneliti ikut berperan dan masuk 
dalam kegiatan komunitas, sedangkan observasi partisipasi pasif digunakan 
diluar dari kegiatan yang tidak peneliti ikuti. Observasi dibutuhkan dalam 
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penelitian ini untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup pembelajaran serta evaluasi pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) yang kemudian peneliti bisa menganalisis untuk mengetahui 
faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran serta dapat 
menmukan solusi guna mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut. 
Tabel 3.1. 
Pedoman observasi 
 
No Aspek yang diobservasi Indikator 
1 Fasilitas  a. Ruang kelas 
b. Mushola 
c. Buku Pedoman Pembelajaran 
BTQ 
2 Pembelajaran a. Perencanaan 
b. Pelaksanaan 
c. Media Pembelajaran BTQ 
d. Peran Pendidik dalam proses 
pembelajaran BTQ 
e. Proses Evaluasi 
 
2. Wawancara 
Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono (2015: 384) mendefinisikan 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Menurutnya juga wawancara terbagi menjadi tiga macam 
yaitu, wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur dimana 
peneliti menyiapkan panduan wawancara serta alternatif jawaban yang relevan 
dengan tema penelitian. Wawancara dilakukan kepada para guru, laki-laki 4 
orang (Wahadi, Abd. Aziz, Purwadi, Jami’ul Muhtar) dan perempuan 7 orang 
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(Tininggar, Nurma Indah, Salimah, Solikhah, Nurul Laily, Sudartini, Sri 
Widiastuti), kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, koordinator 
BTQ, guru BP, kepala perpustakaan, kepala TU, serta peserta didik. 
Tabel 3.2. 
Pedoman wawancara 
 
No Aspek yang diungkap Hal yang diungkap 
1 Kelembagaan 
a. Latar belakang MTs N Klaten 
b. Visi Misi MTs N Klaten 
c. Struktur organisasi MTs N 
Klaten 
2 Pelaksanaan Pembelajaran BTQ 
a. Kurikulum 
b. Materi dan Metode 
c. Evaluasi Pembelajaran 
3 Faktor penghambat 
a. Faktor penghambat 
pembelajaran BTQ  
b. Strategi dalam menghadapi 
faktor penghambat 
pembelajaran BTQ 
 
3. Kuesioner 
Kuesioner atau daftar pertanyaan adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002: 200). 
Daftar pertanyaan ini ditujukan kepada siswa. 
4. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dapat dikatakan sebagai cara mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, gambar, foto dan termasuk 
juga buku-buku tentang teori, dalil dan hukum-hukum yang berhubungan 
dengan masalah penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data/ 
informasi tertulis tentang evaluasi pembelajaran BTQ. 
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G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data penelitian kualitatif atau pemeriksaaan yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif dilakukan dengan: 
1. Perpanjangan pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangna pengamatan ini 
berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin akrab, semakin 
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi disembunyikan 
lagi. Susan Stainback menyatakan bahwa bila telah terbentuk hubungan, maka 
telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi 
mengganggu perilaku yang dipelajari (Sugiyono, 2012). 
Berapa lamanya perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat 
tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Dalam perpanjangan 
pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, difokuskan pada 
pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh 
setelah di cek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila 
setelah di cek kembali ke lapangan data sudah benar, berarti kredibel, maka 
waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 
2. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
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urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 
apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan 
meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data 
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Dengan melakukan hal 
ini, dapat meningkatkan kredibilitas data (Sugiyono, 2012). 
3. Triangulasi 
Teknik triangulasi adalah teknik penelitian keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
sebagai perbandingan dari data yang ada. Denzin, yang dikutip Moleong 
membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam hal ini peneliti 
melakukan teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
wawancara mendalam terhadap subyek dan informan yang berbeda dalam 
mengungkap suatu fokus penelitian yang sama. Triangulasi dengan 
penggunaan sumber artinya membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan atau informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, 1987: 331). Adapun untuk 
mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang did epan umu dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi 
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c. Membandingkan  keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
4. Menggunakan bahan referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 
wawancara sehingga data yang didapat menjadi kredibel atau lebih dapat 
dipercaya (Sugiyono, 2012). Jadi dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan rekaman wawancara dan foto-foto hasil observasi sebagai 
bahan referensi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Hal ini karena data utama yang dtemukan berupa kata-kata dan 
tindakan, bukan sekelompok angka. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik 
analisis deskriptif yaitu dideskripsikan dan diambil kesimpulan tentang masing-
masing komponen dan indikator berdasarkan kriteria yang ditentukan. 
Data dari hasil wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi 
dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan model interaksi dari Miles dan 
Huberman (1950) yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 
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kesimpulan/ verifikasi. Analisis data kualitatif dilakukan dengan melewati tiga 
langkah sistematis sebelum dan sesudah pengumpulan data, yaitu: 
1. Reduksi data 
Langkah awal dalam menganalisis data adalah dengan melakukan 
reduksi data. Reduksi data adalah proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data-data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Kegiatan ini meliputi pengkodean, 
penyortiran data, dan pemilahan pola-pola mana saja yang berkembang. Jadi, 
reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 
sehingga dapat disimpulkan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan kegiatan merangkai dan menyusun 
informasi menjadi bentuk yang sedemikian rupa sehingga nantinya dapat 
mempermudah dalam penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dalam hal ini, hasil reduksi data disajikan berdasarkan aspek-aspek yang 
diteliti. Dengan demikian, penyajian data secara singkat dan jelas sehingga 
dapat mempermudah dalam memahami kegiatan-kegiatan tertentu atau 
gambaran keseluruhan dari aspek yang diteliti.Selanjutnya, hasil dari 
penyajian data ini dapat digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan data 
sampai pada pengambilan keputusan (Sugiyono, 2015: 334). 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan konfigurasi terhadap catatan 
lapangan untuk menguji kebenaran atau validitas yang ditemukan di lapangan. 
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berulang dan berlanjut secara 
terus menerus. Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan 
analisis yang saling berkaitan. Kesimpulan perlu dibuat dalam bentuk 
pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada rumusan 
masalah atau sesuai dengan tujuan penelitian sebagai intisari dari data hasil 
penelitian di lapangan. 
Penarikan kesimpulan pada tahap ini dilakukan secara tertutup. 
Pertama-tama dirumuskan kesimpulan sementara, kemudian dilakukan 
verifikasi data karena kemungkinan adanya penambahan data. Proses ini 
dilakukan dengan cara mempelajari dan mengamati kembali data-data yang 
telah terkumpul. Verifikasi dengan cara meminta pertimbangan dari pihak-
pihak yang terlibat dalam penelitian juga dapat dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat berdirinya MTs N Klaten 
Madarasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten merupakan lembaga 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan Islam 
dan pendidikan umum pada jenjang pendidikan menengah pertama 
dibawah naungan Departemen Agama Kabupaten Klaten. Berdirinya MTs 
N Klaten tidak terlepas dari Pendidikan Guru Agama (PGA) Klaten, 
dimana MTs Negeri bagian dari PGA yaitu PGAP, karena tuntutan dari 
pemerintah dan umat maka berdasarkan KMA Nomor 16 tertanggal 16 
Maret Tahun 1978 PGAP berubah nama menjadi MTs Negeri yang 
pengelolaannya terlepas dari PGA. Pada tahun 1979 MTs Negeri harus 
mencari lokasi baru untuk pendirian gedung yaitu membeli tanah di jalan 
Ki Ageng Gribig, Desa Gergunung, Kecamatan Klaten Utara. 
Dalam perkembangannya, MTs N Klaten semakin lama semakin 
meningkat siswanya, dengan denikian harus menambah lokal, maka pada 
tahun 1983 membeli sebidang tanah seluas 1800m
2
 untuk memenuhi 
tuntutan animo umat yang ingin bersekolah di MTs N Klaten yang mana 
saat itu sangat tinggi. 
Selain membangun dengan dana BP3, MTs N Klaten juga pernah 
mendapat proyek dari pemerintah melalui Depatemen Agama 
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Republik Indonesia yaitu pada tahun anggaran 1982 / 1983, 1983 / 1984 
dan 1997/1998 yang setiap tahun anggarannya selalu meningkat, demikian 
juga dalam hal penambahan areal tanah dalam perkembangannya sampai 
saat ini madrasah memiliki sebidang tanah seluas 6.030m
2
. Adapaun 
keseluruhan lokal yang ada hingga kini berjumlah 24 ruang kegiatan 
belajar, 1 ruang kepala madrasah, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 2 ruang 
komputer, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang Bimbingan Penyuluhan (BP), 2 
ruang laboratorium (bahasa dan IPA), 1 ruang keterampilan, 1 ruang UKS, 
12 ruang WC, 1 ruang aula serta masjid.  
Jika dilihat dari fisik, ada tiga gedung megah bertingkat, satu 
gedung untuk perpustakaan dan laboratorium bahasa, dua gedung tingkat 
lainnya untuk proses kegiatan belajar mengajar. Ruang kelas yang tersedia 
cukup memadai, terdapat gapura yang dikelilingi taman yang cukup indah 
dipandang mata, dan sarana olahraga berupa lapangan yang menyatu 
dengan lokasi madrasah. Letak madrasah sangat strategis yaitu 2 kilometer 
dari kota serta lingkungan disekitar MTs N Klaten yang cukup kondusif, 
aman dan tenang. 
2. Letak geografis 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten berlokasi di jalan Ki 
Ageng Gribig No. 7, Kelurahan Gergunung, Kecamatan Klaten Utara, 
Telp. (0272) 322780, Kode Pos 57434, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa 
Tengah. Letak MTs N Klaten, pada sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Mayungan Kecamatan Klaten Utara, sebelah selatan berbatasan dengan 
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Desa Jebugan Kecamatan Klaten Utara, sebelah timur berbatasan dengan 
Desa Bareng Lor Kecamatan Klaten Utara, dan sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Kwaren Kecamatan Ngawen. 
Secara umum, wilayah Klaten Utara apabila ditinjau dari kultural 
keagamaan didominasi oleh masyarakat muslim. Lembaga Pendidikan 
yang berciri khas agama Islam yang dekat dengan MTs N Klaten yaitu 
MTs Muhammadiyah yang jaraknya kurang lebih 1 kilometer. Lokasi 
yang cukup strategis dan mudah dijangkau baik dengan kendaraan umum 
maupun dengan angkutan kota yang melintasi di kawasan tersebut, 
sehingga sangat mendukung tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Sejak berdiri tahun 1978, madrasah sudah mendapat simpati 
dari masyarakat, terbukti dari minat masyarakat yang cukup tinggi untuk 
menyekolahkan putra putrinya di madrasah walaupun di lingkungan MTs 
N Klaten terdapat SMP Negeri maupun swasta. 
3. Visi dan misi madrasah 
a. Visi madrasah 
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, serta sebagai 
lembaga pendidikan formal maka visi yang dicanangkan oleh MTs N 
Klaten adalah: “Cerdas berprestasi berwawasan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) berlandaskan Iman dan Taqwa (IMTAQ). 
b. Misi madrasah 
Untuk mewujudkan visi cerdas berprestasi berwawasan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berlandaskan Iman dan Taqwa 
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(IMTAQ), maka MTS N Klaten menetapkan misi-misinya sebagai 
berikut: 
1) Menjadikan ajaran agama Islam sebagai pedoman hidupnya agar 
bermakna bagi dirinya, keluarganya dan bangsanya bagi 
kemaslahatan dan kebahagiaan umat seluruhnya. 
2) Menjadikan lembaga pendidikan (Madrasah) sebagai lembaga 
yang berkualitas memantapkan aqidah, pengembangan ilmu, amal 
dan akhlak serta dibangun diatas dasar komitmen yang kokoh 
sesuai dengan ajaran Islam. 
3) Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam 
keimanan dan ketakwaan aqidah dan akhlak, mengenai ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta mampu mengaktualisasikannya di 
masyarakat. 
Adapun tujuan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten 
adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai benteng perkembangan agama dan sosial budaya yang 
bertentangan dengan Islam. 
2) Menyiapkan kader-kader bangsa yang berkualitas serta memiliki 
kepedulian yang tinggi terhadap IPTEK dan IMTAQ. 
3) Sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas Islam, ingin 
mewadahi para lulusan SD/MI di wilayah Kecamatan Klaten 
Utara, Ngawen, Jatinom, dan sekitarnya untuk dididik dan 
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dibimbing tentang pelajaran dan pengetahuan umum agama secara 
mendalam. 
4) Melalui pendidikan, putra-putrinya diharapkan mampu merubah 
masyarakat yang kurang mengenal agama menjadi manusia yang 
agamis. 
4. Struktur organisasi MTs N Klaten 
Adapun struktur organisasi MTs N Klaten tertuang dalam bagan di 
bawah ini: 
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Wali Kelas VII ( Tujuh ) 
VII-A Atik Nur Hidayati, S.Pd 
VII-B Lailatun Nikmah H, S.Ag 
VII-C Muh. Syaebani, S.Pd 
VIII-D Sri Wartini, S.Pd 
VII-E Hj. Umi Khasanah, S.Pd.I 
VII-F Uswatun Khoiriyah, S.Ag 
VII-G Ali Suripto,S.Pd 
VII-H Nurma Indah, S.Ag 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. 
Struktur organisasi MTs N Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017 
 
(Dokumen MTs N Klaten)  
KEPALA MADRASAH 
Dra. Nurul Qomariyah 
 
KOMITE MADRASAH 
Muzamil, BA. 
 
KAUR TU 
Hj. Sholikhah 
 
Wakil Kepala 
Bidang 
Kurikulum 
Abd. 'Aziz, S.Ag 
 
 
 
Wakil Kepala 
Bidang 
Kesiswaan 
Suyamto, ST 
 
 
 
Wakil Kepala 
Bidang 
Humas 
M. Kadarin 
Jarnawi, S.Pd 
 
Wakil Kepala 
Bidang Sarpras 
Sarkuji Waluyo, 
SE 
 
 
Kepala 
Perpustakaan 
Agus Shomad, 
S.Pd 
 
Kepala 
Laboratorium 
Agus Shomad, 
S.Pd 
Kepala BP / BK 
Dra. Tien 
Endarti 
 
Wali Kelas VIII ( Delapan ) 
VIII-A SalimahSetyaningsih, S.Ag 
VIII-B Nurul Laily, S.Sos.I 
VIII-C Hj. Sudartini, S.Ag.M.Pd 
VIII-D Wasilatun Hartuti 
VIII-E Akhmad Sarojo, S.Pd 
VIII-F Dewi Rosida, S.Pd 
VIII-G Dra. Hartini 
VIII-H Ning Breni Astuti, SE 
 
Wali Kelas IX ( Sembilan ) 
IX-A Dra. S.A Fitriyati 
IX-B Hami Fadhilah, S.Pd.I 
IX-C Sri Mulyani,S.Pd (P Kn) 
IX-D Sri Mulyani, S.Pd (BI) 
IX-E Alwi Muhrudin, S.Pd 
IX-F Sarkuji Waluya, SE 
IX-G Indah Ekiyanti L. S.Ag.M.Pd 
IX-H Ismail Hidayat, S.Ag.,SH 
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B. Hasil Penelitian 
Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa BTQ 
adalah pembelajaran dan pengenalan cara membaca dan menulis Al-Qur’an 
dengan baik dan benar yang diterapkan guna menanggulangi siswa yang 
belum bisa ataupun belum lancar dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. 
Begitu halnya dengan MTs N Klaten, bahwasanya pembelajaran BTQ di MTs 
N Klaten muncul karena terdapat sebagian siswa yang belum bisa membaca 
dan Al-Qur’an. Hal ini sesuai pernyataan Nurul Qomariyah selaku Kepala 
Madrasah MTs N Klaten (Wawancara tanggal 18 Agustus 2017): 
“..Jadi karena eeehh.. heterogennya siswa yang masuk dii,, MTs N 
Klaten dan semuanya belum bisa membaca.. baca tulis Al-Qur’an, 
sehingga… diadakan.. ekstra baca tulis Al-Qur’an..” (Lihat lampiran 
4.a, halaman 174). 
. 
Selama ini, pembelajaran BTQ yang telah berlangsung belum masuk 
dalam kurikulum tersendiri dan berada dalam pengembangan kurikulum mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits dan Bahasa Arab sebagai pelajaran tambahan atau 
ekstra untuk pengembangan diri peserta didik. Pada teknis pelaksanaannya 
sendiri, pembelajaran BTQ di MTs N Klaten pada tahun 2016 masuk ke dalam 
ekstrakulikuler, yang mana kegiatan BTQ ini nantinya berada diluar jam 
efektif. Akan tetapi setelah pihak madarasah melakukan evaluasi pada 
pembelajaran BTQ, kegiatan pembelajaran BTQ pada tahun 2017 dimasukkan 
ke dalam struktur kurikulum dengan harapan pembelajaran BTQ menjadi lebih 
kondusif dan maksimal. Hal ini sesuai pernyataan Nurul Qomariyah selaku 
Kepala Madrasah MTs N Klaten (Wawancara tanggal 18 Agustus 2017) 
berikut: 
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“..Kemudian untuk tahun 2017/2018 mengevaluasi pelaksanaan tahun-
tahun sebelumnya karena keberhasilan itu belum bisa maksimal, 
belum.. eehh.. secara keseluruhan hasilnya itu.. baik, maka.. tahun 
2017/2018 baca tulis Al-Qur’an masuk di struktur program kurikulum.. 
pengembangan karakter dii.. madrasah. Sehingga diharapkan nanti 
setelah tahun 2017/2018 itu masuk di struktur kurikulum, semuanya.., 
jadi evaluasinya itu semuanya bisa 95% ke atas, anak-anak bisa 
membaca Al-Qur’an secara lancar dan benar” (Lihat lampiran 4.a, 
halaman 175). 
 
Melihat pemaparan kepala madrasah diatas, bahwa pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten adalah sebuah kewajiban yang harus diikuti oleh setiap siswa 
MTs N Klaten. Dengan tujuan agar seluruh siswa MTs N Klaten bisa dan 
mampu membaca dan menulis Al-Qur’an. Sehingga outputnya nanti menjadi 
lulusan yang berkarakter dan berakhlak mulia. 
Sebagaimana hasil dari wawancara dengan ibu Nurul Qomariyah 
selaku Kepala Madrasah MTs N Klaten dalam wawancara tanggal 18 Agustus 
2017 yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan peserta didik MTs N 
Klaten bukan hanya berasal dari Madrasah Ibtidaiyah ataupun sekolah Islam 
terpadu, melainkan mayoritas berasal dari sekolah dasar umum yang tentunya 
juga berasal dari pendidikan keluarga yang berbeda-beda. Hal lainnya juga 
dijelaskan dalam pernyataan beliau yang penulis kutip sebagai berikut: 
“Eehh.. setelah melihat.. input darii.. anak-anak yang masuk dii.. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klaten itu tidak semuanya berasal dari 
Madrasah Ibtidaiyah atau sekolah-sekolah Islam terpadu tetapi secara 
keseluruhan dari SD Negeri dan dari latar belakang eehh.. keluarga 
yang berbeda. Ada yang peduli dengan eehh.. apa.. bisa baca tulis Al-
Qur’an, ada yang.. mungkin belum.., sehingga.. perlunya pembelajaran 
tambahan baca tulis Al-Qur’an diharapkan ketika anak-anak belajar 
selama tiga tahun di MTs Negeri Klaten itu sudah bisa membaca Al-
Qur’an secara baik, kemudian juga hafal pada surat-surat pendek, 
utamanya pada juz 30. Tadi sudah saya sampaikan bahwa anak 
madrasah harus bisa membaca Qur’an dan paling tidak.. bisa 
mengimami disuatu saat nanti eehh.. terjun ke masyarakat. Jadii… 
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untuk hafalan surat-surat pendek pada juz 30 itu juga wajib dii..  eehh.. 
disiapkan dari kelas VII sampai dengan kelas IX..” (Lihat lampiran 4.a, 
halaman 174). 
 
Pelaksanaan pembelajaran BTQ awal mula dimaksimalkan untuk kelas 
VII mencapai target sesuai visi misi pembelajaran di MTs N Klaten yaitu para 
peserta didik dapat membaca Al-Qur’an dengan baik, akan tetapi apabila ada 
peserta didik yang belum lulus pembelajaran maka akan dilanjutkan ke tingkat 
yang berikutnya yaitu kelas VIII dan seterusnya. Hal ini disampaikan oleh 
Wakil Kepala Bidang Kurikulum, bapak Aziz dalam wawancara tanggal 24 
Agustus 2017 yang penulis kutip sebagai berikut: 
“Siswa MTs Negeri Klaten itu.. wajib mengikuti.. BTQ.. baca tulis Al-
Qur’an itu di kelas VII. Kemudian bagi yang di kelas VII tidak lulus, 
baru kemudian dilanjutkan di kelas berikutnya.., di kelas VIII dan 
seterusnya, sampai.. eehhh.. targetnya tercapai.. yaitu bisa membaca 
Al-Qur’an” (Lihat lampiran 4.b, halaman 178). 
 
Sehingga hal ini menjadi perhatian khusus bagi MTs N Klaten, sebab itu dari 
pihak MTs N Klaten mengadakan kegiatan pembelajaran BTQ dengan tujuan 
agar peserta didik dapat membaca dan menulis ayat dan surat Al-Qur’an 
dengan baik dan benar sesuai dengan pernyataan Kepala Madrasah MTs N 
Klaten, ibu Nurul Qomariyah (Wawancara tanggal 18 Agustus 2017) berikut: 
“..Jadiii.. kita sampaikan.., kepada anak-anak yang masuk kelas VII 
bahwa.. masuk di madrasah ituuu.. kalo setelah keluar… itu harus 
menjadi anak yang memiliki karakter. Dan harapannya adalah anak-
anak yang sholeh dan sholihah.. yang bisa bermanfaat di masyarakat.. 
kemudiaannn.. eehhh.. kebutuhan dariii.. apa.. masyarakat itu bisa 
terpenuhi diii.. mushola-mushola.. diii.. masjid-masjid.. untukk.. 
menjadi guru-guru BTQ atau BTA di masyarakat setempat..” (Lihat 
lampiran 4.a, halaman 177). 
 
BTQ menjadi penting dan perlu perhatian khusus ketika melihat siswa-
siswa belum bisa membaca Al-Qur’an apalagi sekolah di sekolahan yang 
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berbasis Islam yakni madrasah yang notabene pengkajian dan 
pembelajarannya bersumber dari Al-Qur’an. Oleh karena itu, pembelajaran 
BTQ di MTs N Klaten sangat gencar dan sifatnya wajib bagi siswa yang 
belum bisa membaca dan masih belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. 
Agar pembelajaran BTQ dapat berjalan dengan lancar, perlu adanya 
perencanaan matang yang harus dilakukan dan disiapkan oleh MTs N Klaten. 
Oleh karena itu, MTs N Klaten membuat perencanaan pembelajaran BTQ 
jauh-jauh hari di awal tahun pelajaran sebelum KBM efektif. Dimulai dengan 
mengadakan rapat BTQ yang isinya juga membahas pembelajaran BTQ 
selama satu tahun kedepan. Sesuai pernyataan bapak Aziz selaku Wakil 
Kepala Bidang Kurikulum (Wawancara tanggal 24 Agustus 2017) berikut: 
“Perencanaan di awal tahun, setelah proses PPDB Madrasah 
mengadakan rapat persiapan ataupun pembuatan program BTQ 
tersebut, termasuk juga dalam pemetaan guru yang akan mengajar 
BTQ, kemudian setelah itu maka, kemudian dilaksanakan yaitu BTQ 
tersebut, sepanjang tahun mulai bulan Juli sampai akhir tahun 
pembelajaran. Jadi prosesnya melalui dari perencanaan kemudian 
pengorganisasian mungkin dari... eee... baik dari kurikulum, darii guru, 
dari rekrutmen gurunyaa dan pemetaan-pemetaan lainya, kemudian 
kelas-kelasnya sudah lancar, ada yang belum! Nah itu kita kelompok-
kelompokkan, kemudian di akhir tahun kita juga mengadakan evaluasi, 
bersamaan dengan evaluasi pembelajaran atau kalau istilahnya adalah 
ujian semesteran....” (Lihat lampiran 4.b, halaman 179). 
 
Perencanaan sebelum pelaksanaan pembelajaran BTQ dilakukan 
dengan placement test yang nantinya akan memperoleh hasil pengelompokan 
peserta didik sesuai kemampuan lalu diklasifikasikan dengan tingkatan mulai 
iqra’ satu hingga enam untuk kemudian ada pembagian tugas guru 
pendamping sesuai kelompok masing-masing yang diutarakan oleh bapak 
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Wahadi selaku Koordinator pelaksanaan pembelajaran BTQ (Wawancara 
tanggal 25 Agustus 2017) yang penulis kutip dibawah ini: 
“Yaa persiapannya kan.. eeh setelah kita mendapatkan siswa, 
kemudian siswa itu kita tes, kemudian kita kelompokkan, setelah itu 
kita mendapatkan data yang akurat baru kita menyusun program, 
apakah ada yang.. kita memakainya memakai.. BTQ yang iqra’ itu..jadi 
diklasifikasikan iqra’ satu dua tiga empat lima enam. Nahh kemudian 
kalo yang.. dari bebagai siswa yang masuk kemudian setelah ee kita 
mendapatkan data, baru kita menyusun program yang selanjutnya 
adalah membagi siswa itu..idealnya dalam BTQ itu kan satu guru 
menghadapi sepuluh anak, nahh kemudian eeh setelah itu kita 
mendapatkan yang iqra’ satu berapa kemudian iqra’ dua berapa, nanti 
kita bagi guru yang ada dengan siswa itu” (Lihat lampiran 4.c, halaman 
181). 
 
Pelaksanaan pembelajaran BTQ di MTs N Klaten hanya untuk siswa 
kelas VII dan kelas VIII yang belum bisa membaca Al-Qur’an, dikarenakan 
siswa kelas VIII dan IX sudah tersedia ekstrakulikuler sehingga apabila BTQ 
dilaksanakan oleh kelas VIII dan IX juga, nanti akan membebani anak. Hal ini 
sesuai pernyataan Wakil Kepala Bidang Kurikulum, bapak Aziz, dalam 
wawancara tanggal 24 Agustus 2017 berikut: 
“Karena banyak kegiatan yang harus diikuti oleh siswa, terutama oleh 
siswa kelas VIII, itu sudah eee... ada pilihan untuk mengikuti 
ekstrakulikuler. Oleh karena itu kalau nanti BTQ di laksanakan untuk 
kelas VIII dan kelas IX nanti eeee..... justru akan membebani anak 
tersebut, selain itu mengapa dikelas VII? karena eeee....... target di 
kelas VII itu harus sudah bisa membaca Al-Qur’an itu akan lebih 
memudahkan bapak ibu guru terutama yang berkaitan dengan mata 
pelajaran PAI dan Bahasa Arab dalam melaksanakan pembelajaran” 
(Lihat lampiran 4.b, halaman 178). 
 
Fokus utama MTs N Klaten dalam pembekalan materi BTQ di 
madrasah adalah lancar dan bisanya siswa dalam membaca Al-Qur’an, Karena 
ketika anak belum bisa membaca Al-Qur’an, anak tersebut cenderung 
ketinggalan dan kesusahan dalam mengikuti penbelajaran di kelas terutama 
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materi PAI dan Bahasa Arab. Waktu pelaksanaan pembelajaran BTQ di MTs 
N Klaten adalah dua kali dalam satu minggu, masing-masing pertemuan 
alokasi waktunya adalah 2 jam pelajaran atau setara dengan 90 menit 
(Wawancara dengan ibu Tininggar selaku guru BTQ tanggal 24 Agustus 
2017) seperti pemaparannya: 
“Kalo satu jaaammm… ituuuu… satu jam.. setengah.., yaa satu 
pertemuan. Satu jam setengah berarti 90 menit. Ohh yaa.. kalo tahun 
ini duaaa.. dua kali. Yaa.. itu kalo menyimak sepuluhhh… siswa.. 
dalam waktu 90 menit itu.. saya kurang.. he eemmh.. kita kurang yaaa.. 
bu ya.., soalnya yaa.. ada anak yang baru iqra’ satuuu… eehh… 
beluummm.. lancaarr.. kita ulang-ulangi. Jadi kalo waktunya… masih 
kurang” (Lihat lampiran 4.d, halaman 211). 
 
Dari hasil observasi dan hasil wawancara dengan ibu Salimah selaku guru 
BTQ pada tanggal 19 Agustus 2017 berikut, pembelajaran BTQ dilaksanakan 
setiap hari Senin dan Rabu pada semester ganjil, kemudian hari Kamis dan 
Sabtu pada semester genap: 
“Kurang lebihhh 45 yaa..dalam seminggu dua kali Senin samaa.. 
Rabu” (Lihat lampiran 4.d, halaman 197). 
 
Perencanaan awal kegiatan dimulai dengan menyusun perangkat 
pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum yang tertera dalam buku yang 
diterbitkan oleh AMM Yogyakarta, sedangkan untuk pembuatan RPP para 
pendidik tidak wajib membuatnya. Hal ini diutarakan oleh bapak Aziz selaku 
Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Wawancara tanggal 24 Agustus 2017),  
maupun oleh bapak Wahadi selaku Koordinator pelaksanaan pembelajaran 
BTQ (Wawancara tanggal 25 Agustus 2017) sebagai berikut: 
“Yaa.. untuuukk.. kurikulum BTQ, kita mengacu padaa.. kurikulum 
iqra’.. yang diterbitkan dari AMM Jogja, jadi kita mengacu kesana. 
Jadi ketika anak sudah menyelesaikan eehh.. pembelajaran sesuai 
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dengan kriteria ataupun ketentuan yang diii.. berikan dari AMM 
tersebut. Untuk BTQ, untuk guru tidak adaa.. kewajiban untuk 
membuat RPP, akan tetapi.. mungkin… berdasarkan.. patokan saja, 
mungkin silabus dan lain sebagainya sudah kita mengikuti dari AMM 
tersebut” (Waka Kurikulum, Lihat lampiran 4.b, halaman 179). 
 
“Untuk persiapan yaa..,sementara kita menggunakan juklak yang ada 
di…atau silabus yang ada di..buku iqra’ itu.. yang keluaran dari AMM 
Jogja itu” (Koordinator BTQ, Lihat lampiran 4.c, halaman 182). 
 
Pada teknis pelaksanaannya sendiri, pembelajaran BTQ di MTs N 
Klaten pada tahun 2016 masuk ke dalam ekstrakulikuler yang mana kegiatan 
BTQ ini nantinya berada diluar jam efektif. Akan tetapi setelah pihak 
madarasah melakukan evaluasi pada pembelajaran BTQ, kegiatan 
pembelajaran BTQ pada tahun 2017 dimasukkan ke dalam struktur kurikulum 
dengan harapan pembelajaran BTQ menjadi lebih kondusif dan maksimal. 
Sesuai dengan pemaparan ibu Kepala Madrasah (Wawancara tanggal 18 
Agustus 2017) yaitu: 
“Kalo di tahun 2016 karna masih berbentuk ekstra sehingga 
dikelompok-kelompokan, jadi kelompok yang benar-benar tidak bisa, 
makaa diawali dari iqra’ satu kemudian bagi yang sudah maka 
dikelompokan tinggal melancarkan, kemudian bagi yang sudah masuk 
di Al-Qur’an maka tajwidnya yang dibetulkan. Oleh karenanya eeeee... 
ada kelompok-kelompok belajar dan kelompok belajar itu tidak bisa 
kelompok yang besar karena memang ada guru-guru yang ditugasi satu 
guru idealnya memang 8-10 agar hasilnya maksimal. Kemudian untuk 
tahun 2017-2018 mengevaluasi pelaksanaan tahun-tahun sebelumnya 
karena keberhasilan itu belum bisa maksimal, belum eeeeeee... secara 
keseluruhan hasilnya itu baik maka tahun 2017/2018 Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) masuk di struktur program kurikulum pengembangan 
karakter di Madrasah, sehingga diharapkan nanti setelah tahun 
2017/2018 masuk di struktur kurikulum semuanya jadi evaluasinya 
semuanya bisa 95% keatas anak-anak bisa membaca secara lancar dan 
benar” (Lihat lampiran 4.a, halaman 175). 
 
Melihat pemaparan kepala madrasah diatas, bahwa pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten adalah sebuah kewajiban yang harus diikuti oleh setiap siswa 
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MTs N Klaten. Dengan tujuan agar seluruh siswa MTs N Klaten bisa dan 
mampu membaca dan menulis Al-Qur’an. Sehingga outputnya nanti menjadi 
lulusan yang berkarakter dan berakhlak mulia. 
Perencanaan juga dilakukan oleh para pembimbing BTQ di dalam 
kelas yang dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan bapak Jami’ul 
Muhtar selaku pengajar BTQ (Wawancara tanggal 17 Agustus 2017) sebagai 
berikut: 
“Kalau bagi kami, yang pertama.. karena… dalam kelas 
itu..kemampuan masing-masing..itu…beda-beda. Maka yang pertama 
itu.. kami kelompokkan…, mana yang sudah bisa… Al-Qur’an, mana 
yaangg.. baruuu.. misalkan iqra’ tiga empat, dan mana yaaangg… 
dulunya yang baru mengenal huruf. Itu..itu yang pertama itu. Jadi kami 
kelompokkan… pertama yaangg… sudah lancar membacaa.. Arab dan 
sudah membaca Al-Qur’an, yang kedua yaaa… kamiii.. kelompokkan 
bagi anak-anak yanggg... sudah bisa membaca tapi belum lancar. Dan 
yang ketigaa.., bagi saya adalah.. meee… apa.. mengelompokkan bagi 
anak-anak yang susah huruf Arab, karena dari SD ini..kelas VII itu 
biasanya ada yang satu dua anak yang belum bisa.. mengenal huruf 
Arab. Kami kelompokkan biar kami mudah untuk… mengajarnya” 
(Lihat lampiran 4.d, halaman 186). 
 
Dari pemaparan beliau dijelaskan bahwa para pengajar BTQ melakukan 
pengelompokan level kemampuan peserta didik dari yang baru mengenal 
huruf hijaiyah hingga yang sudah bisa membaca Al-Qur’an agar para pengajar 
dapat menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan memberikan materi 
yang sesuai dengan kemampuan mereka.  
Persiapan pembelajaran BTQ direncanakan dengan sangat baik dan 
matang dilihat dari banyak pihak yang ikut berpartisipasi dalam penyusunan 
dan persiapannya sehingga dimungkinkan pembelajaran ini akan dapat 
berkembang dengan lebih baik lagi di tahun pelajaran berikutnya. 
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1. Pelaksanaan pembelajaran BTQ di MTs N Klaten 
Sebagai gambaran proses pembelajaran BTQ di kelas, berdasarkan 
hasil pengamatan dan wawancara peneliti maka akan dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Pendahuluan 
Berdasarkan penelitian yang penulis teliti, gambaran 
pelaksanaan proses pembelajaran BTQ pada tahap pendahuluan adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
  Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, sebelum 
pembelajaran dimulai, guru selalu menyiapkan peseta didik untuk 
bisa tenang dan tertib agar proses pembelajaran bisa nyaman. 
Ketika masih ada peserta didik yang bergurau sendiri, guru tidak 
akan memulai pelajaran hingga suasana kelas tertib. Persiapan fisik 
dan psikis ini disampaikan oleh ibu Sri Widiastuti selaku guru 
BTQ (Wawancara tanggal 19 Agustus 2018), berikut ini: 
“Kalo persiapan secara khusus, perangkat seperti RPP tidak 
ada...tapi kalo alatnya media yang digunakan biasanya 
menyiapkan Al-Qur’an dan iqro’. Itu saja buu” (Lihat 
lampiran 4.d, halaman 193). 
 
2) Berdoa 
  Dalam setiap pembelajaran apapun, sebaiknya diawali 
dengan do’a. Begitu pula dengan kegiatan pembelajaran BTQ di 
MTs N Klaten dimana setiap awal mulai pembelajaran diawali 
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dengan berdoa. Hal ini dibuktikan sesuai pernyataan para guru 
BTQ berikut: 
“Dalam rangka awal pembelajaran..iniii…tentu anak 
diawali dengan berdoa..” (Wawancara dengan bapak 
Purwadi tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, 
halaman 204). 
 
“Pembukaan biasanya dii..buka dengan membaca Al-
Fatihah bersama-sama, kemudian doa untuk hhgg.. 
belajar..” (Wawancara dengan ibu Sri Widiastuti selaku 
tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, halaman 
193). 
 
3) Melakukan absensi daftar hadir 
  Guru selalu melakukan absensi daftar hadir sebelum 
pembelajaran dimulai. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peserta 
didik yang hadir dan tidak hadir. Bagi peserta didik yang selalu 
hadir tanpa ada absen dalam satu semester, guru akan memberi 
nilai plus dan hadiah agar peserta didik lebih semangat mengikuti 
pembelajaran BTQ. Hal ini disampaikan oleh ibu Nurma Indah 
selaku guru BTQ (Wawancara tanggal 17 Agustus 2017) dalam 
pernyataannya: 
“Persiapannyaaa… eehh… persapan hanya presensi sana 
dik.. teruss.. anak-anak juga harus mempersiapkan buku 
tulis. Untuk RPPnya tidak ad… belum ada. 
Kemudiaaann… dilaksanakan diluar jam pelajaran setelah 
anak-anak pulang sekolah” (Lihat lampiran 4.d, halaman 
184). 
 
4) Me-review pelajaran sebelumnya 
  Untuk mengawali pelajaran, guru selalu mengulangi 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya untuk mengingat-ingat agar 
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peserta didik tidak lupa tentang materi yang telah disampaikan 
oleh guru. Terkadang guru menunjuk salah satu peserta didik yang 
dianggap mampu untuk membacakan pelajaran minggu 
sebelumnya. Seperti yang dijelaskan bapak Purwadi (Wawancara 
19 Agustus 2017): 
“..Setelah berdoa kemudian, eehh.. diadakan untuk.. eehh.. 
membacaa.. dariii halaman ke halaman sesuai dengan iqra’ 
atau Al-Qur’an yang sudah diii.. pelajari untuk para 
siswa..” (Lihat lampiran 4.d, halaman 204). 
 
b. Kegiatan inti 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti, dalam proses pembelajaran BTQ ini, kegiatan inti yang 
dilakukan meliputi:  
1) Guru menuliskan ayat Al-Qur’an yang akan dipelajari 
Dalam hal ini berdasarkan pengamatan peneliti, yang dipelajari 
misalnya yaitu menulis Q.S Ali-‘Imron: 129-132. 
2) Guru memberi contoh bacaan dari ta’awudz, basmalah serta 
bacaan iqra’ atau Al-Qur’annya 
        Dalam hal ini, untuk mengawali pembelajaran guru membaca 
ta’awudz dan basmalah lalu ditirukan bersama oleh peserta didik. 
Selanjutnya, guru memberi contoh langsung ayat bacaan dan 
ditirukan oleh peserta didik begitu seterusnya. Dan saat membaca, 
guru menyelingi dengan lagu-lagu tilawah agar peserta didik tidak 
jenuh. Hal ini diutarakan oleh guru BTQ, ibu Nurul Laily saat 
wawancara tanggal 17 Agustus 2017 berikut: 
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“..Jadi kita bareng-bareng membacanya.. eehh.. 
sebelumnya guru memberi contoh.. kemudian anak 
menirukan.. nahh bisa.. dibaca bersama-sama..”(Lihat 
lampiran 4.d, halaman 191). 
 
3) Setiap membaca, guru selalu menyelipkan tentang tata tulis dan 
bacaan tajwid dan makhrajnya 
        Guru selalu menyelipkan materi tajwid di setiap kalimat 
ataupun ayat kepada peserta didik. Meski guru hanya menekankan 
pada membaca saja, namun guru tetap memberi materi tajwid dan 
makhraj agar peserta didik paham apa yang dibaca. Walaupun 
kebanyakan dari peserta didik belum begitu mengetahui tentang 
tajwid dan makhraj, guru tetap memberi materi tersebut agar 
nantinya dalam belajar membaca Al-Qur’an, peserta didik selalu 
memperhatikan makhraj dan tajwidnya. Sesuai dengan pemaparan 
beberapa guru BTQ berikut: 
“Yaaa… tentunya ini.. terutama tadi, irama murotal ini 
terutama bagi anak yang sudah lancar. Kalo misalkan anak 
yangg..yang belum bisa yaa..jangan dikasih dulu.. yang.. 
yang penting ehh.mengenal huruf sambil dibetulkan. Jadi 
materinya bisa membaca saja, itu bagii… anak-anak 
yanggg… yang… yanggg belum lancar. Tapi bagi yang 
sudah lancar perlu ditingkatkan menggunakan tajwid” 
(Wawancara dengan bapak Jami’ul Muhtar tanggal 17 
Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, halaman 186). 
 
“Yaakk.. untuk membantuu.. mereka dalam hal 
eehh..penulisan huruf Arab, dii..eehh.. setiap pembelajaran 
ketika misalnya anak sedang eehh.. giliran untuk membaca, 
eehh..  disela-sela waktunya saya berikan tugas.. di papan 
tulis dengan cara menuliskan huruf.. eehh.. yang asalnya 
digandeng… saya suruh untuk dipisahh…, yang asalnya 
dipisahhh” (Wawancara dengan ibu Nurul Laily tanggal 17 
Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, halaman 191). 
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Hal serupa juga disampaikan oleh Koordinator BTQ, bapak 
Wahadi saat wawancara tanggal 25 Agustus 2017 berikut: 
“..Nah pelajarannya kita ngaji bersama-sama, kita benarkan 
ee..makhrajnya kemudian tajwidnya juga..” (Lihat lampiran 
4.c, halaman 181). 
 
4) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk mencoba membaca. 
Hal tersebut dilakukan oleh guru untuk mengetahui 
seberapa jauh kemampuan peserta didik dalam membaca Al-
Qur’an selama mengikuti kegiatan pembelajaran BTQ serta untuk 
menguji mental. Hal ini dilakukan agar nantinya peserta didik 
menjadi anak yang selalu siap dan berani untuk mencoba hal-hal 
yang lain. Hal ini diutarakan oleh guru BTQ, ibu Nurul Laily 
dalam wawancara tanggal 17 Agustus 2017 berikut: 
“..Setelah itu, untuk mengetahui.. eehh.. secara individu, 
eehh… dipilih acak untuk membacaaa.. sendiri.”(Lihat 
lampiran 4.d, halaman 191). 
 
c. Kegiatan penutup 
 Dalam kegiatan penutup, berdasarkan pengamatan peneliti dan 
hasil dari wawancara, guru melakukan: 
1) Bersama-sama dengan para peserta didik mengulang kembali 
pelajaran dari awal hingga akhir. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
ibu Sudartini selaku pengajar BTQ dalam wawancara tanggal 19 
Agustus 2017 berikut: 
“..Yaak, diulang-ulang terus itu..” (Lihat lampiran 4.d, 
halaman 201). 
 
110 
 
 
 
2) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
program pengayaan, atau memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. Hal 
ini disampaikan oleh guru BTQ bapak Purwadi dalam wawancara 
tanggal 19 Agustus 2017 yang penulis kutip berikut: 
“Tidak hanya di sekolah saja dalam membaca Al-Qur’an 
namun..juga diberi tugas untuk eehh..membaca Al-Qur’an 
itu di rumah, mungkin setelah salat maghrib atau isya atau 
salat subuh. Yang inilah yang akan bisa… anak itu akan 
bisa..berkembang dalam membacanya, dan juga bisa 
melancarkan..” (Lihat lampiran 4.d, halaman 206). 
 
3) Menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
Guru selalu menyampaikan materi apa yang akan dipelajari di 
pertemuan selanjutnya. Jadi peserta didik bisa mempersiapkan 
terlebih dahulu di rumah. Seperti yang dijelaskan oleh ibu Sri 
Widiastuti dalam wawancara tanggal 19 Agustus 2017 berikut ini: 
“..Untuk membacaa.. hhggmm.. menyimak saya gunakan 
iqro’, untuk materi tulisnya.. menulis yang sudah dibaca 
dan yang akan dibaca kemudian besok” (Lihat lampiran 
4.d, halaman 193). 
 
Bapak Jami’ul Muhtar selaku guru pengampu BTQ juga 
menyampaikan bahwa siswa selalu diingatkan untuk belajar dan 
mengulang materi sebelumnya di rumah sebagai persiapan untuk 
pertemuan yang akan datang. Berikut pernyataan beliau yang 
penulis kutip dari hasil wawancara tanggal 17 Agustus 2017: 
“..Di sekolahan yaa.. belajar.. di rumah yaa diulang setiap 
hari.., sudah saya ingatkan setiap kali bar maghrib langsung 
baca seperempat jam untuk mengulang.. itu biar nanti.. 
disini itu ingat..” (Lihat lampiran 4.d, halaman 187). 
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4) Guru memberi kesempatan kembali kepada peserta didik yang 
ingin bertanya seputar materi BTQ atau apa saja yang mau 
ditanyakan oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang telah 
dipaparkan oleh ibu Sudartini selaku guru BTQ (Wawancara 
tanggal 19 Agustus 2017) berikut: 
“..Kita dalam memberikan pembelajaran jelas tidak terbatas 
padaa.. KBM saja.. ituuu.. bisaaa.. diluar KBM.. misalnya 
kalo anak itu oke.. mauuu.. kita juga paling tidak siaappp.. 
untuk membimbing anak… terus melakukan tambahan-
tambahan jam mengajar..” (Lihat lampiran 4.d, halaman 
202). 
 
5) Untuk mengakhiri kegiatan ekstra kurikuler BTQ, dari hasil 
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, guru dan siswa secara 
bersama-sama berdoa dengan membaca Q.S. Al-Ashr. Seperti yang 
disampaikan oleh salah seorang pengajar BTQ, ibu Sri Widiastuti 
dalam wawancara tanggal 19 Agustus 2017 berikut: 
“..Pembelajaran satu persatu..disimak, diakhiri dengan doa 
penutup. Itu saja buu” (Lihat lampiran 4.d, halaman 193). 
 
d. Materi, metode, dan media yang digunakan pada pembelajaran BTQ 
 Bentuk materi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MTs N Klaten 
sebenarnya berpedoman pada buku iqra’ karangan H. As’ad Humam, 
namun pada pengaplikasiannya, materi yang diberikan adalah 
langsung membaca Al-Qur’an, dasar ilmu tajwid, lagu-lagu qiro’ah 
dan lebih ditekankan pada cara membacanya. Hal ini sesuai pemaparan 
dari bapak Aziz selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Wawancara 
tanggal 24 Agustus 2017) yakni: 
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“Untuk kurikulum BTQ kita mengacu pada kurikulum iqra’ 
yang diterbitkan dari AMM Jogja. Jadi kita mengacu kesana, 
jadi ketika anak sudah menyelesaikan ee pembelajaran sesuai 
dengan kriteria ataupun ketentuan yang diberikan dari AMM 
tersebut berarti anak tersebut sudah dianggap lulus dan bisa 
membaca Al-Qur’an” (Lihat lampiran 4.b, halaman 179). 
  
 Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan bapak Purwadi selaku 
salah satu pengajar BTQ, yang menyatakan bahwa materi pokok 
terdapat enam jilid seperti dikatakan: 
“Yaa..jadi materi pokoknya ada jilid satuu..sampai dengan jilid 
enam, setelah lulus jilid enam nanti dilanjut Al-Qur’an” (Lihat 
lampiran 4.d, halaman 204). 
 
Materi BTQ juga berbentuk Murotal Al-Qur’an, seperti pernyataan 
ibu Sudartini selaku pengajar BTQ (Wawancara tanggal 19 Agustus 
2017) berikut: 
“Yaa..murotal kita masukkan sedikit-sedikit, misalnya dua lagu 
atau tiga lagu saja itu..bisa..kita masukkan saat kita memberikan 
pembelajaran” (Lihat lampiran 4.d, halaman 200). 
 
Sedangkan materi lainnya juga berupa menyimak dan menulis yang 
diambil dari materi iqra’ seperti peryataan ibu Nurma Indah selaku 
pengajar BTQ (Wawancara tanggal 17 Agustus 2017) berikut: 
“Materi pokoknyaaa…membaca iqro’..samaaa…menulis huruf 
Arab..ayat-ayat Al-Qur’an..yaa” (Lihat lampiran 4.d, halaman 
184). 
 
 Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran BTQ 
yaitu menyimak, membaca dengan bertatap muka secara langsung, 
tutor sebaya, metode demonstrasi, metode drill, dan metode ceramah 
yang dikuatkan dengan pernyataan seorang pengajar BTQ, ibu 
Sudartini (Wawancara tanggal 19 Agustus 2017) berikut: 
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“Yaa..jelas.. kita metodenya adalah ceramah yaa.. kemudian kita 
demonstrasikan, kita lakukan kita peragakan cara membacanya 
sesuai dengan makharijul huruf, hhgg kemudian.. juga 
metodee...eeh…apa itu...metode teman sebaya. Maksudnya 
begini, tutor sebaya..he ehgg maksudnya begini bagi anak yang 
sudah lancarrr, baca tulis Al-Qur’an dan sebagainya, tolong 
nanti bisa diluar KBM itu me..ehhm,,apa itu..mengajari teman 
yang beluuumm sama sekali bisa. Yaak, metode drill berulang-
ulang..” (Lihat lampiran 4.d, halaman 201). 
 
Hal yang sama untuk metode menyimak, drill, ceramah dan 
demonstrasi juga dijelaskan oleh beberapa guru BTQ berikut: 
“..Ohh….disemak satu per satu, di drill, lalu demonstrasi kalo 
menulis, memberi contoh mengucapkan lafal, huruf hijaiyah” 
(Wawancara dengan ibu Salimah tanggal 19 Agustus 2017, 
Lihat lampiran 4.d, halaman 196). 
 
“Metodenya diantaranya…satu metode demonstrasi, kemudian 
metode ceramah..dan juga metode drill..yaa” (Wawancara 
dengan bapak Purwadi tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 
4.d, halaman 205). 
 
Penggunaan metode tutor sebaya juga dijelaskan oleh bapak Jami’ul 
Muhtar selaku guru pengampu BTQ (Wawancara tanggal 17 Agustus 
2017) berikut: 
“..Bagiii… yang.. yang sudah lancar saya suruh membantu.. 
membantu menangani anak-anak yang.. yang belum lancar, 
misalkan anak-anak yang sudah pandai Al-Qur’an..” (Lihat 
lampiran 4.d, halaman 187). 
 
 Karena itu, untuk tercapainya tujuan tersebut, metode 
pembelajaran harus melalui metode bertatap muka secara langsung, 
tidak boleh hanya sekedar mengandalkan buku atau kitab karena tidak 
bisa menguraikan ucapan atau dialek yang jarang bahkan tidak pernah 
diucapkan. Oleh karena itu, syarat utama untuk mengikuti 
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pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) ini adalah komunikasi 
dengan tatap muka langsung atau komunikasi antar pribadi. 
 Media yang digunakan dalam pembelajaran BTQ berbentuk 
contoh murotal yang berupa rekaman mp3, recorder, video, LCD, dll. 
Bapak Purwadi selaku pengajar BTQ dalam wawancara tanggal 19 
Agustus 2017 menyatakan: 
“Iya. Ituuu….ada juga..guru yang menggunakan alat yaitu audio 
video, sehingga nanti bisa juga mungkin anak diii..suruh 
mendengarkan dengan..nada-nada yang berkaitan dengan nada 
murotal…kemudian nada tartilnyaa…yang nanti..anak bisa 
mendengar dan..sehingga akan bisa..mengikuti apa yang sudah 
diii...mungkin dii..apa lewat..audio video..iyaa..rekaman” (Lihat 
lampiran 4.d, halaman 205). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan ibu Sudartini (Wawancara tanggal 
19 Agustus 2017) sebagai berikut: 
“Iyaa..kita memakai yaitu dengan hhgg mp3 itu..mp3, kemudian 
juga kita pakai eh.. LCD, kita berikan..ehh..apa itu.. huruf-huruf 
biar menarik anak, jadi kita tidak hanya monoton..gitu saja. Itu 
tadi, LCD sama mp3” (Lihat lampiran 4.d, halaman 201). 
 
 Secara keseluruhan memang tidak semua pengajar BTQ 
menggunakan alat bantu lain seperti diungkapkan bapak Purwadi atau 
ibu Sudartini. Masih banyak yang mengajar secara tradisional tanpa 
alat bantu lain, hanya menggunakan Al-Qur’an, iqra’ dan guru itu 
sendiri. Sehingga hal ini perlu menjadi evaluasi bagi pengajar agar 
dapat memaksimalkan pembelajaran dengan memakai alat bantu lain 
yang telah disebutkan di atas untuk menunjang keberhasilan dalam 
belajar BTQ. 
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2. Evaluasi pembelajaran BTQ di MTs N Klaten 
a. Tes diagnostik 
Tes ini digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 
siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat 
dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. Sebelum kegiatan 
pembelajaran BTQ di MTs N Klaten dimulai, hal pertama adalah 
pemetaan siswa, hal ini dilakukan untuk memudahkan guru dalam 
memberikan materi BTQ. Adanya tes diagnostik di MTs N Klaten 
adalah untuk mengetahui kelemahan anak dalam pembelajaran BTQ 
sehingga dapat diklasifikasikan mana anak yang belum bisa membaca 
huruf hijaiyah, anak yang baru iqra’ dan anak yang sudah Al-Qur’an. 
Tes ini bisa berupa pertanyaan ataupun ujian membaca iqra’. 
Di MTs N Klaten, siswa dianjurkan untuk membaca iqra’ satu persatu 
dan didampingi oleh guru, sehingga dapat terlihat anak yang sudah 
bisa membaca Al-Qur’an, anak yang belum lancar dan anak yang 
belum bisa. Hal ini sesuai dengan pemaparan ibu Sudartini selaku guru 
BTQ (Wawancara tanggal 19 Agustus 2017) berikut: 
“..Untuk BTQ cuma kita eeh.. mengambilnya.kita.. ehh.. 
menge..tahui sejauh mana anak dalam menguasai baca tulis Al-
Qur’an, baru kita mengklasifikasikan.. gitu.. ehh.. kita buat 
ehh.. apa itu.. kelompok-kelompok. Ohh.. ini kelompok yang 
sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan lancarr.. kemudian 
fasih makhraj dan tajwidnya. Ohh.. ini bisa tapi belum bisa 
menguasai gitu, nahh nanti kita kelompok-kelompokkan, 
kemudian ehmm.. prioritas bagi anak dalam..memberikan 
pembelajaran BTQ ini adalah anak yang beeelummm sama 
sekali..bisa membaca dan menulis Al-Qur’an” (Lihat lampiran 
4.d, halaman 200). 
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Setelah dilakukan tes diagnostik ini, kemudian baru 
diintensifkan dalam pemberian materi. Khusus bagi anak yang belum 
bisa sama sekali, pemberian materi iqra’ sangat ditekankan. Adanya 
tutor sebaya (siswa yang sudah Al-Qur’an) di MTs N Klaten sangat 
membantu untuk mendampingi dan membimbing siswa yang belum 
bisa iqra’. Tentu ini juga sangat membantu bapak/ibu guru dalam 
penyampaian materi BTQ mengingat jumlah guru BTQ yang terbatas 
jika dibandingkan dengan jumlah siswa. 
b. Tes formatif 
Dalam setiap pembelajaran BTQ di MTs N Klaten ada tes 
formatif. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh manakah 
peserta didik telah terbentuk setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan tujuan 
pengajaran yang telah ditentukan. Tes formatif yang dilakukan di MTs 
N Klaten pada pembelajaran BTQ adalah dengan metode membaca 
dan Imla’. Pada tes formatif dengan metode membaca, siswa 
dianjurkan membaca sesuai dengan materi yang diajarkan sebelumnya. 
Diadakannya tes evaluasi setelah siswa mengikuti pembelajaran BTQ 
dalam jangka waktu tertentu ini sesuai dengan pemaparan para guru 
BTQ yang penulis kutip dibawah ini: 
“Setiap kali pertemuan, saya evaluasi. Yaa.. kalo misalkan 
belum coba yaa besok kita lanjutkan. Yaa.. menulis.. kemudian 
membaca. Tidak 100% semuanya bisa membaca, yaaa.. 
artinya.. artinyaa.. yaa.. ada sebagian yang.. sudah lancar.. 
dengan adanyaa… apa ituuu.. eehh.. pengajaran BTQ itu, ada 
yang sebagian.. yang sebagian yaaa.. ada yang beluumm,..” 
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(Wawancara dengan bapak Jami’ul Muhtar tanggal 17 Agustus 
2017, Lihat lampiran 4.d, halaman 187). 
 
 “Ituu.. eh secara periodik nanti hhgg.. pertama yaa.. mendekati 
mid semester itu kita juga mengadakan evaluasi kepada anak.. 
istilahnya.. hhgg.. yaa tadi baik baca maupun menulis, 
kemudian nantii.. akhiirr.. akhir BTQ satu semester itu juga 
kita adakan evaluasi. Dan evaluasi ituu… serentak sama” 
(Wawancara dengan ibu Sudartini tanggal 19 Agustus 2017, 
Lihat lampiran 4.d, halaman 202). 
 
Hal yang sama mengenai diadakannya tes untuk mengukur sejauh 
mana peningkatan kemampuan siswa dalam Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTQ) juga dipaparkan oleh bapak Wahadi selaku Koordinator BTQ 
(Wawancara tanggal 25 Agustus 2017) berikut ini: 
“..Jadi tesnya itu eeh..antara pre-test dengan post-test itu sama, 
jadi ketika kami membuat ehh..ketika kami mee..ingin 
mendapatkan data tentang anak itu terhadap pembelajaran Al-
Qur’an, ini kami juga menggunakan standar di tes B..TQ atau 
standar iqro’..” (Lihat lampiran 4.c, halaman 182). 
 
Mengingat bahwa kurikulum BTQ di MTs N Klaten ini 
mengacu pada kurikulum iqra’ yang dikeluarkan oleh AMM Jogja, 
maka pada setiap tahap evaluasi juga sama seperti apa yang ada di 
buku iqra’. Misal anak yang masih belajar iqra’ satu nantinya akan 
dilakukan tes membaca yaitu di akhir jilid satu ada EBTA, anak yang 
belajar iqra’ jilid dua juga ada EBTA jilid dua, begitu seterusnya 
sampai jilid enam. Sesuai dengan pemaparan bapak Aziz selaku Wakil 
Kepala Bagian Kurikulum berikut ini: 
“Untuk instrument yang digunakan dari madrasah yaitu 
mengacu kepada iqra’, jadi untuk evaluasi tentu saja kita 
mengikuti yang ada di iqra’. Dalam buku iqra’ itu sudah ada 
instrument evaluasi karena ada EBTA satu di iqra’ ada EBTA-
nya, iqra’ dua ada EBTA-nya dan sampai iqra’ enam ada 
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EBTA-nya, jadi patokan kita dari EBTA yang sudah ditentukan 
dari AMM tersebut” (Lihat lampiran 4.b, halaman 180). 
 
Untuk materi menulis Al-Qur’an, guru menggunakan metode 
Imla’ yakni metode dikte. Hal ini berdasarkan pemaparan beberapa 
guru BTQ, berikut: 
“Biasa yaa..membaca sambil menulis, saat buku dikumpulkan 
tulisan juga diteliti oleh bapak ibu guru” (Wawancara dengan 
ibu Salimah tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, 
halaman 197). 
 
“..Iyaa.. siswa.. kitaa.. sebelumnya itu kita berikan contoh.. 
dalam mengucap atau dalam melafalkan huruf-huruf Arab itu, 
sehingga.. dengan.. melafalkan atau memberikan contoh.. 
termasuk.. anak menulis itu juga kita beri contoh...dalam 
menulis Arab. Inii.. huruf yang digandeng dan huruf yang tidak 
bisa digandeng.. iniii… sehingga ada.. eehh.. bisa membedakan 
huruf yang digandeng dan yang.. tidak bisa digandeng” 
(Wawancara dengan bapak Purwadi tanggal 19 Agustus 2017, 
Lihat lampiran 4.d, halaman 206). 
 
Dengan metode dikte tersebut, guru menyebutkan kata 
menggunaan bahasa Arab, kemudian anak menulis kata yang 
disebutkan oleh guru. Misal “Anak-anak coba tuliskan huruf  ل , م ,ن “, 
kemudian peserta didik menuliskan huruf tersebut, ada yang sudah 
benar, ada juga yang menuliskan salah dan masih bingung mengenai 
huruf hijaiyah. Hal ini disampaikan oleh ibu Nurul Laily saat 
wawancara tanggal 17 Agustus 2017, berikut kutipan pernyataannya: 
“..Untuk membacanya insyaallah..sedikit eehh..apa..anak-anak 
ada kemudahan untuk membaca, tapi untuk menulisnyaa… 
agak lamban..untuk eh.. apa.. pembelajaran yang menulis Arab 
itu..anak-anak agak..agak kesulitan” (Lihat lampiran 4.d, 
halaman 191). 
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c. Tes sumatif 
Setelah pembelajaran BTQ selesai dan sudah memasuki akhir 
tahun pelajaran, maka diadakan evaluasi dalam bentuk Tes Sumatif. 
Tes ini terintegrasi dengan Ulangan Umum. Adapun bentuk tesnya 
adalah siswa diperintahkan untuk membaca dan menulis dengan 
diperhatikan oleh penguji yakni bapak/ ibu guru. Hal ini berdasarkan 
pemaparan bapak Wahadi selaku Koordinator BTQ dalam wawancara 
tanggal 25 Agustus 2017 berikut ini: 
“..Kemudian di akhir semester, baik semester gasal atau ganjil 
itu saya tes kembali. Tes kembali kok hasilnya masih juga 
belum memuaskan, maka kita ulangi kembali. Kemudian di 
akhir semester terakhir, atau UKK kenaikan kelas itu yaa..kami 
juga adakan tes kembali. Setelah itu..tes..kita mendapatkan 
data…siapakah yang untukk..eeh naik ke Al-Qur’an atau 
belum. Kalau yang..belum layak tentunya di kelas VIII juga 
ada pembimbingan lagi” (Lihat lampiran 4.c, halaman 183). 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh beberapa guru BTQ berikut: 
“Evaluasi semacam latihan itu yaa?. mmhh..evaluasi akhir itu 
biasanyaaa…pas..eehhh.. habis tes semester yaa.. selesai tes 
semester dilakukan evaluasi. Evaluasinya dengan hafalan…dan 
membaca iqro’..dan baca iqro’.. menuliiisss..” (Wawancara 
dengan ibu Nurma Indah tanggal 17 Agustus 2017, Lihat 
lampiran 4.d, halaman 185). 
 
“Ehh…setiap hhggmm.. pembelajaran eehh.. ada.. evaluasi 
untuk mengetahui.. membandingkan dengan yang kemarin 
sudah ada peningkatan atau belum.. gitu. Kemudian kalo akhir 
semester, diadakan.. secara bersama-sama evaluasinya dengan 
mmhh.. tes… tertulis daaann.. membaca” (Wawancara dengan 
ibu Sri Widiastuti tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, 
halaman 194). 
 
Adapun bagi kelas IX nanti sebelum lulus ada ujian tersendiri 
yaitu praktik baca tulis Al-Qur’an, yang mana praktik ini akan 
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menentukan apakah siswa tersebut layak mendapatkan ijazah (bisa) 
ataupun belum layak (belum bisa), hal ini sesuai pemaparan ibu Kepala 
Madrasah, Nurul Qomariyah dalam wawancara tanggal 18 Agustus 
2017) berikut: 
“Dan ketika sebelum lulus itu kan ada ujian tersendiri ujian 
praktik baca tulis Al-Qur’an yaitu praktek di materi Qur’an 
materi fiqih dengan doa-doa. Ketika anak-anak sudah bisa 
membaca Qur’an tentu itu hasilnya akan lebih baik dan itu 
disampaikan sejak kelas VII sehingga dapat membawa ijazah, 
karena kalau belum lulus membaca Al-Qur’an ijazahnya akan 
kita cancel sampai anak-anak bisa membaca Al-Qur’an dengan 
baik” (Lihat lampiran 4.a, halaman 176). 
 
3. Faktor penghambat pembelajaran BTQ di MTs N Klaten 
a. Faktor internal 
1) Motivasi siswa 
Pembelajaran BTQ adalah pembelajaran yang 
membutuhkan ketekunan dan keseriusan dalam belajar, sehingga 
ketika tidak tekun dan tidak serius dalam belajar BTQ bukan tidak 
mungkin siswa tidak akan bisa menerima materi BTQ. Kondisi 
siswa yang heterogen menimbulkan kesulitan tersendiri dalam 
keberlangsungan pembelajaran BTQ di kelas. Hal ini juga akan 
berdampak pada motivasi siswa dalam belajar BTQ. Bisa jadi 
siswa yang motivasi belajarnya lemah akan tidak serius dalam 
belajar sehingga tidak bisa menerima materi BTQ dengan baik. 
Seperti yang disampaikan oleh bapak Aziz selaku guru pengampu 
pembelajaran BTQ (Wawancara tanggal 24 Agustus 2017), yakni:  
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“Hambatan dari segi siswa tidak semua siswa mempunyai 
kemampuan yang sama, ketika masuk di MTs ini tidak 
semua bisa membaca tulis Al-Qur’an, mungkin ada yang 
mulai dari awal belum tahu sama sekali huruf hijaiyah, 
kemudian ada yang juga sudah jilid 6 atau bahkan ada yang 
sudah Al-Qur’an. Jadi untuk, mungkin pembelajarannya 
perlu adanya   sehingga tidak bisa, sama semua, karenaaa 
nanti akan menimbulkan kebosanan bagi anak-anak yang 
sudah pandai, mungkin juga bagi anak yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an mungkin nanti akan keteteran justru 
akan menimbulkan kemalasan untuk belajar” (Lihat 
lampiran 4.d, halaman 209). 
 
Kurangnya motivasi siswa juga menyebabkan siswa malas 
dan enggan mengikuti kegiatan BTQ di MTs N Klaten, hal ini 
senada dengan yang dipaparkan oleh ibu Kepala Madrasah, Nurul 
Qomariyah (Wawancara tanggal 18 Agustus 2017) berikut: 
“Karena tadiiii di tahun sebelumnya masih ada kendala 
masih ada beberapa siswa yang mungkin masih keprucut ya 
bu.... jadi ada yang eee.....hafalannya itu belum sampai 
tujuan, kemudian baca tulis Al-Qur’an-nya juga masih ada 
beberapa siswa yang belum bisa lancar dan baik. Oleh 
karenanya ada evaluasi setiap tahun akhir tahun 
pembelajaran itu ada evaluasi, ketika kita evaluasi 
pentingnya pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di 
Madrasah untuk pembentukan karakter dan wajibnya siswa 
madrasah itu untuk bisa membaca Al-Qur’an sekarang 
masuk di struktur kurikulum masuk pagi masuk KBM 
sehingga diharapkan eeee.. tidak ada yang bolos bolos 
karena pada waktu sebelumnya itu kan ketika sudah masuk 
ekstra itu ada yang bolos-bolos ada yang keluar tetapi 
ketika masuk di struktur program mau tidak mau belajarnya 
di dalam kelas dan gurunya masuk di kelas belajar bersama 
dan berbeda masuk di ekstra karena memang pentingnya 
anak-anak bisa membaca Al-Qur’an maka diputuskan 
ditahun ini sudah masuk di struktur kurikulum jadi anak-
anak wajib mengikuti dan wajib bisa membaca secara baik” 
(Lihat lampiran 4.a, halaman 175). 
 
Hambatan yang diungkapkan oleh beberapa pengajar BTQ 
diantaranya: 
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“Hambatan-hambatan karena memang anak belum sama 
sekaliii bisa membacaaa…huruf Al-Qur’an, dari nol..itu 
juga hambatan. Kemudian yang keduaa.. eehh.. motivasi 
dari lingkungan orang..keluarga juga kurang 
mendukunggg…itu juga merupakan hambatan. Beda dari 
mereka yang anak-anak kalangan dari keluarga 
yang..maaf..untuk memperhatikan pendidikan agama anak-
anak itu..beda…sudah jelas. Jadii… itu.. merupakan 
hambatan.. bagi.. dari keluarga yang kurang mendukung. 
.itu” (Wawancara dengan ibu Sudartini tanggal 19 Agustus 
2017, Lihat lampiran 4.d, halaman 203). 
 
“Kendala utama dari sisi siswanya sendiri karena 
motivasinya rendah..kemudian darii..alokasi waktu yang 
kurang tadi, sehingga membutuhkan waktu yang 
lamaa..untuk bisa mee..ngatasi siswa tadi..untuk bisa 
mengajari siswa. Kurang disiplin karena motivasinya 
rendah jadi anak sering bolos.. iyaa begitu. Kekurangan 
media juga pengaruh karena yaa selama ini media yang 
digunakan masih bersifat tradisional jadi belum bisa 
eh..mengembangkan...apa namanya.. mengembangka ehh.. 
sarana yang digunakan tadi” (Wawancara dengan ibu Sri 
Widiastuti tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, 
halaman 195). 
 
“Kalo eksternal yaaa.. ini.. kitaa… dari bapak ibu guru itu 
memberikan.. tugas.. yang nanti tugas itu.. dari siswa yang 
diberikan tugas dan juga eehh..bisa dilihat hasil apa yang 
telah diberikan tugas dari bapak ibu guru tersebut. Kalo 
alat.. sebagai alat pembantu pembelajaran sebetulnya sudah 
ada. Namun untuk penerapan kadang-kadang.. masih ada 
yang eehh.. belum menggunakan alat peraga tersebut. Yaa.. 
itu… kadang-kadang terkendalanya pada… kom..eehh.. 
kompetensi guru itu sendiri” (Wawancara dengan bapak 
Purwadi tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, 
halaman 206). 
 
Kurangnya motivasi siswa dalam belajar BTQ di MTs N 
Klaten disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 
a) Pembelajaran yang monoton 
Salah satu pemicu menurunnya belajar pada siswa 
adalah cara guru dalam menyampaikan pembelajaran yang 
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monoton sehingga muncul rasa jenuh dan bosan dalam diri 
siswa. Faktor pembelajaran yang monoton ini didasarkan pada 
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan 
pernyataan dari beberapa guru BTQ berikut ini: 
“Kemarin yaaa pake iqro’ itu, iqro’ yang disediakan di 
perpustakaan. Bagi yang iqro’ pake iqro’, yang Al-
Qur’an yaa Al-Qur’an. Kemarin yang awal yaa cuma 
menulis di papan tulis, terusss adaa buku huruf hijaiyah 
itu.. bagi yang iqro’ satu dulu..” (Wawancara dengan 
ibu Salimah tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 
4.d, halaman 196). 
 
“..Kita berikan..eeehh..apa itu..huruf-huruf biar menarik 
anak, jadi kita tidak hanya monoton..gitu saja..” 
(Wawancara dengan ibu Sudartini tanggal 19 Agustus 
2017, Lihat lampiran 4.d, halaman 201). 
 
b) Sarana pendidikan yang kurang memadai 
Kelengkapan sarana pendidikan juga menjadi salah satu 
penyebab rendahnya motivasi belajar siswa, kurangnya sarana 
pendidikan membuat siswa tidak dapat memaksimalkan 
kemampuan belajarnya sehingga siswa tidak dapat 
mengekplorasi semua potensi yang ada dalam dirinya. Hal ini 
sesuai pemaparan dari beberapa guru pengampu pembelajaran 
BTQ berikut: 
“Selama ini belum ada karena memang yaa… 
keterbatasan LCD yang disediakan, jadi masih 
menggunakan metode… tradisional..pakai buku iqro’ 
dan Al-Qur’an saja. Tidak ada suara rekaman atau 
audio,..pakai suara asli saya saja buu” (Wawancara 
dengan ibu Sri Widiastuti tanggal 19 Agustus 2017, 
Lihat lampiran 4.d, halaman 194). 
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“Yaaa.. itu cuman kita menulis diii… papan tulis saja 
bu, latihan-latihan ituuu… atau.. saya.. saya buatkan 
soal difotocopy. Kalo saya hanya pakai itu bu..” 
(Wawancara dengan ibu Tininggar tanggal 24 Agustus 
2017, Lihat lampiran 4.d, halaman 210). 
 
c) Rendahnya ikatan sosial antara guru dengan murid 
Hasil ini diperoleh dari observasi yang telah dilakukan 
oleh peneliti. Rendahnya ikatan sosial antara guru dengan 
siswa ini dapat membuat siswa menjadi kurang disiplin sebab 
ikatan sosial yang terjalin pada umumnya sangat terbatas dan 
cenderung kaku karena berada dalam lingkungan pendidikan 
formal, sehingga berpengaruh pada motivasi siswa dalam 
belajar BTQ. Hal ini dipaparkan oleh ibu Sri Widiastuti dalam 
wawancara tanggal 19 Agustus 2017 sebagai berikut: 
“..Siswa kurang disiplin karena motivasinya rendah, 
jadi anak sering bolos, iya begitu” (Lihat lampiran 4.d, 
halaman 195). 
 
Seorang guru haruslah mampu menciptakan sebuah 
ikatan batin antara guru dengan murid sehingga pembelajaran 
tidak terkesan sebatas interaksi dalam kelas melainkan 
pembelajaran diarahkan kepada komunikasi orang tua dan 
anak. Dengan melibatkan aspek psikis dalam pembelajaran 
kondisi jiwa siswa mudah tersentuh sehingga guru bisa 
menanamkan nilai-nilai yang baik untuk siswa. 
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2) Intelegensi  
Intelegensi adalah kemampuan untuk memudahkan 
penyesuaian secara tepat terhadap berbagai segi dari keseluruhan 
lingkungan seseorang. Adanya keterkaitan antara tingkat 
intelegensi dengan cepat lambatnya siswa dalam menyerap 
pembelajaran BTQ ini diungkapkan bapak Wahadi selaku 
Koordinator BTQ (Wawancara tanggal 25 Agustus 2017) berikut: 
“..Yang kita risaukan adalah anak-anak yang sama sekali 
tidak bisa membaca Al-Qur’an dan itu prioritas… yang.. 
dimana..kita canangkan keluar dari MTs itu memang sudah 
bisa membaca Al-Qur’an..” (Lihat lampiran 4.c, halaman 
182). 
 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang lebih tinggi akan lebih berhasil daripada yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Walaupun begitu 
siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti 
berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah 
suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang 
mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu 
faktornya. Kaitan antara intelegensi dan kemauan belajar siswa ini 
dijelaskan oleh bapak Purwadi selaku guru BTQ dalam wawancara 
tanggal 19 Agustus 2017 berikut: 
“Yaak..yaa untuk kendala itu memang ada. Karena.. bisa 
juga.. anak ituu.. pembelajaran membaca hanya di sekolah.. 
yang akhirnya.. anak itu.. kalo hanya di sekolah mungkin.. 
ehh.. di rumah.. tidak.. tidak mauu.. membaca dan berlatih 
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membaca, akhirnya kendala itu akan ehh.. didapat.. karena 
anak ini kurang.. kurang.. ehh.. betul-betul usahanya” 
(Lihat lampiran 4.d, halaman 206). 
 
Sebagian siswa di MTS N Klaten ada yang memiliki 
intelegensi tinggi terbukti dengan cepat menangkap pembelajaran 
BTQ. Tetapi ada juga siswa yang memiliki intelegensi rendah, 
siswa ini lambat dalam menangkap pembelajaran BTQ. Intelegensi 
ini sangat dibutuhkan sekali dalam belajar BTQ, karena dengan 
tingginya intelegensi seseorang maka akan lebih cepat menerima 
pelajaran-pelajaran yang diberikan, termasuk dalam memahami 
bahasa khususnya bahasa asing. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan 
ibu Salimah dalam wawancara tanggal 19 Agustus 2017 berikut: 
“Karena pada membaca Al-Qur’an atau membaca Arab 
tidak semudah membaca latin yaa. Ini merupakan eehh.. 
eehhh huruf Arab huruf asing bagi anak-anak, walaupun 
dari ee.. mayoritas bangsa kita itu beragama Islam tapi.. ehh 
untuk membaca Al-Qur’an tidak semudah kenyataannya” 
(Lihat lampiran 4.d, halaman 197). 
 
b. Faktor eksternal 
1)  Guru/ pengajar BTQ 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Guru merupakan bagian penting dalam setiap pembelajaran, karena 
tanpa adanya guru pembelajaran di kelas tidak akan ada. Guru juga 
merupakan faktor penentu dalam keberhasilan pembelajaran BTQ 
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di MTs N Klaten. Layaknya dua sisi mata uang, disamping sebagai 
penentu keberhasilan guru juga bisa menjadi faktor penghambat 
dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten.  
Guru yang masuk dalam kategori penghambat dalam 
pembelajaran BTQ adalah guru yang kurang bisa mengusai dan 
menyampaikan ilmu BTQ kepada siswa atau kurang kompeten. 
Disamping itu, sikap dan tanggungjawab guru dalam melaksanakan 
dan mengajarkan pembelajaran BTQ di MTs N Klaten haruslah 
sportif dan ikhlas (disiplin), karena ketika guru tidak disiplin 
(sering telat masuk kelas dan pulang lebih awal) akan berakibat 
negatif pada iklim pembelajaran BTQ. Seperti yang diungkapkan 
oleh bapak Aziz selaku guru pengampu BTQ dalam wawancara 
tanggal 24 Agustus 2017 berikut ini: 
“Untuk kedisiplinan saya kira itu tergantung bapak/ibu 
gurunya. Kalau anak-anak itu akan meniru dari bapak/ibu 
gurunya dan memang yang jadi penghambat adalah 
kedisiplinan dan mungkin bapak ibu gurunya kurang 
memperhatikan waktu jadi masuk kadang terlambat dan 
ketika pulang lebih awal” (Lihat lampiran 4.d, halaman 
209). 
  
Hal serupa juga diungkapkan oleh pengajar BTQ, ibu 
Nurma Indah dalam wawancara tanggal 17 Agustus 2017, yang 
mengatakan bahwa banyaknya kegiatan lain seperti rapat guru, 
kegiatan dinas dan sebagainya yang menyita waktu siswa sehingga 
mereka kekurangan alokasi waktu untuk belajar BTQ, seperti yang 
diungkapkan olehnya sebagai berikut: 
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“Kendalanyaaaa… ohh… sering.. sering liburr nggih… 
banyaknya kegiatan sekolah jadi kadang waktu yang hanya 
duaa..kali seminggu terpotong dengan kegiatan itu. 
Kegiatan kedinasan…ada rapat-rapat guru..yaaa..ada 
silaturahmii.. acara sekolah. Yaaa.. ada sebagian nggihh… 
tidak masukk… sering tidak masuk kadang sis.. siswa..” 
(Lihat lampiran 4.d, halaman 185). 
 
2) Metode 
Metode merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan 
alat untuk mencapai tujuan. Artinya dalam dunia pendidikan 
metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui guru didalam 
mengajar, agar dalam proses belajar mengajar peserta didik dapat 
menerima, menguasai, dan lebih-lebih mengembangkan bahan-
bahan pelajarannya. Maka dari itu, cara-cara mengajar seorang 
guru serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya.  
Metode saangat erat kaitannya dengan motivasi siswa, 
karena bisa jadi siswa malas belajar dikarenakan menggunakan 
metode yang salah, tetapi juga bisa jadi siswa rajin belajar dan 
mempunyai motivasi tinggi dikarenakan menggunakan metode 
yang tepat dan beragam. Terkait dengan pembelajaran BTQ di 
MTs N Klaten metode yang digunakan adalah menyimak dan 
membaca iqra’ atau Al-Qur’an dengan bertatap muka secara 
langsung sesuai dengan pemaparan beberapa guru BTQ berikut: 
“..Hanya Al-Qur’an dan buku iqra'” (Wawancara dengan 
ibu Nurma Indah tanggal 17 Agustus 2017, Lihat lampiran 
4.d, halaman 185). 
 
“Kalo saya menggunakan metodee.. menyimak satu per 
satu gitu bu.. mendengarkan satu per satu kemudian 
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membetulkan kesalahannyaaa.. gitu. Metodee.. kadang-
kadang kalo kesalahan yang diulang itu sama pada anak 
saya eehh…menerapkan metodee..klasikal gitu..metode 
drill yaa... Cara mengucap pakai juga, waktu membetulkan 
kesalahan itu pakai” (Wawancara dengan ibu Sri Widiastuti 
tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, halaman 
193). 
 
Artinya ketika pembelajaran BTQ di MTs N Klaten karena 
mengacu buku iqra’ dan Al-Qur’an saja, jadi metode yang 
digunakan cukup dengan bertatap muka kemudian menyimak dan 
membaca. Hal ini menjadi kelemahan tersendiri bagi proses 
pembelajaran BTQ di MTs N Klaten karena metode yang 
sederhana bisa menjadikan anak malas untuk belajar BTQ. 
3) Keluarga 
Keluarga turut berperan dalam kesuksesan siswa dalam 
menuntut ilmu di sekolah. Sering terjadi kegagalan siswa dalam 
menuntut ilmu dikarenakan faktor permsalahan keluarga. Mulai 
dari orang tua yang cuek dan tidak acuh sampai masalah serius 
seperti kekerasan fisik dan broken home. Hal ini sesuai pernyataan 
ibu Nurul Laily wawancara tanggal 17 Agustus 2017 berikut ini: 
“Yaa.. eehh.. untuk kelas saya itu ada..dua atau tiga anak 
yang rendah motivasinya eh..yang saya lihat memang dia 
kemampuan untuk baca tulis Al-Qur’annya masih nol. 
Kemudian ditelusuri lagi.. dari sisi keluarga juga tidak 
mendukung untuk proses tersebut” (Lihat lampiran 4.d, 
halaman 192). 
 
Terkait dengan permasalahan diatas, peneliti menemukan 
setidaknya banyak dari orang tua siswa tidak acuh terhadap 
perkembangan dan pengetahuan anaknya mengenai BTQ, sehingga 
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banyak siswa yang belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an. 
Umumnya, siswa dengan usia masuk ke MTs seharusnya sudah 
bisa membaca Al-Qur’an, karena pembelajaran Al-Qur’an yang 
baik haruslah ditanamkan sejak dini. Hal ini sesuai pemaparan ibu 
Kepala Madrasah, Nurul Qomariyah dalam wawancara tanggal 18 
Agustus 2017 berikut: 
“Sebuah program pasti ada kendala hanya saja dari kendala 
itu kita evaluasi kita eee rinci, apa penyebabnya. Ketika 
dimasukan di ekstra bahwa ada anak yang tidak mengikuti.. 
kemudian darii.. berangkat dari Sekolah Dasar Negeri 
ataupun dari lingkungan keluarga yang tidak memberikan 
dukungan untuk bisa diajak ngaji sejak kecil oleh 
karenanya ketika masuk di MTs belum bisa ngaji inilah 
tantangan bagi MTs Negeri Klaten....”(Lihat lampiran 4.a, 
halaman 175). 
 
Faktor keluarga yang tidak acuh dengan perkembangan 
siswa mengenai BTQ ini juga yang menjadi penghambat siswa 
dalam meraih kesuksesan dalam belajar BTQ. Seperti diungkapkan 
salah seorang pengajar BTQ, ibu Salimah (Wawancara tanggal 19 
Agustus 2017) berikut: 
“Hambatannya…banyak anak yang betul-betul tidak tahu, 
ada beberapa siswa yang belum tahu huruf hijaiyah sama 
sekali, jadi tahunya disini, mungkin dirumah yaa.. kurang 
pengetahuan dari orang tua atau dari lingkungan” (Lihat 
lampiran 4.d, halaman 198). 
 
Di MTs N Klaten sendiri, tujuan diadakannya pembelajaran 
BTQ adalah agar siswanya bisa membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan benar. Saat siswa telah dibekali pembelajaran BTQ di 
madrasah akan tetapi tidak diulang di rumah, maka tetap saja akan 
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susah, karena belajar BTQ butuh pembiasaan dan ketekunan serta 
waktu yang panjang. Hal ini dipaparkan oleh bapak Jami’ul Muhtar 
selaku guru BTQ (Wawancara tanggal 17 Agustus 2017) berikut: 
“..Nek mung ngandalke ning sekolahan tok.. ngono yo 
wiss… seminggu.. anuu.. yo sesuk.. lali meneh.” (Lihat 
lampiran 4.d, halaman 188). 
 
4) Masyarakat 
Seperti halnya keluarga, masyarakat juga turut andil dalam 
kesuksesan siswa belajar BTQ. Masyarakat sebagai lingkup yang 
lebih luas memiliki pengaruh yang amat besar bagi siswa. Kondisi 
masyarakat awam yang kurang begitu paham tentang ilmu agama 
menjadi sebab anak tidak mau belajar agama, bahkan cenderung 
ketika ada anak yang belajar agama bisa dicap sok alim dan 
mendapat bully-an sendiri. Kurangnya dukungan masyarakat 
terhadap kesuksesan siswa dalam belajar BTQ ini juga 
diungkapkan oleh bapak Jami’ul Muhtar selaku guru BTQ 
(Wawancara tanggal 17 Agustus 2017) berikut: 
“..Yaa memang kalo pendidikan membaca itu kalo tidak 
ada kerjasama dari sekolah dan orang tua di rumah itu yaa.., 
lingkungan masyarakat itu yaa..memang yaa..ada 
kesulitannya, ada..kekurangannya..” (Lihat lampiran 4.d, 
halaman 188). 
 
Siswa seusia MTs adalah siswa dengan masa pertumbuhan 
yang signifikan, mampu atau cepat merespon ketika dipengaruhi 
seseorang. Oleh karena itu, pemilihan teman yang baik harus 
menjadi prioritas. Karena, jika salah berteman atau bergaul akan 
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membuatnya susah untuk belajar atapun menerima pelajaran agama 
maupun BTQ. 
4. Solusi pembelajaran BTQ di MTs N Klaten 
Adapun solusi yang diberikan oleh para pengajar BTQ bervariasi 
seperti pengadaan tes BTQ pada saat seleksi masuk pendaftaran PPDB. 
Kemudian, pengoptimalan media pembelajaran, penambahan jam 
pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, dan pemaksimalan motivasi 
siswa dalam pembelajaran BTQ. Solusi-solusi ini seperti yang dipaparkan 
oleh ibu Sudartini selaku guru BTQ dalam wawancara tanggal 19 Agustus 
2017 sebagai berikut:  
“Yaaa… saran.. untuk.. anak yang… istilahnya.. dalam penerimaan 
siswa baru..PPDB itu.. itu paling tidak tesss.. baca tulis Al-Qur’an 
itu harus ada.. iyaa..harus ada tes masuk. Kemudiannn.. bukan 
berarti yang tidak bisa sama sekali ituu.. kita tidak terima.. 
enggaakk.. tapi paling tidak, kalo anak itu.. masuk ituu.. sudah bisa 
baca tulis Al-Qur’an punya dasarnya.. itu kita tinggal 
melanjutkannn.. gitu.. insyaallah lebih mudah daripada mereka, 
anak-anak yang beluuuummmm sama sekali mengenal apalagi bisa 
membaca huruf hijaiyah saya adaaa yang belum itu kan kita 
sayang… sangat sayang.. sayangkaan. Itu saran sebelum mereka 
masukk yaah. Tapii.. setelah dalam proses ehhh.. pembelajaran 
BTQ itu paling tidak yaa… eemhh.. eehh… apa itu.. media 
pembelajara supaya anak itu bisa menyerap apa yang kita berikan 
dan bisa termotivasikan dalam mengikuti BTQ itu.. memang perlu 
dioptimalkan. Iyaa.. saran untuk kita karena madrasah paling 
tidak.. lulusan atau output dari MTs Negeri Klaten itu… satu 
harus.. haruss… haruss… haruusss bisa membaca dan menulis Al-
Qur’an itu wajib, itu sarannya. Bagaimana prosesnya… nanti 
kitaa… tinggal.. kita.. kelola bersama-sama bagaimana baiknya 
untuk anak itu.. lulus MTs bisa membaca Al-Qur’an. Yaa paling 
tidak kita malu, sekolah di madrasah.. tapi.. jangka panjangnya 
gitu” (Lihat lampiran 4.d, halaman 203). 
 
Upaya untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar BTQ 
dapat dilakukan dengan beberapa cara meliputi memberikan angka atau 
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nilai berdasarkan kemampuan siswa, memberikan hadiah atau reward, 
mengadakan kompetisi, Ego-Involvement, memberikan tes atau menguji 
kemampuan siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah menguasai 
pembelajaran BTQ, memberitahu hasil belajar kepada peserta didik, 
memberi pujian dan memberikan hukuman. Hal ini didasarkan dari 
pemaparan beberapa guru BTQ yang peneliti kutip sebagai berikut: 
“..Itu nilainyaa... kemarin ituuu… huruf bukan angka..nilai 
kualitatifnya siswa. Untuk siswa yang.. diadakan BTQ.. ituuu… 
eehh.. bisa.. bertambah dan bagus… sebelum dii.. aa.. aa.. sebelum 
mereka mengikuti BTQ kemudian setelah mengikuti BTQ itu 
nilainya menjadi tambah” (Wawancara dengan bapak Purwadi 
tanggal 19 Agustus 2017, Lihat lampiran 4.d, halaman 205). 
 
“..Ya cuman.. nanti kartu prestasi itu sampai dimanaa… anak 
membacaaa.. kita tulis disituu.. keterangannya apaaa… gitu” 
(Wawancara dengan ibu Tininggar tanggal 24 Agustus 2017, Lihat 
lampiran 4.d, halaman 210). 
 
Mengenai pengoptimalan media dan peningkatan kompetensi guru dalam 
pembelajaran juga dipaparkan oleh ibu Nurma Indah dalam wawancara 
tanggal 17 Agustus 2017, sebagai berikut: 
“Sarannya yaaa.. waktuuu nggihh.. waktunya. Kemudiaann… 
pengadaan medianya tadiii.. sebagai.. untuk peningkatan 
pembelajaran BTQ. Peningkatan… peningkatan kompetensi 
yaaa… dari para guru” (Lihat lampiran 4.d, halaman 185). 
 
Solusi lainnya juga dipaparkan oleh ibu Sri Widiastuti selaku guru 
BTQ dalam wawancara tanggal 19 Agustus 2017, yaitu mengoptimalkan 
pembagian tugas guru yang tadinya harus memegang satu kelas, menjadi 
hanya beberapa siswa, antara 6 atau 7 siswa saja setiap guru pengajar. 
Serta, penambahan jam pembelajaran BTQ itu sendiri menjadi dua atau 
empat kali pertemuan per minggunya, seperti pemaparannya: 
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 “Yaa menurut saya.. terutama yang untuk waktunya tadi..karena 
satu guru itu memegang banyak siswa, jadi saran saya sebaiknya 
eehh…satu guru dibatasi hanya enam orang atau tujuh orang anak 
sehingga bisa fokus untuk mengajari anak..gitu. Dari segi 
waktunya juga kalo bisa seminggu lebih dari dua kali, paling tidak 
tiga..atau empat kali..sudah..itu saja” (Lihat lampiran 4.d, halaman 
195). 
 
Solusi tambahan lain juga dipaparkan oleh bapak Jami’ul Muhtar saat 
wawancara tanggal 17 Agustus 2017, untuk membuat koordinasi dengan 
wali murid terhadap pengontrolan pembelajaran BTQ, sebagai berikut: 
“Yaaa.. pembelajaran BTQ itu memang sangat penting untuk di 
MTs.. diharapkan nanti anak-anak itu bisaa.. bisaa… membaca Al-
Qur’an paling tidak, yaaa itu… terutama bagi anak-anak yang 
tadinya kurang mengenal.. mengenal apa.. mengenal.. huruf Arab 
itu perlu sekali.., dan.. eehh.. bagi saya yooo.. jamnya itu ditambah. 
Disamping itu jugaa.. kerjasama dengan orang tua di rumah. Jadiii.. 
dengan adanya kerjasama orang tua rumah dan masyarakat, itu 
nantii.. akan lebih lancar. Yaa.. masukannya yaa.. perlu adanya 
peningkatan terutama jam.. ditambahin jam nya.., jam pelajaran 
untuk materi BTQ itu ditambah. Yang kedua yaa.. paling tidak 
nanti dari sekolahan ituu.. yaa.. mengadakan.. apa yaa.. terutama 
lewat.. lewat walinya yang terutama untuk anak-anak yang sulit 
membaca Al-Qur’an itu biar.. memanggil orang tuanya biar ada 
kerjasama antara guru dan orang tuanya. Yaa.. penambahan media 
itu juga sangat perlu..eh..itu juga untuk.. untuk menyenangkan 
anak dan memudahkan anak” (Lihat lampiran 4.d, halaman 189-
190). 
 
Kerjasama antara pihak madrasah dengan wali murid untuk 
mengontrol perkembangan dan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 
BTQ juga perlu dilakukan. Seperti pemaparan guru BP berikut: 
“Padahal orang tuanya sudah dipanggil gitu bu?. Yaa.. ada buu… 
orang tuanya sudah dipanggil tapi tetap tidak masukkk.. ya sudah 
kita beritahu kalo misalnya di.. kelas VII tidak bisa menyelesaikan 
iqra’.. tidak sampai Al-Qur’an.., nanti diii.. dilanjutkan di kelas 
VIII.., dan di kelas VIII harus mengulang. Jadi sebagai 
hukumannya.. kelas VIII mengikuti BTQ lagiii.. dan lulus… 
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sampai Al-Qur’an.. yaa, sampai bisa membaca Al-Qur’an” 
(Wawancara dengan ibu Tininggar tanggal 24 Agustus 2017, Lihat 
lampiran 4.f, halaman 215). 
 
Dari beberapa pemaparan pengajar BTQ dan guru BP, dapat 
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran BTQ memerlukan banyak 
evaluasi dari sistem perencanaan hingga evaluasi pembelajaran dimana 
saran dan solusi dari para pengajar jika disimpulkan menjadi: 
a. Pengadaan seleksi kompetensi atau pre-test BTQ saat pelaksanaan 
PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru). 
b. Penambahan jam efektif pembelajaran BTQ di kelas. 
c. Pengoptimalan media pembelajaran BTQ. 
d. Peningkatan kompetensi guru pengajar BTQ berupa pelatihan atau 
studi banding ke beberapa lembaga pembelajaran BTQ. 
e. Pelatihan variasi metode pengajaran BTQ. 
f. Pembuatan perangkat pembelajaran BTQ seperti silabus dan RPP 
secara mandiri oleh pengajar. 
g. Penambahan buku pedoman dan pembelajaran BTQ. 
h. Pemberian motivasi kepada siswa untuk selalu belajar membaca dan 
menulis Al-Qur’an dengan memberitahukan urgensi dari pembelajaran 
BTQ. 
i. Koordinasi dengan wali murid terkait kontrol peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan BTQ. 
 
 
136 
 
 
 
C. PEMBAHASAN 
Setelah mengadakan penelitian dan data yang telah penulis bahas 
dari bab satu sampai bab tiga, maka peneliti akan berusaha menganalisis 
mengenai pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri 
dari pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan manajemen, dan evaluasi 
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), serta faktor penghambat dan 
solusi. Keseluruhan aspek tersebut merupakan analisis data yang telah 
disampaikan sebelumnya yaitu yang terdapat dalam bab satu, bab dua, dan 
bab tiga. Sehingga jelas arah tujuan dari penelitian ini.  
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, hal yang paling utama dalam 
prinsip manajemen adalah perencanaan. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia baik dalam lingkup individu maupun kelompok tidak akan terlepas 
dari proses perencanaan. Sebab, didalam sebuah perencanaan terkandung ide-
ide untuk mencapai tujuan yang diharapkan melalui kerangka kerja yang 
menjadi sebuah acuan dalam pelaksanaan kegiatan. Adapun kurang 
matangnya perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat menjadikan 
kendala ataupun kurang maksimalnya proses dalam menuju tujuan yang 
diharapkan. Karena maksimalnya proses kinerja tergantung dari kematangan 
dalam menetapkan prencanaan. 
Dalam kegiatan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) yang 
dilaksanakan di MTs N Klaten, tampak sebuah perencanaan yang masih 
sederhana namun cukup matang. Menurut penulis, kesederhanaan yang cukup 
137 
 
 
 
matang dalam perencanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dapat 
dijelaskan dari hasil deskriptif perencanaan pembelajaran BTQ di MTs N 
Klaten. Maksud dari perencanaan pembelajaran sederhana adalah sebuah 
proses pembelajaran yang strukturnya masih sederhana, mulai dari sarana 
prasarana, tenaga, hingga materi yang disusun untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari langkah-langkah yang terstruktur dalam 
perencanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ).  
Dalam hal penentuan metode dari kegiatan pembelajaran BTQ, masih 
diterapkan metode sederhana yaitu metode klasikal yang belum dikembangkan 
melalui metode-metode yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan 
pembelajaran ekstra. Pembelajaran yang efektif ini perlu diterapkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai sehingga suatu pembelajaran 
menjadikan peserta didik dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan 
dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. 
Pada intinya proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenagkan, menantang, 
memotivasi pesrta didik dalam berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
lingkup berkreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dengan demikian proses 
belajar peserta didik lebih menarik, menantang, menyenangkan, dan hasilnya 
bertahan lama dan bermanfaat bagi proses belajar lebih lanjut. 
Peranan metode sangat besar sekali dalam menunjang keberhasilan 
dalam pembelajaran karena peserta didik dapat merasa nyaman dalam proses 
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pembelajaran dan bisa berkreasi serta munculnya ide-ide kreatif karena 
didukung dengan metode. Apalagi hal ini terjadi pada proses kegiatan ekstra 
yang dimana dalam hukum keaktifan baik dalam segi presensi dan prestasi 
dalam pembelajaran tidak seperti dalam pembelajaran kurikuler. Jadi peranan 
metode harus dapat berkembang, sehingga dapat menarik peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran BTQ. 
Menyusun acuan kegiatan pembelajaran dalam kegiatan ekstra 
kurikuler tidak seperti menyusun acuan dalam pembelajaran kurikulum atau 
KBM secara formal yang harus ada seperti silabus, RPP, dll. Namun pada 
dasarnya dalam penyusunan bahan acuan ini sangat penting sekali, karena 
keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak dapat berjalan baik jika tidak 
ada pedoman acuan kegiatan. 
Berdasarkan pengamatan penulis pada saat observasi dan wawancara, 
penyusunan acuan pembelajaran juga masih disusun secara sederhana dan 
belum terdokumentasi secara rapi sesuai dengan jadwal program semester 
ataupun program tahunan. Dalam proses penyusunan acuan ini, guru hanya 
menggambarkan bahwa ada standar-standar yang harus dicapai dalam proses 
pembelajaran namun belum terdokumentasi secara rapi selayaknya dalam 
proses manajemen yang baik. 
Dalam penyusunan materi ajar, kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 
tersusun cukup baik. Menurut pengamatan penulis melalui wawancara dan 
observasi, bahwa penyusunan ini disesuaikan dengan kemampuan awal siswa 
dimana sebelum pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dimulai, telah 
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diadakan tes awal masuk guna mengetahui kemampuan awal peserta didik, 
sehingga guru dapat merumuskan materi ajar sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. Kemampuan siswa ini digolongkan menjadi dua, yaitu 
kelompok peserta didik yang belum dapat membaca menulis Al-Qur’an dan 
kelompok yang tergolong dapat membaca dan menulis Al-Qur’an. Sehingga, 
dalam pemberian materi pembelajaran BTQ ini dapat sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
1. Pelaksanaan pembelajaran BTQ di MTs N Klaten 
Pelaksanaan pembelajaran BTQ merupakan implementasi dari 
perencanaan pembelajaran BTQ yang sudah direncanakan secara matang 
oleh guru. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran BTQ di MTs N 
Klaten, menurut penulis melalui observasi di kelas pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, melihat bahwa proses pelaksanaan 
pembelajaran cukup baik. Peserta didik mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik, dan bisa mengikuti apa yang diinstruksikan oleh guru mulai 
awal pertemuan sampai dengan akhir pertemuan pembelajaran.  
Guru dapat menjadi seorang pemimpin dalam pembelajaran yang 
artinya guru dapat mengatur dan mengondisikan peserta didik mulai dari 
pembukaan pembelajaran sampai penutupan pembelajaran. Dalam proses 
pelaksanaan hubungan antara guru dan murid juga sudah sesuai, 
bahwasannya, guru dapat membimbing peserta didik dengan kasih sayang 
dan selalu mendampingi peserta didik untuk dapat membaca dan menulis 
ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar. Namun terkadang ada yang 
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menjadikan kendala dalam proses pelaksanaannya dari kurangnya 
kreativitas guru dalam memberikan metode pembelajaran menjadikan 
sebagian peserta didik timbul merasa bosan jika selalu menggunakan 
metode yang monoton.  
Setidaknya guru lebih memperhatikan penggunaan metode dan 
strategi dengan mengkolaborasikan dari beberapa metode yang lain yang 
bisa membuat peserta didik belajar dengan efektif. Untuk menghilangkan 
rasa kebosanan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, tidak 
hanya perubahan dalam bentuk metode yang lebih bervariasi, akan tetapi 
sesekali dalam proses pembelajaran diberikan fasilitas yang berbeda dari 
yang biasanya. Di dalam penataan ruang kelas, masih menggunakan 
penataan ruang tradisional dimana peserta didik masih duduk sejajar 
secara berderet kedepan, kebelakang dan kesamping. Hal ini dikarenakan 
kondisi sarananya masih menggunakan bangku dan meja biasa. Namun hal 
ini tidak mustahil jika ruang tempat pembelajaran di setting untuk lebih 
menarik sesuai dengan kondisi kelas agar proses pembelajaran tidak 
terkesan jenuh dan membosankan. 
2. Evaluasi pembelajaran BTQ di MTs N Klaten 
Evaluasi menurut Ralph Tyler dalam Suharsimi Arikunto adalah 
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana tujuan 
pendidikan sudah tercapai. Jadi evaluasi dalam proses pembelajaran 
artinya proses pengumpulan data dengan menggunakan alat evaluasi yang 
141 
 
 
 
berupa penilaian. Adapun penilaian dalam pembelajaran BTQ di MTs N 
Klaten dilakukan dengan tes dan non tes.  
Penilaian tes dapat dilaksanakan melalui tes objektif tetapi juga tes 
essay. Sedangkan penilaian secara non tes dapat dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara. Menurut pengamatan peneliti berdasarkan hasil 
wawancara, evaluasi yang dilaksanakan dalam kegiatan BTQ adalah 
dengan cara tes dan non tes. Evaluasi secara tes dilaksanakan pada akhir 
semester. Tes ini dilaksanakan secara serempak kepada semua peserta 
didik yang masih aktif dalam kegiatan BTQ. Adapun pelaksanaan secara 
non tes melalui observasi dan wawancara yang dilakukan ketika proses 
pembelajaran berlangsung dimana guru melihat dan menanyakan secara 
langsung tentang kepahaman materi baik secara praktik maupun secara 
pengetahuan materi.  
Dalam menunjang kualitas pendidikan, perlu adanya pelaksanaan 
evaluasi, selain evaluasi secara internal perlu juga adanya evaluasi 
eksternal. Adapun maksud dari evaluasi internal sendiri adalah untuk 
mengetahui tolak ukur kualitas guru dan peserta didik. Evaluasi internal 
mengarah kepada guru dan peserta didik, arahan dari evaluasi internal 
mencakup dua aspek yaitu aspek guru dan peserta didik, apabila kualitas 
siswa mengalami peningkatan maka secara tidak langsung dapat diketahui 
bahwa kualitas guru juga mengalami peningkatan. 
Evaluasi eksternal dilakukan untuk mengetahui ukuran keberhasilan 
sistem pembelajaran secara menyeluruh. Evaluasi eksternal ini sangat 
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diperlukan karena tanpa adanya penilaian dari pihak luar, maka madrasah 
tidak akan pernah tahu kemampuan mereka. Jadi dengan adanya evaluasi 
eksternal dapat menjadikan pihak madrasah sadar diri akan kinerja yang 
telah dilaksanakan berdasarkan penilaian dari pihak luar sehingga mereka 
akan lebih bisa untuk berintrospeksi diri dan segera melakukan perbaikan. 
Evaluasi eksternal ini juga dapat bermanfaat untuk mengetahui 
perkembangan pembelajaran di luar MTs N Klaten karena, dalam 
pelaksanaannya, evaluasi eksternal melibatkan sekolah lain sebagai 
pembanding. Hal inilah yang nantinya dapat dijadikan sebuah referensi 
pengembangan pembelajaran BTQ di MTs N Klaten. Tujuan utama dari 
pembelajaran adalah terciptanya manusia yang berilmu pengetahuan dan 
berke-Tuhanan Yang Maha Esa. Ukuran mikro dari tujuan kegiatan 
pembelajaran tidak lain dari hasil pembelajaran itu sendiri dalam ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Dalam proses pembelajaran untuk mewujudkan ketiga aspek ini, 
maka diperlukan lima elemen yang tidak dapat dipisahkan. Adapun kelima 
elemen tersebut adalah pembina/ guru, materi kegiatan, metode, media, 
dan peserta didik itu sendiri. Dari kelima elemen tersebut merupakan satu 
kesatuan dan tidak dapat dipisahkan didalam proses belajar mengajar. 
Apabila salah satu dari ke-lima elemen tersebut tidak ada maka hasil 
proses belajar tidak akan sempurna terkait dengan implikasi dari 
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MTs N Klaten. Hal ini dapat 
terlihat dari hasil belajar peserta didik yang lebih memiliki kemampuan 
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membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an dari pada sebelum peserta 
didik mengikuti baca tulis Al-Qur’an. 
a. Evaluasi pembelajaran berdasarkan evaluasi CIPP 
1) Komponen evaluasi konteks 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil 
kepala bagian kurikulum, kepala koordinator pelaksana 
pembelajaran BTQ, pengajar BTQ, dan hasil angket siswa kelas 
VII secara umum sudah baik. Hasil ini ditinjau dari tujuan 
pembelajaran BTQ, lingkungan sekolah, maupun dari kebutuhan 
pembelajaran BTQ kelas VII di MTs N Klaten, yang 
keseluruhannya masuk dalam kategori baik. Namun dalam 
kenyataan di lapangan masih ditemukan hasil penelitian bahwa 
tujuan pembelajaran BTQ belum diaplikasikan secara maksimal 
dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga tujuan tersebut belum 
tercapai sepenuhnya. 
2) Komponen evaluasi input 
Hasil penilaian terhadap aspek penyusunan silabus dan RPP 
pembelajaran BTQ di MTs N Klaten masuk dalam kategori kurang 
baik. Untuk hasil penilaian ini, meskipun sudah berpedoman 
dengan buku acuan pembelajaran BTQ akan tetapi hendaknya 
pembelajaran BTQ masuk dalam kurikulum, terdapat silabus dan 
RPP secara resmi yang dibuat oleh guru pengajar BTQ sehingga 
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dapat menjadi pedoman dan petunjuk bagi guru, kearah mana 
pembelajaran akan dibawa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Aspek fasilitas belajar masuk dalam kategori sedang. Banyak 
fasilitas belajar yang membutuhkan perhatian seperti ketersediaan 
buku-buku lain penunjang pembelajaran BTQ, alat bantu 
pembelajaran, dan media pembelajaran yang mendukung 
pembelajaran BTQ masih belum terpenuhi. Aspek motivasi belajar 
peserta didik dalam pembelajaran BTQ masuk dalam kategori 
sedang, karena masih banyak peserta didik yang kurang termotivasi 
belajar BTQ meskipun tidak sedikit juga yang memiliki motivasi 
belajar yang baik karena dipengaruhi oleh banyak faktor baik 
internal maupun eksternal. 
3) Komponen evaluasi proses 
Evaluasi pada aspek kinerja guru dalam kelas secara umum 
cukup baik. Akan tetapi, masih memerlukan evaluasi dan 
peningkatan dalam implementasi pembelajaran. Contohnya seperti 
masih ada guru yang terlambat masuk kelas, banyak kegiatan 
kedinasan yang menyita waktu sehingga diperlukan optimalisasi 
jam mengajar agar waktu pembelajaran efektif dapat lebih 
maksimal. 
Indikator kemampuan pengelolaan pembelajaran BTQ yang 
harus mendapatkan perhatian dari guru adalah penggunaan silabus 
dan RPP yang belum sesuai dengan pedoman dan kurikulum. Dan 
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perlu mendapat perhatian lagi, bahwa pembuatan RPP oleh guru 
wajib dilakukan agar arah pembelajaran sesuai dengan tujuannya. 
Selain itu, pengunaan metode pengajaran dan media pembelajaran 
juga memerlukan perhatian karena banyak guru yang masih 
mengajar secara klasik sehingga pembelajaran terkesan monoton. 
4) Komponen evaluasi produk  
Aspek hasil belajar peserta didik pada pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten untuk kelas VII masuk dalam kategori baik. 
Meskipun begitu, hal tersebut seharusnya juga mendapat perhatian 
lebih, melalui pembenahan kualitas atau komponen proses, seperti 
pada penelitian yang telah dilakukan. Untuk itu para guru harus 
senantiasa mau belajar dan melakukan evaluasi diri untuk dapat 
berinovasi dalam kegiatan belajar-mengajar BTQ peserta didik 
agar dapat mencapai sasaran-sasaran pembelajaran BTQ. 
3. Faktor penghambat pembelajaran BTQ di MTs N Klaten 
Faktor penghambat adalah faktor menghambat siswa dalam belajar 
BTQ. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat bagi siswa dalam 
belajar BTQ di MTs N Klaten. Peneliti membagi menjadi faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal adalah ketika pembelajaran BTQ dimulai, 
dan faktor eksternal adalah faktor lain yang datang dari luar pembelajaran 
BTQ. Peneliti mengamati, hambatan-hambatan yang muncul seperti 
motivasi siswa yang rendah dalam belajar BTQ, tingkat intelegensi peserta 
didik, guru BTQ yang kurang disiplin, keluarga peserta didik yang kurang 
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memperhatikan perkembangan dan pengetahuan anak, dan lingkungan 
sosial anak yang kurang mendukung, harus segera dibenahi atau dievaluasi 
dikarenakan apabila dibiarkan begitu saja maka akan menjadi penyakit 
yang membudaya di lingkungan MTs N Klaten.  
5. Solusi pembelajaran BTQ di MTs N Klaten 
Dari solusi yang telah dipaparkan dalam hasil penelitian diatas, 
mengenai permasalahan guru BTQ yang kurang disiplin, hendaknya dibina 
dan dievaluasi setiap minggunya agar guru tersebut menjadi lebih baik 
kedepannya. Terkait dengan faktor penghambat yang lain, yakni motivasi 
siswa yang rendah dalam belajar BTQ, ada beberapa cara dalam 
menumbuhkan motivasi siswa belajar BTQ antara lain: 
a. Memberi angka 
Angka adalah simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak 
didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan 
rangsangan kepada peserta didik untuk mempertahankan atau bahkan 
lebih meningkatkan prestasi belajar di masa mendatang. 
b. Hadiah 
Hadiah dapat membuat siswa termotivasi untuk memperoleh 
nilai yang baik. Hadiah tersebut dapat diberikan oleh orang tua atau 
guru untuk memacu semangat belajar siswa. 
c. Kompetisi  
Kompetisi adalah persaingan. Persaingan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Dengan adanya persaingan atau kompetisi, maka 
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dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong siswa untuk ekstra 
dalam belajar BTQ. 
d. Ego-Involvement 
Menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 
dengan mempertaruhkan harga diri sebagai salah satu bentuk motivasi 
yang cukup penting. Siswa akan belajar dengan keras untuk dapat 
lancar dan fasih dalam membaca dan menulis Al-Qur’an yang mana 
bisa jadi untuk menjaga harga dirinya. 
e. Memberi ulangan/test  
Ulangan/test bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siswa akan 
menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada test. Siswa biasanya 
mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi 
test. Oleh karena itu, memberikan test merupakan strategi yang cukup 
baik untuk memotivasi siswa agar lebih giat mempelajari BTQ. 
f. Mengetahui hasil belajar 
Dengan mengetahui hasil belajar, maka siswa akan terdorong 
untuk lebih intens dalam mempelajari BTQ. Saat siswa tahu bahwa 
kemampuannya semakin meningkat, ia akan termotivasi dalam belajar, 
dengan harapan hasilnya akan terus meningkat. 
g. Pujian 
Pujian adalah bentuk reinforcement/penguatan postif sekaligus 
motivasi yang baik bagi siswa. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk 
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memuji keberhasilan siswa dalam mengerjakan pekerjaan sekolah. 
Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana menyenangkan dan 
mempertinggi gairah dan semangat belajar. 
h. Hukuman  
Hukuman termasuk reinforcement negatif, tapi jika dilakukan dengan 
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi yang baik dan efektif. 
Solusi dari faktor penghambat lainnya yaitu tentang lingkungan 
keluarga dimana kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak yang 
menyebabkan pudarnya semangat belajar anak adalah dengan melibatkan 
peran madrasah didalamnya. Dalam hal ini, MTs N Klaten harus bisa 
menjadi sarana atau jembatan dalam menghubungkan komunikasi orang 
tua dengan siswa sehingga terjalin komunikasi yang harmonis.  
Sosialisasi pembelajaran BTQ kepada orang tua dan penyampaian 
parenting atau pola pengasuhan anak di rumah dalam rangka mewujudkan 
tujuan bersama pembelajaran BTQ adalah solusi yang bisa diterapkan 
oleh MTs N Klaten. Sehingga, selain anak mendapatkan pembelajaran 
BTQ di sekolah, di rumah pun juga mendapatkan pengawasan dari orang 
tua untuk senantiasa mengulang pembelajaran BTQ yang telah diberikan 
di sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017 dilaksanakan 
dengan: 
a.  Kegiatan pembelajaran dalam jadwal 2 kali dalam seminggu 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan penutup, dengan pemaparan: 
1) Pendahuluan, menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran, berdoa, melakukan absensi 
daftar hadir dan me-review pelajaran minggu sebelumnya. 
2) Kegiatan inti, kegiatan ini dilakukan dengan guru memberi contoh 
bacaan dari ta’awudz, basmalah serta bacaan Al-Qur’an, setiap 
membaca guru selalu menyelipkan tentang bacaan tajwidnya, dan 
guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba 
membaca dan menulis. 
3) Kegiatan penutup, guru menutup pembelajaran dengan: 
a) Bersama-sama dengan para peserta didik mengulang kembali 
pelajaran dari awal hingga akhir. 
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b) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
program pengayaan, atau memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 
c) Menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 
agar peserta didik bisa mempersiapkan diri terlebih dahulu di 
rumah. 
d) Guru memberi kesempatan kembali kepada peserta didik yang 
ingin bertanya seputar materi BTQ atau apa saja yang mau 
ditanyakan oleh peserta didik. 
e) Untuk mengakhiri kegiatan BTQ bersama-sama berdoa dengan 
membaca Q.S. Al-Ashr. 
b. Materi, metode dan kurikulum pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTQ) di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 adalah dengan metode menyimak dan membaca bertatap 
muka secara langsung, serta materi dan kurikulum diambil dari buku 
iqra’ keluaran AMM Jogja.  
2. Evaluasi pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017 dilaksanakan 
dalam bentuk tes dan non tes. Evaluasi secara tes dilaksanakan pada akhir 
setiap semester yang pelaksanaannya secara serentak bagi semua peserta 
didik yang masih aktif dalam kegiatan ekstra BTQ. Adapun pelaksanaan 
secara non tes dilaksanakan saat proses pembelajaran dengan cara guru 
mengamati dan bertanya secara langsung tentang materi baik pengetahuan 
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maupun praktik. Evaluasi dibedakan atas tiga tahapan yaitu evaluasi 
diagnostik yang bertujuan untuk mengelompokkan peserta didik 
berdasarkan kompetensi BTQ, tes formatif bertujuan untuk mengetahui 
kemajuan kompetensi setelah mengikuti pembelajaran BTQ sedangkan tes 
sumatif dilakukan dengan tujuan untuk menentukan hasil prestasi BTQ 
peserta didik pada akhir semester. Hasil evaluasi sesuai evaluasi CIPP 
yang berisi evaluasi konteks, input, proses dan produk secara umum 
menunjukkan hasil yang baik hanya saja ada beberapa hal yang  perlu 
ditinjau kembali seperti dalam hal implementasi pembelajaran yang belum 
maksimal, kinerja pengajar, alokasi waktu pembelajaran, motivasi belajar 
peserta didik, dan perbaikan perangkat pembelajaran.   
3. Faktor penghambat pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
terbagi menjadi beberapa faktor antar lain, faktor guru yang kurang 
disiplin, motivasi siswa yang kurang, faktor keluarga yang tidak acuh dan 
masyarakat awam yang tidak begitu paham tentang ilmu agama.  
4. Solusi dari faktor penghambat yang perlu diterapkan adalah dengan 
meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan-pelatihan dan diklat-diklat 
yang kiranya mampu meningkatkan kinerja guru; menumbuhkan motivasi 
belajar siswa dengan cara memberi angka, memberi hadiah, mengadakan 
kompetisi, Ego-Involvment, memberi ulangan/ test, mengetahui hasil, 
memberi pujian dan memberikan hukuman; dan solusi terakhir dengan 
mengadakan pertemuan antara MTs N Klaten dengan orang tua siswa 
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dalam rangka pembinaan dan pengasuhan anak dalam mendukung 
tercapainya tujuan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten. 
 
B. IMPLIKASI 
Pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun pelajaran 2016/2017 dijadwalkan di 
luar jam efektif yang merupakan kegiatan ekstrakulikuler. KBM dilaksanakan 
2 kali pertemuan dalam seminggu. Alokasi waktu setiap pertemuan adalah 90 
menit. Materi pembelajarannya berpedoman pada buku iqra’ keluaran AMM 
Yogyakarta. Pada proses KBM masih bersifat konvensional sehingga terkesan 
monoton. Oleh karena itu membawa dampak, mayoritas peserta didik kurang 
termotivasi dalam mengikuti KBM sehingga berakibat pada hasil akhir dari 
kegiatan pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan. 
Faktor lain yang menjadi penyebab kurang berhasilnya KBM Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTQ) di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017 adalah masih adanya guru pembimbing BTQ yang 
kurang disiplin, kurangnya buku sebagai media pembelajaran yang bisa 
membantu keberhasilan pembelajaran BTQ, keharmonisan hubungan antara 
guru dengan peserta didik yang kurang, masih adanya guru pembimbing yang 
kurang menguasai ilmu Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), kurangnya perhatian 
orang tua peserta didik terhadap pembelajaran BTQ di rumah serta kurang 
adanya kerjasama antara pihak MTs N Klaten dengan wali peserta didik. 
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Walaupun fakta yang ada dan terjadi seperti itu, akan tetapi jika kepala 
madrasah, para pengelola, dan pihak lain yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran ekstra BTQ MTs N Klaten bersinergi menyatukan persepsi, 
mendukung dan menyatakan langkah untuk bekerja keras maka kegiatan 
ekstra BTQ ini akan berhasil sesuai yang diharapkan. 
 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut merupakan 
rekomendasi yang dapat peneliti berikan kepada : 
1. Pendidik/ guru BTQ MTs N Klaten 
Metode pembelajaran BTQ hendaknya lebih divariasikan serta 
penggunaan media pembelajaran lain harus diperhatikan agar 
pembelajaran tidak membosankan. Pembelajaran BTQ sejauh ini masih 
dominan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an saja, hendaknya 
pendidik juga lebih memperhatikan pembelajaran menulis Al-Qur’an. 
Kegiatan evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur’an sudah berjalan cukup 
baik, hanya dalam kegiatan evaluasi menulis Al-Qur’an perlu 
dikembangkan lebih baik seperti melakukan kerjasama dengan wakil 
kurikulum, komite sekolah dan kepala madrasah dengan membuat soal-
soal evaluasi menulis Al-Qur’an untuk diujikan pada siswa sebagai bahan 
tolak ukur kesuksesan pembelajaran. Hendaknya pembelajaran BTQ 
dilaksanakan dengan menyenangkan agar siswa termotivasi dan semangat 
dalam belajar. Pelaksanaan pembelajaran yang baik idealnya disesuaikan 
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dengan kerapian administrasi agar semua arsip baik hasil karya siswa, 
penilaian perkembangan siswa, maupun data diri terdokumentasikan 
dengan rapi.  
2. Kepala madrasah 
Kepala madrasah sebagai orang nomor satu dan pemimpin di MTs 
N Klaten diharapkan mampu mengawasi dan mengevaluasi dengan baik 
kinerja guru maupun ketercapaian pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTQ) di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten. Kualitas SDM 
(pendidik) merupakan hal yang penting untuk diperhatikan guna 
kelancaran kegiatan belajar mengajar. Untuk meningkatkan kualitas 
SDM alangkah lebih baiknya apabila melakukan pelatihan secara intensif 
untuk memperdalam materi tentang kependidikan dan tilawah Al-Qur’an, 
agar pembelajaran BTQ dapat dilakukan dengan lebih optimal. Peran 
wakil kepala bidang kurikulum, komite sekolah, serta koordinator 
pelaksana pembelajaran BTQ dalam proses evaluasi pembelajaran 
hendaknya lebih dioptimalkan seperti mengadakan evaluasi menyeluruh 
dalam kegiatan membaca dan menulis Al-Qur’an. Selain itu, solusi dari 
faktor penghambat yang lain hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk 
menentukan kebijakan dalam masa-masa mendatang. 
3. Wali Murid 
Wali murid ataupun orang tua sangatlah berperan penting dalam 
kemajuan pendidikan putra-putrinya, maka hendaknya para wali murid 
memberikan perhatian lebih khususnya dalam menindaklanjuti 
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pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) yang ada di sekolah dengan 
melakukan pengontrolan hafalan dan bacaan maupun pengulangan 
latihan menulis dirumahnya masing-masing. 
4. Penelitian selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan evaluasi pembelajaran BTQ di MTs N Klaten, 
diharapkan lebih mampu menggali lebih dalam informasi yang 
diperlukan dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan inti yang berkaitan 
dengan fokus penelitian serta dapat menciptakan terobosan yang 
membantu dalam peningkatan pembelajaran. 
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Lampiran 1 
LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN BTQ 
No Aspek-aspek yang di Observasi 
Ya/ 
Tidak 
Komentar 
1 
Apakah pembelajaran BTQ berjalan dengan 
baik? 
  
2 
Apakah kegiatan pembelajaran BTQ 
dilaksanakan secara rutin? 
  
3 Apakah ada hambatan dalam kegiatan BTQ?   
4 
Apakah guru pengampu pembelajaran BTQ 
Kompeten dalam bidangnya? 
  
5 
Apakah siswa langsung mengkondisikan diri 
ketika jam pembelajaran BTQ dimulai? 
  
6 
Apakah ada siswa yang tidak berminat pada 
pembelajaran BTQ? 
  
7 
Apakah guru menggunakan metode aktif 
learning dalam menyampaikan materi BTQ? 
  
8 
Apakah ada siswa yang belum bisa membaca 
huruf hijaiyah? 
  
9 
Apakah ada evaluasi kegiatan pembelajaran 
BTQ? 
  
10 
Apakah ada materi khusus bagi siswa yang 
belum bisa membaca Al-Qur’an? 
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Lampiran 2 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Wawancara dengan Kepala Madrasah 
1. Bagaimana perencanaan yang Ibu siapkan untuk mengaplikasikan pembelajaran BTQ 
di madrasah Ibu? 
2. Bagaimana Ibu mengkoordinasikan agar terlaksananya Program Pengembangan PAI 
pada pembelajaran BTQ yang direncanakan? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran BTQ di madrasah Ibu? 
4. Bagaimana cara mengawasi perkembangan karakter peserta didik di madrasah? 
5. Bagaimana cara mengevaluasi kegiatan pembelajaran BTQ di madrasah? 
 
B. Wawancara dengan Guru 
1. Bagaimana cara mempersiapkan pembelajaran BTQ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran BTQ di madrasah? 
3. Bagaimana pengawasan pembelajaran BTQ di madrasah? 
4. Bagaimana cara mengevaluasi pembelajaran BTQ di madrasah? 
5. Bagaimana metode pembelajaran BTQ di madrasah? 
6. Faktor apa saja mempengaruhi pembelajaran BTQ di madrasah? 
7. Dampak apa saja yang dirasakan dengan adanya pembelajaran BTQ di madrasah? 
8. Apakah ada hambatan dalam pembelajaran BTQ di madrasah? 
9. Bagaimana minat siswa dalam mengikuti pembelajaran BTQ? 
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Lampiran 2 
 
 
C. Wawancara dengan Peserta Didik 
1. Bagaimana sikap anda dengan adanya pembelajaran BTQ di madrasah? 
2. Apakah ada peran pembelajaran BTQ dalam peningkatan baca tulis Al-Qur’an anda? 
3. Bagaimana sikap guru pengajar BTQ ketika mengajar? 
4. Apakah ada kelemahan pada pembelajaran BTQ di madrasah anda? 
5. Apakah ada keunggulan pada pembelajaran BTQ di madrasah anda? 
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Lampiran 3.a 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
SUBJEK   : Kepala Madrasah 
 
1. Dalam upaya meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam yang berkualitas, 
program apa saja yang dikembangkan di MTs N Klaten? 
 
2. Apa tujuan diadakannya pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
 
3. Langkah apa yang disiapkan untuk merealisasikannya? 
 
4. Selama ini apakah pembelajaran BTQ di MTs N Klaten berhasil? 
 
5. Apa yang menajdi kendala/ hambatan/ kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran 
BTQ? 
 
6. Bagaimana usaha kepala madrasah agar pembelajaran BTQ di MTs N Klaten dapat 
berhasil? 
 
7. Apakah guru pengampu pembelajaran BTQ memperoleh honorarium yang memadai? 
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Lampiran 3.b 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
SUBJEK   : Wakil Kepala Bidang Kurikulum 
 
1. Apakah seluruh siswa MTs N Klaten wajib mengikuti pembelajaran BTQ? 
 
2. Mengapa hanya kelas VII yang mengikuti pembelajaran BTQ? apa urgensinya bagi 
siswa? 
 
3. Ada berapa guru pengampu dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ? apakah mereka 
kompeten dalam tugasnya? 
 
4. Apakah ada kurikulum sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ di MTs 
N Klaten? 
 
5. Bagaimana manajemen pelaksanaan pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
 
6. Apakah semua guru pengampu BTQ mempunyai latar belakang pendidikan sesuai 
tugasnya? 
 
7. Bagaimana cara mengukur keberhasilan pelaksanaan pembelajaran BTQ di kelas VII 
MTs N Klaten? 
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Lampiran 3.c 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
SUBJEK   : Koordinator Pembelajaran BTQ 
 
1. Bagaimana persiapan sebelum pelaksanaan pembelajaran BTQ? 
 
2. Jelaskan tentang kegiatan selama pelaksanaan pembelajaran BTQ! 
 
3. Bagaimana menyikapi guru/ peserta didik yang tidak hadir saat pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran BTQ? 
 
4. Baaimana mengukur keberhasilan pembelajaran BTQ? 
 
5. Bagaimana cara menyikapi peserta didik yang belum mencapai standar nilai KKM? 
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Lampiran 3.d 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
SUBJEK   : Guru BTQ 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? 
 
2. Apa tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
 
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
 
4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
 
5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
 
7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? apakah bagus adaptasi 
waktunya? 
 
8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
 
9. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran BTQ di kelas? 
 
10. Apa upaya yang dilakukan agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
 
11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah? 
 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas telah tercapai sesuai dengan tujuannya? 
 
13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten? 
 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten? 
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Lampiran 3.e 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
SUBJEK   : Wakil Sarana dan Prasarana 
 
1. Apakah MTs N Klaten telah mempunyai sarana pembelajaran yang lengkap yang dapat 
menunjang keberhasilan pembelajaran BTQ di kelas? 
 
2. Apakah media pembelajaran itu telah disiapkan di tiap ruangan belajar? 
 
3. Apakah setiap guru mampu mengoperasikannya? 
 
4. Bagaimana perawatan sarana dan prasarana di MTs N Klaten? 
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Lampiran 3.f 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
SUBJEK   : Kepala Perpustakaan 
 
1. Apakah di perpustakaan MTs N Klaten cukup tesedia buku panduan BTQ dan Al- Qur’an 
serta buku lainnya untuk pegangan guru dan siswa kelas VII? 
 
2. Apakah guru dan siswa kelas VII aktif meminjam buku panduan BTQ dan Al-Qur’an 
serta buku pedoman lainnya? 
 
3. Bagaimana prosedur dalam meminjam buku-buku perpustakaan di MTs N Klaten? 
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Lampiran 3.g 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
SUBJEK   : Guru BP/BK 
 
1. Bagaimana cara menyikapi peserta didik yang tidak hadir saat pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran BTQ? 
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Lampiran 3.h 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
SUBJEK   : Kepala Tata Usaha 
 
1. Dalam penyelenggaraan pembelajaran BTQ apakah semua tenaga pengelola program ini 
diberi SKPT? 
 
2. Bagaimana pembiayaan dalam penyelenggaraan pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
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Lampiran 4.a  
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Subjek Wawancara : Dra. Nurul Qomariyah, M. Pd. 
Jabatan  : Kepala MTs N Klaten 
Hari   : Junat, 18 Agustus 2017 
Pukul   : 08.23 WIB 
Tempat  : Kantor Kepala Madrasah 
 
1. Dalam upaya meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam yang berkualitas, 
program apa saja yang dikembangkan di MTs N Klaten? 
Terimakasih bu. Mudah-mudahan tesis yang.. sedang dikerjakan ibuuu.. tuti.. segera bisa 
selesai dan mendapatkan hasil yang.. baik, dan nanti.. kami mohon.. dari evaluasi 
program pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang dilaksanakan di MTs N Klaten, setelah 
ada hasilnya dengan evaluasi tersebut.. ehh.. kita minta untuk bisaa.. kita kembangkan. 
Baik.. ibu yang kami hormati, dalammm.. upaya peningkatan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam diii.. Madrasah Tsanawiyah Negeri Klaten.. itu sebenarnya banyak sekali. 
Jadi pengembangan religious.. dari datang.. dari siswa datang sampai dengan siswa 
pulang, itu adalah semuanya pengembangan nilai-nilai agama Islam yang dilaksanakan 
secaraaa.. rutin, secara bertahap dan didampingi oleh bapak ibu guru, bukan hanya dari 
bapak ibu guru yang mengajar di program PAI tetapi secara keseluruhan, jadi yang 
masuk menjadi eehh.. tenaga pendidik maupun tenaga pendidikan di MTs N Klaten 
bertanggung jawab tentang pengembangan pelajaran PAI. Yang pertama, ada sapa dan 
salam ketika berada di depan pintu gerbang.., itu akan memberikan pendidikan 
kedisiplinan.., kemudian salam, yang putri dengan siswi putri bersama dengan ibu-ibu 
putri, kemudian yang anak laki-laki bersama dengan eehh.. bapak-bapak. Kemudian 
begitu masuk.. di masya madrasah itu sudah dikumandangkan ayat ayat Qur’an, 
utamanya adalah surat-surat pendek pada juz 30. Kemudiaannn.. begitu sudah selesai, 
masuk di ruang masing-masing untuk eehh.. memulai proses pembelajaran atau KBM itu 
dengan membaca doa dannn.. ehhh.. membaca Qur’an. Intinyaaa.. dari pembelajaran 
awal sampai dengan dibuka, sampai nanti dengan akhiirr.. itu mudah-mudahan diberikan 
berkah, tetapi juga mengawali dengan membaca Qur’an. Kemudian diharapkan pada 
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istirahat ituuu.., tidak hanya istirahat saja tetapi juga pelaksanaan salat dhuha bagi 
siswa yang tidak ikut dalam.. ehh.. jadwal… salat dhuha karena… keterbatasan tempat 
maka salat dhuha yang dilaksanakan di MTs N Klaten untuk sampai pada tahun 2017 ini 
masih bersifat ehhh.. giliran, misalnya hari Senin itu kelas VII kemudian hari Selasanya 
kelas VIII, hariii.. Rabunya kelas IX.. begitu juga selanjutnya. Dan diharapkan pada saat 
istirahat itu, bagi yang tidak ada jadwal eehh.. salat dhuha makaaa.. istirahat itu 
digunakan untuk salat dhuha bagi yang tidak terjadwal. Kemudian setelah ituuu… adaa.. 
salat jamaah dhuhur yanggg.. didalamnya penuh dengan pendidikan karakter. Bersama-
sama membangun disiplin, membangun.. ehh.. komunikasi antar bapak ibu guru.. berada 
diii.. ruang… masjid dari kelas VII sampai dengan kelas IX, kemudian ditutup dengan 
kultum. Jadi setiap hari ada jadwal kultum dan diharapkan anak-anak yang berada di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klaten itu sudaaahh… bisa untuk kultum jika suatu saat 
terjun ke masyarakat. Bisaaa.. membaca Al-Qur’an jika suatu saat terjun ke masyarakat 
sebagai guru-guru TPQ dii.. ehh.. masjidnya masing-masing. Mungkin 
pengembangannya dari awal sampai dengan akhir. Tidak lupa juga eehh.. kegiatan-
kegiatan yang kaitannya dengan eehh.. apa.. PHBI.. dan lain sebagainya.., Idul Adha.. 
ituuu.. anak-anak diikutsertakan untuk bisa.. eehh.. memuliakan hari-hari yang… bagus 
atau hari-hari yang… dii.. utamakan dalam Islam. Mungkin itu bu yang pertama.  
 
Untuk hari-hari besar apa saja kegiatan yang dilaksanakan, misalkan ini mendekati bulan 
Dzulhijah kegiatan kurbannya itu bagaimana implementasinya? 
Ooo njih.. anak-anak diii… tadi sudah disampaikan bahwa padaa.. hari-hari besar Islam 
ituu.. ehh.. kita ikut sertakan. Mungkin kita akan mengambil ustadz dari luar seperti 
kemarin halal bihalal, kemudian diii.. peringatan-peringatan ehh.. apa.. yang lain. 
Kemudian untuk menghadapai Idul Adha yang.. akan datang bulan depan 1 September 
2017, anak-anak dimintai iuran.. ibaratnya belajar berkurban. Satu anak itu 25.000 
kemudian nanti kita eehh apa.. belikan sapi untuk bisa dilaksanakan kurban bersama-
sama di Madrasah Tsanawiyah Negeri Klaten.. Untuk anak-anak yaa.. dimasak bersama 
dii.. makan bersama sehinggaaa.. seperti ada pesta kurban itu tetapi diawali dari belajar 
terlebih dahulu.. belajar bagaimana mengumpulkan uang, bagaimana cara 
penyembelihan yang baik, bagaimana eehh.. penimbangan dan pembagian bagii.. bagi 
yang berhak. Kemudian untuk anak-anak juga dimasak bersama-sama kemudian nanti 
akan diii… makan secara bersama-sama di dalam kelas. Bersama wali kelas tentunya.  
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Bapak ibu guru dan wali kelas ikut makan daging dari hasil iuran anak-anak? 
Untuk bapak ibu guru juga ada, disamping kurban masing-masing di kampungnya 
masing-masing, dii.. masjidnya masing-masing, karena seluruh bapak ibu guru juga 
anggota masyarakat yang tentunya juga sebagai panutan di masyarakatnya masing-
masing, karena guru madrasah adalah guru yang.. eehh.. menjadi tauladan dii.. 
masyarakatnya masing-masing.. diharapkan adalah memiliki sumbangsih. Kemudian 
untuk dii.. sekolah karena anak-anak dimintai iuran untuk anak-anak juga bisa makan 
eehh.. dariii.. daging kurban yang mereka iurkan maka bapak ibu guru juga iuran untuk 
membeliii… kalo anak-anak dibelikan sapi kalo bapak ibu guru dibelikan kambing, untuk 
bisa bersama-sama.. bersama anak-anak untuk merayakan dii.. hari Idul Adha. 
2. Apa tujuan diadakannya pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Eehh.. setelah melihat.. input darii.. anak-anak yang masuk dii.. Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Klaten itu tidak semuanya berasal dari Madrasah Ibtidaiyah atau sekolah-sekolah 
Islam terpadu tetapi secara keseluruhan dari SD Negeri dan dari latar belakang eehh.. 
keluarga yang berbeda. Ada yang peduli dengan eehh.. apa.. bisa baca tulis Al-Qur’an, 
ada yang.. mungkin belum.., sehingga.. perlunya pembelajaran tambahan baca tulis Al-
Qur’an diharapkan ketika anak-anak belajar selama tiga tahun di MTs Negeri Klaten itu 
sudah bisa membaca Al-Qur’an secara baik, kemudian juga hafal pada surat-surat 
pendek, utamanya pada juz 30. Tadi sudah saya sampaikan bahwa anak madrasah harus 
bisa membaca Qur’an dan paling tidak.. bisa mengimami disuatu saat nanti eehh.. terjun 
ke masyarakat. Jadii… untuk hafalan surat-surat pendek pada juz 30 itu juga wajib dii..  
eehh.. disiapkan dari kelas VII sampai dengan kelas IX. Jadi karena eeehh.. 
heterogennya siswa yang masuk dii,, MTs N Klaten dan semuanya belum bisa membaca.. 
baca tulis Al-Qur’an, sehingga… diadakan.. ekstra baca tulis Al-Qur’an dan sekarang ini 
menjadi struktur kurikulum.., jadi masuk dii.. pembelajaran pagi. Sehingga semuanya 
wajib untuk bisa membaca Al-Qur’an. Anak-anak kalo belum bisa baca Al-Qur’an yaa 
kita.. drill tersendiri, kemudian anak-anak yang belum hafal pada surat-surat tertentu 
yang sudah kita siapkan maka kita berikan guru tersendiri agar semuanya bisa lulus dan 
bisaaa.. eeehh.. diharapkan pada masyarakat nanti itu adalah harapan dari anak-anak 
madrasah yang memiliki karakter berbeda dibandingkan dengan sekolah umum.  
3. Langkah apa yang disiapkan untuk merealisasikannya? 
Kalooo.. di tahun ’16 itu karena masih berbentuk ekstra.. sehingga dikelompok-
kelompokkan. Jadi kelompok yang benar-benar tidakk… bisa, maka diawali dari iqro’ 
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satu kemudian bagi yang sudah maka dikelompokkan tinggal melancarkan, kemudian 
bagi yang sudah masuk di Qur’an maka tajwidnya yang dibetulkan. Oleh karenanya, 
eehh.. ada kelompok-kelompok belajar dan kelompok belajar itu tidak bisa… kelompok 
yang besar karena memang eehh.. ada guru-guru yang di.. tugasi.. satu guru itu idealnya 
memang 8-10 agar hasilnya maksimal. Kemudian untuk tahun 2017/2018 mengevaluasi 
pelaksanaan tahun-tahun sebelumnya karena keberhasilan itu belum bisa maksimal, 
belum.. eehh.. secara keseluruhan hasilnya itu.. baik, maka.. tahun 2017/2018 baca tulis 
Al-Qur’an masuk di struktur program kurikulum.. pengembangan karakter dii.. 
madrasah. Sehingga diharapkan nanti setelah tahun 2017/2018 itu masuk di struktur 
kurikulum, semuanya.., jadi evaluasinya itu semuanya bisa 95% ke atas, anak-anak bisa 
membaca Al-Qur’an secara lancar dan benar.  
4. Selama ini apakah pembelajaran BTQ di MTs N Klaten berhasil? 
Ohh njih.. karena.. tadii.. dii.. tahun sebelumnya masih ada kendala, masih ada beberapa 
siswa yang mungkin keprucut ya buu.. jadi ada yang eehh.. hafalannya itu belum sampai 
padaaa… tujuan.., kemudian ehh.. baca tulis Al-Qur’annya juga masih ada beberapa 
siswa yang belum bisa lancar dengan baik, oleh karenanya ada evaluasi. Setiap tahun.. 
akhir tahun.. pembelajaran.. ituu.. ehh.. ada evaluasi. Ketika kita evaluasi pentingnya 
baca tulis Al-Qur’an di madrasah untuk pembentukan karakter dannn… eehh.. wajibnya 
siswa madrasah itu untuk bisa membaca Al-Qur’an, sekarang masuk di struktur 
kurikulum.. masuk pagii.. masuk KBM sehingga diharapkan.. eehh.. tidak ada yang 
bolos-bolos. Karena pada waktu sebelumnya itu kan.. ketika sudah masuk ekstra itu ada 
yang bolos-bolos ada yang keluar, tetapi ketika masuk di struktur program mau tidak 
mau eehh.. belajarnya di dalam kelas dan gurunya masuk di kelas dann.. belajar bersama 
dan berbeda ketika masuk di ekstra. Karena memang pentingnyaa.. anak-anak bisa 
membaca Al-Qur’an, maka diputuskan di tahun ini sudah masuk di struktur kurikulum. 
Jadi, anak-anak wajib mengikuti dan wajib bisa membaca secara baik. 
5. Apa yang menjadi kendala/ hambatan/ kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran 
BTQ? 
Ohh njih.. kendala.. sebuah program.. pasti ada kendala, hanya saja dari kendala ituuu.. 
kita evaluasi.. kitaaa.. eehh.. rinci apa penyebabnya. Ketika dimasukkan di ekstra, tadi 
sudah saya sampaikan bahwa ada beberapa anak yang tidak mengikuti kemudiann.. 
dariii… berangkat dari Sekolah Dasar Negeri.. ataupun dari lingkungan keluarga yang 
ehhh.. tidak memberikan dukungan untuk bisa diajak ngaji dari sejak kecil.., oleh 
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karenanya ketika masuk diii.. MTs belum bisa ngaji, inilah tantangan bagi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Klaten.., karena dari lingkungan yang berbeda inilah sebuah 
kendala. Kemudian, dari kendala itu kita evaluasi kemudian kita masukkan… dannn.. 
pengelompokkan. Meskipun masuk diii.. program struktur kurikulum itu juga ada 
pengelompokkan karena.. eehh.. satu kelas itu.. kitaa… campur, apakah itu dari SD 
Negeri, SD IT, kemudian madrasah. Nahh.. yang sudah bisaa., itu tentu gurunya harus.. 
harussss… bisa mengolah sebaik mungkin.., menjadi manager yang baik, yang… 
kelompok yang belum bisa.. tentu lebih diawasi.. atau bagaimana. Nahh.. kemudian yang 
sudah bisa itu bisa menjadi eehh.. teman sebaya untuk membimbing teman-temannya 
yang belum bisa membaca Al-Qur’an dan.. di perpustakaan itu sudah kita siapkan 
bukuuu.. iqro’ dari jilid satu sampai kelas enam.., dan itu bisa dipinjamkan pada seluruh 
siswa. Jadiii… semua bisa… apa namanya.. utamanya yang kelas VII itu sudah 
mencukupi, baik Al-Qur’an maupun eehh.. iqro’ dari juz satu.. sampai.. dari jilid satu 
sampai dengan jilid enam semua sudah disiapkan sehingga.. eehh.. mudah-mudahan 
kendala itu bisaa.. kitaa.. urai dan bisaaa.. kitaa… emmhh.. maksimalkan mudah-
mudahan agar nanti dii.. pembelajaran atau tahun-tahun yang akan datang itu sudah.. 
menjadi evaluasi... bahan evaluasi dari sekarang daannn… eehh.. mudah-mudahan akan 
lebih berhasil dan hasilnya lebih baik.  
 
Adanya buku iqro’ dan Al-Qur’an di perpustakaan apakah bisa menjamin bahwa 
pembelajaran BTQ bisa berhasil maksimal? 
Ohh njih.. setidaknyaa.. setidaknya itu bisa memberikan ehh.. solusi bagi anak yang 
berangkat dari nol.. tidak bisa membaca Qur’an. Selama tiga tahun kita optimis, anak-
anak selama tiga tahun disini pasti bisa.. ehh.. apa.. membaca Al-Qur’an jika… eehh.. 
anak tersebut juga sungguh-sungguh… mengikuti.., kemudian bapak ibu guru juga 
sungguh-sungguh dalam pendampingan… daann.. ketika sebelum lulus itu kan adaa.. 
ujian tersendiri.. ujian praktik bacaaa.. tulis Al-Qur’an.. yaitu praktik di mat.. materi 
Qur’an, materi Fiqih itu kan dengan doa-doa. Ketika anak-anak sudah bisa membaca 
Qur’an, tentu itu hasilnya akan lebih baik dan itu akan eehh.. disampaikan sejak kelas 
VII sehingga.. ehh.. bisa membawa ijazah.., karena.. kalo belum lulus dalam baca tulis 
Al-Qur’an, ijazahnya akan kita cancel sampai anak-anak bisaaa.. eehh.. membaca Al-
Qur’an secara baik. 
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Jadiii.. kita sampaikan.., kepada anak-anak yang masuk kelas VII bahwa.. masuk di 
madrasah ituuu.. kalo setelah keluar… itu harus menjadi anak yang memiliki karakter.. 
dan harapannya adalah anak-anak yang sholeh dan sholihah.. yang bisa bermanfaat di 
masyarakat.. kemudiaannn.. eehhh.. kebutuhan dariii.. apa.. masyarakat itu bisa 
terpenuhi diii.. mushola-mushola.. diii.. masjid-masjid.. untukk.. menjadi guru-guru BTQ 
atau BTA di masyarakat setempat. Kemudian, eehh.. saat ini madrasah itu menjadi 
sebuah.. tujuan.. karena.. eehh.. belajar di madrasah itu.. terjadi menjadi pilihan orang 
tua.., diharapkan dengan belajar di madrasah itu memiliki karakter yang lebih… bila 
dibandingkan dengan sekolah umum. Karena di sekolah umum.. ituuu.. di SMP Negeri 
umpanyanya.., itu pembelajaran agamanya hanya dua jam, sementara untuk di madrasah 
itu kita mendapatkan 13 sampai dengan 15 jam. Sehingga diharapkan menjadi putra 
putri yang sholihah, keluar dari madrasah itu sangat diharapkan. Utamanya adalah 
anak-anak bisa memabaca Al-Qur’an.  
6. Bagaimana usaha kepala madrasah agar pembelajaran BTQ di MTs N Klaten dapat 
berhasil? 
 
7. Apakah guru pengampu pembelajaran BTQ memperoleh honorarium yang memadai? 
Ohh nggih.. eehh… karenaaa.. sifanya itu sudah dimasukkan ke ekstra… dan kitaaa… 
juga.. atau madrasah itu mengevaluasi dari semua kegiatannn.. ekstra ituuu.. 
pembelajaran sudah berada di luar jam tanggungan bapak ibu guru… itu sebenarnya 
bukan honorarium tetapi hanya berupa transport. Jika.. dibandingkan dengan.. eehhh.. 
apa.. nilai finansialnya, tentu itu eeehh.. tidak adaaa.. tidak seberapa, tetapi ehh.. itu 
hanya sebagai transportasi yang diberikan kepada bapak ibu guru pengampu.. pada 
BTQ.. pada jam ekstra setelah pembelajaran, itu diambilkan dari dana BOS. Dan 
sebenarnya hanya kecil sekaliii.., tetapi.. karenaaa… keinginan.. madrasah atau… visi 
dari madrasah.. agar.. lulus menjadi anak yang sholeh sholihah maka ini menjadi visi 
bersama bahwa bapak ibu guru… harus.. rela untuk bisa….. eehh.. jadi dariii… eeehh.. 
apa yanggg.. honorarium tadiii.., bahwa ini menjadi.. tanggungan sekolah, maka 
dibayarkan secara keseluruhan.. hanya sebagi transport. Kalau.. dibandingkan dengan 
apa yang diberikan oleh bapak ibu guru tentu tidak ada… tiada bandingannya, karena 
menjadi visi madrasah untuk menjadi anak yang sholeh sholihah, maka ini… bisa 
diberikan dan.. bapak ibu guru bisa menerima secara keseluruhan.
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Subjek Wawancara : Abd. Aziz, S. Ag. 
Jabatan  : Wakil Kepala Bidang Kurikulum 
Hari   : Kamis, 24 Agustus 2017 
Pukul   : 07.36 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Apakah seluruh siswa MTs N Klaten wajib mengikuti pembelajaran BTQ? 
Yaa.. untukk… apaa.. siswa MTs Negeri Klaten itu.. wajib mengikuti.. BTQ.. baca tulis 
Al-Qur’an itu di kelas VII. Kemudian bagi yang di kelas VII tidak lulus, baru kemudian 
dilanjutkan di kelas berikutnya.., di kelas VIII dan seterusnya, sampai.. eehhh.. targetnya 
tercapai.. yaitu bisa membaca Al-Qur’an. 
2. Mengapa hanya kelas VII yang mengikuti pembelajaran BTQ? apa urgensinya bagi 
siswa? 
Yaa karena banyak kegiatan yang harus diikuti oleh siswa, terutama untuk siswa kelas 
VIII itu sudah eehh.. ada pilihan untuk mengikuti ekstra kulikuler, oleh karena itu kalo 
nanti BTQ dilaksanakan untuk kelas VIII dan kelas IX nanti eehh… justru akan 
membebani anak tersebut. Selain itu, mengapa di kelas VII karena.. eehh.. target di kelas 
VII itu sudah harus bisa membaca Al-Qur’an itu akan lebih memudahkan bapak ibu guru, 
tertama yang berkaitan dengan..mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
3. Ada berapa kelas dan guru pengampu dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ? apakah 
mereka kompeten dalam tugasnya? 
Untuk di kelas VII.. siswanya sejumlah.. eehh.. siswanya adaaa.. delapan rombel… 
delapan rombel kelas VII, masing-masing rombel rata-rata 32 sampai 34. Untuk tahun 
2016/2017?, untuk tahun 2016/2017 itu jumlah pengampunya.. sejumlah 20, kemudian 
untuk masing-masing kelas ituu… dua.. orang.. sedangkan untuk.. nggih dua orang guru 
berarti 16. Untuk sisanya yang empat, itu adalah mengajar diii.. BTQ yang melanjutkan 
di kelas VIII. Jadi ada dua kelompok.. eehh.. atau dua grup.. kalo di kelas VIII nya, yang 
kelas VII nya tidak lulus. 
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4. Apakah ada kurikulum sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ di MTs 
N Klaten? 
Yaa.. untuuukk.. kurikulum BTQ, kita mengacu padaa.. kurikulum iqro’.. yang diterbitkan 
dari AMM Jogja, jadi kita mengacu kesana. Jadi ketika anak sudah menyelesaikan eehh.. 
pembelajaran sesuai dengan kriteria ataupun ketentuan yang diii.. berikan dari AMM 
tersebut, berarti anak tersebut sudah dianggap lulus dan bisa membca Al-Qur’an. 
 
Apakah guru diwajibkan menyusun RPP sebelum melaksanakan tugasnya? 
Untuk BTQ, untuk guru tidak adaa.. kewajiban untuk membuat RPP, akan tetapi..  
mungkin… berdasarkan.. patokan saja, mungkin silabus dan lain sebagainya sudah kita 
mengikuti dari AMM tersebut. 
5. Bagaimana manajemen pelaksanaan pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Yaa.. untukkk.. BTQ , sebagaimana mungkin.. kegiatan yang lain.., untuk manajemennya 
yaa… tentu saja eehh.. dari.. mulai dari perencanaan.. di awal tahun setelah… selesai 
dariii… proses PPDB, jadi kami darii.. madrasah itu mengadakan rapat untuk persiapan 
ataupun pembuatan program kegiatan BTQ tersebut, termasuk juga dalam penentuan 
guru-guru ehh.. yang akan mengajar BTQ. Kemudian.. setelah itu, maka kemudian 
dilaksanakan yaituu.. BTQ tersebut.. sepanjang tahun, mulai.. bulan Juli sampai akhir 
tahun pembelajaran. Jadi.. prosesnya, itu mulai dari perencanaan kemudian.. eehh.. 
pengorganisasian dariii.. mungkin darii… baik dariii.. kurikulum, darii… guru, yak 
dariii… recruitment gurunya, hehh.. menurut pengetahuan-pengetahuan lainnya.. itu.., 
kemudian kelas-kelasnya juga dikelompok-kelompokkan, bagi yang.. mungkin ada yang 
sudah lancar.. ada yang belum, lahh itu kita.. kelompok-kelompokkan. Nahh kemudiann.. 
di akhir tahun.., kita jugaaa.. mengadakan.. evaluasi… bersamaan dengan eehhh… 
evaluasiiiii.. pembelajaran.., atau kalooo… istilahnya yaa.. ujian semesteran. 
6. Apakah semua guru pengampu BTQ mempunyai latar belakang pendidikan sesuai 
tugasnya? 
Yaa.. untuk guruuu.. BTQ, ituuu…diambilkan atau diberikan tugasnya itu kepada 
terutama guru-guru PAI, jadiii.. eehh.. sebagian besar sesuai dengan kompetensi guru 
tersebut, yaitu untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur’an. Ada beberapa guru, mungkin 
yang tidak sesuai dengan eehh… kualifikasi ataupun kompetensi belajarnya. Ada yang 
dari mata pelajaran umum, tapi sebagian kecil.. untuk sebagian besarnya dari guru PAI. 
Sekiranyaa.. eehh.. saya kira tidak menjadi beban karena guru yang bersangkutannya 
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mendapatkan tugas.. untuk mengajar di BTQ, itu sudah dii.. pilih atau sudah diii.. 
istilahnya.. dianalisa kemampuan membaca.. ataupun baca tulis Al-Qur’annya. Jadi, 
walaupun mengajar dii.. ehh.. mapel umum, akan tetapi mempunyai kemampuan untuk 
mengajar juga untuk mapel.. eehh.. untuk baca tulis Al-Qur’an, karena.. berlatar 
belakang dari sosialnya di masyarakat. Disana juga mengajar Al-Qur’an. 
7. Bagaimana cara mengukur keberhasilan pelaksanaan pembelajaran BTQ di kelas VII 
MTs N Klaten? 
 
Sebagai evaluasinya sudah ditentukan dari madrasah mengenai instrumennya? 
Untuk instrument itu yang menentukan ehh.. dari madrasah, yaituu… mengacu kepada 
iqro’. Jadii.. untuuukkk.. evaluasi itu tentu saja kita mengikuti yang ada di iqro’. Jadi di 
dalam buku iqro’ itu sudah ada instrument evaluasinya.., disana adaaa.. EBTA.. satu 
iqro’ satu ada EBTAnyaaa.. iqro’ dua ada EBTAnyaaa.. dan sampai iqro’ enam, itu juga 
ada EBTAnya. Jadi patokan kita, dari.. eehh… EBTA yang telah ditentukan dari AMM 
tersebut.. untuk instrumennya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Subjek Wawancara : Wahadi, S. Ag. 
Jabatan  : Kepala Koordinator BTQ 
Hari   : Jumat, 25 Agustus 2017 
Pukul   : 08.13 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan sebelum pelaksanaan pembelajaran BTQ? 
Yaa persiapannya kan.. eeh setelah kita mendapatkan siswa, kemudian siswa itu kita tes, 
kemudian kita kelompokkan, setelah itu kita mendapatkan data yang akurat baru kita 
menyusun program, apakah ada yang .. kita memakainya memakai.. BTQ yang iqro’ 
itu..jadi diklasifikasikan iqro’ satu dua tiga empat lima enam, nahh kemudian kalo yang.. 
dari bebagai siswa yang masuk kemudian setelah ee kita mendapatkan data, baru kita 
menyusun program yang selanjutnya adalah membagi siswa itu..idealnya dalam BTQ itu 
kan satu guru menghadapi sepuluh anak, nahh kemudian eeh setelah itu kita 
mendapatkan yang iqro’ satu berapa kemudian iqro’ dua berapa, nanti kita bagi guru 
yang ada dengan siswa itu. 
 
Jadi satu guru sepuluh siswa tapi menurut wakil kepala sekolah bagian kurikulum satu 
kelas dua guru jadi ada perbedaan ini? 
Kalo dulu kan gini.. kalo dulu itu kan.. tahun 2016/2017, itu kan kita bagi… kelompok 
Qur’an dan kelompok iqro’ gitu. Nahh ternyata kelompok iqro’ itu…ehh..kita kemarin 
maksimal itu ada yang 15 ada yang 10 bahkan ada yang kurang dari 10, tergantung dari 
kelas itu yang masuk ke Al-Qur’an ada berapa gitu 
2. Jelaskan tentang kegiatan selama pelaksanaan pembelajaran BTQ dari awal sampai akhir! 
Apakah diawali dengan pembuatan perangkat pembelajaran lebih dulu atau bagaimana? 
Yak..kalau persiapan darii…ee bapak ibu guru pengampu BTQ ini kan, ee bapak ibu itu 
kan sudah punya ini..yang kita gunakan untuuukk…Al-Qur’an dulu, Al-Qur’an itu kan 
klasikal banyak itu, satu guru bisa ngampu..mungkin lebih dari 40 anak, nah 
pelajarannya kita ngaji bersama-sama, kita benarkan ee..makhrajnya kemudian 
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tajwidnya juga, namun karena Al-Qur’an ini dianggap sudah bisa ee..mengikuti 
pelajaran di MTs, ini tidak begitu kita risau, tapi yang kita risaukan adalah anak-anak 
yang sama sekali tidak bisa membaca Al-Qur’an dan itu prioritas…yang..dimana..kita 
canangkan keluar dari MTs itu memang sudah bisa membaca Al-Qur’an. Tidak hanya itu 
saja, jangka pendek kita kelas satu itu sudah bisa membaca Al-Qur’an, jadi..naik kelas 
dua..harapan kita kan BTQ kan sudah selesai…anak-anak kan sudah bisa baca tulis Al-
Qur’an. Kemudian untuk persiapan yaa..,sementara kita menggunakan juklak yang ada 
di…atau silabus yang ada di..buku iqro’ itu.. yang keluaran dari AMM Jogja itu. 
 
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut disusun sedemikian rupa sampai pada 
pembelajaran, apakah jadwal yang telah ditentukan bisa dilaksanakan oleh para guru 
dengan sebaik-baiknya atau ada diantara para guru yang kemungkinan tidak bisa hadir 
dalam pembelajaran BTQ? 
Yaa…see sejauh ini memang untuk BTQ, yaa dari bapak ibu guru yang mengampu itu 
kebanyakan itu..prosentasenya adalah banyak hadirnya dari..pada tidaknya, kecuali 
kalao ada acara-acara yang berkaitan dengan…dengan kegiatan sekolah…misalkan 
tilik..atau layat dan sebaginya. Tapi kalau secara jadwal, alhamdulillah selama ini 95% 
hadir semuanya. 
3. Bagaimana menyikapi guru/ peserta didik yang tidak hadir saat pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran BTQ? 
Yaaa.. untuk mensikapi dariii guru yang tidak hadir, ini memang biasanya itu tanggung 
jawabnya masing-masing pengampu nggih…masing-masing guru. Jadi.., biasanya..kalau 
tidakk...tidakkk..hadir..,maka juga ditanyakan atau juga ada pengampu pengganti yang 
lain. Sehingga misalkan satu contoh guru A, hari rabu tidak bisa ikut ee..pembelajaran 
BTQ kemudian dia meeenugaskan pada salah satu temen untuk bisa mengampu dan 
melanjutkan materi yang kemarin ehh..telah disampaikan.  
4. Bagaimana mengukur keberhasilan pembelajaran BTQ? 
Yaak..kami setiap akhir semester..ini..mengadakan tes..,jadi tesnya itu eeh..antara pre-
test dengan post-test itu sama, jadi ketika kami membuat ehh..ketika kami mee..ingin 
mendapatkan data tentang anak itu terhadap pembelajaran Al-Qur’an, ini kami juga 
menggunakan standar di tes B..TQ atau standar iqro’ yang ada di iqro’ akhir jilid enam 
itu.., itu sebagai standar kami.., kemudian kalau sudah itu sudah lancar sudah bisa, 
yaa..itu masuk Al-Qur’an, kalau belum yaa..kita..kita harus…anak itu harus mengulang. 
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Kemudian di akhir semester, baik semester gasal atau ganjil itu saya tes kembali. Tes 
kembali kok hasilnya masih juga belum memuaskan, maka kita ulangi kembali. Kemudian 
di akhir semester terakhir, atau UKK kenaikan kelas itu yaa..kami juga adakan tes 
kembali. Setelah itu..tes..kita mendapatkan data…siapakah yang untukk..eeh naik ke Al-
Qur’an atau belum. Kalau yang..belum layak tentunya di kelas VIII juga ada 
pembimbingan lagi. 
5. Bagaimana cara menyikapi peserta didik yang belum mencapai standar nilai KKM? 
Apakah itu tidak merupakan beban bagi sekolahan padahal diprogramkan pembelajaran 
BTQ hanya di kelas VII? 
Yaaa sebenarnya..beban dan tidak, tapi kan kami juga bekerjasama 
dengan..walii...kelasnya…bagaimana kita usahakan bahwa anak yang masih tertinggal 
baca Al-Qur’an di kelas dua tetap mengupayakan untuk bisa. Dan antisipasinya, 
yaa…kita tergantung dari anak itu sendiri.. jadi ee..pendampingan model diii..MTs itu, 
bisa disela-sela istirahat mungkin, disela-sela..anak-anak…ee..gurunya itu juga ada 
waktu istirahat bisa disambung dan..sebenarnya program kami pendampingan sampai 
kee..orangtua, namun kalo sudah ke orang tua itu kan, dirumah kan urusannya sudah 
berbeda lagi. 
 
Jadi program di kelas VIII itu hanya sampai batas membaca dan menulis, tidak sampai 
setahun di kelas VIII betul begitu? 
He emmh ..jadi ee…hanya sampai di anu…dii sampai anak itu bisa membaca gitu aja, 
kalo menulisnya kan bisa sendiri. Sudah bisa membaca, mungkin ehhh…dua tiga bulan 
sudah bisa yaa sudah ndak usah perlu kita lanjutkan kembali. Tapi tetap kita evaluasi, 
tetap kita tes, sama dengan ngg..tes iqro’ yang dulu, ketika kita mmh…aa..kita..dapatkan 
di pre-test dulu. 
 
Jadi penilaiannya menggunakan model peneliaian kualitatif ya? 
Iyaa 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Wawancara Pertama 
Subjek Wawancara : Nurma Indah Oktaviani, S. Ag. 
Jabatan  : Guru BTQ 
Hari   : Kamis, 17 Agustus 2017 
Pukul   : 07.24 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? 
Persiapannyaaa…eehh…persiapan hanya presensi sana dik..teruss..anak-anak juga 
harus mempersiapkan buku tulis. Untuk RPPnya tidak ad… belum ada. 
Kemudiaaann…dilaksanakan diluar jam pelajaran setelah anak-anak pulang sekolah. 
2. Apakah tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
Naahhh..tujuannyaaa..supayaaa…anak-anak bisaaa…cepat membaca Al-Qur’an, bisa 
tambah lancar..yang sudah Qur’an, yang beluumm….yang masih iqro’ juga 
eeehh….supayaa…selesai sampai iqro’ enam. 
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
Materi pokoknyaaa…membaca iqro’..samaaa…menulis huruf Arab..ayat-ayat Al-
Qur’an..yaa. 
4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
Kalo ilmu tajwid sambil membaca itu bu..sambil membaca nggih..juga mempelajari ilmu 
tajwid. Kalo murotal…kalo murotal untuk yang iqro’ tidak ad…belum ada. Tarjamah 
juga. 
5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Metodenyaa… dengan ceramahh, latihan….pemberian tugas juga. 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Mediaaa..kalooo…eehhh…sayaa….belum menggunakan media, baru buku iqro’ yaa.  
7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? apakah bagus adaptasi 
waktunya? 
Lamanyaaa…40 menit..kaliiii… dua, jadi 80 menit. Tapi masih membutuhkan tambahan 
waktu, belum efektif. Seminggu juga hanya satu kali..eeehh…dua kali yaa..hee 
eemmh..dua kali. Minimalkan tiga kali, kalo hanya dua kali itu kan kurang. 
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8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Buku tajwid..yaaa..gak bawa…baw.. setiap anak belum punya, kalo setiap anak..hanya.. 
penyampaian tajwidnya saja tapi anak-anak belum punya bukunya. Hanya Al-Qur’an 
dan buku iqro’. 
9. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran BTQ di kelas? 
Evaluasi semacam latihan itu yaa?..mmhh..evaluasi akhir itu biasanyaaa…pas..eehhh.. 
habis tes semester yaa..selesai tes semester dilakukan evaluasi. Evaluasinya dengan 
hafalan…dan membaca iqro’..dan baca iqro’.. menuliiisss…belum ada menulis.  
10. Apa upaya yang dilakukan agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
Upaya yang dilakukaaannn… penambahan.. jammm.. tadi nggih, mungkin teruss.. 
menambah dengan… eehhh.. apa namanya… media juga.  
11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah? 
Dengannnn…memberikan angka atau..daaann…agar semakin diiii… diiiii.. bimbing.. 
terusss.. dengan dibimbing terus, diberi reward. 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas telah tercapai sesuai dengan tujuannya? 
Belum. Yaa..belum…belum tercapai. Karena waktu yaa… kurangg.. medianya juga… 
karena sore.. waktu sore hari… yaa.. lelah.. kelelahan. Mengurangi semangat..motivasi 
yaa. 
13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten? 
Kendalanyaaaa…ohh…sering..sering liburr nggih…banyaknya kegiatan sekolah jadi 
kadang waktu yang hanya duaa..kali seminggu terpotong dengan kegiatan itu. Kegiatan 
kedinasan…ada rapat-rapat guru..yaaa..ada silaturahmiii…acara sekolah. 
Yaaa..ada sebagian nggihh…tidak masukk…sering tidak masuk kadang sis..siswa. Ada 
penanganan dari koordinator BTQ nya. 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten? 
Sarannya yaaa..waktuuu nggihh.. waktunyaaa.. kemudiaann… pengadaan medianya 
tadiii.. sebagai.. untuk peningkatan pembelajaran BTQ. Peningkatan…peningkatan 
kompetensi yaaa… dari para guru. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Wawancara Kedua 
Subjek Wawancara : Jami’ul Muhtar, S. Pd. I. 
Jabatan  : Guru BTQ 
Hari   : Kamis, 17 Agustus 2017 
Pukul   : 08.36 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? 
Kalau bagi kami, yang pertama.. karena… dalam kelas itu.. kemampuan masing-masing.. 
itu…beda-beda. Maka yang pertama itu.. kami kelompokkan…, mana yang sudah bisa… 
Al-Qur’an, mana yaangg.. baruuu.. misalkan iqro’ tiga empat, dan mana yaaangg… 
dulunya yang baru mengenal huruf. Itu..itu yang pertama itu. Jadi kami kelompokkan… 
pertama yaangg… sudah lancar membacaa.. Arab dan sudah membaca Al-Qur’an, yang 
kedua yaaa… kamiii.. kelompokkan bagi anak-anak yanggg... sudah bisa membaca tapi 
belum lancar. Dan yang ketigaa.., bagi saya adalah.. meee… apa.. mengelompokkan bagi 
anak-anak yang susah huruf Arab, karena dari SD ini..kelas VII itu biasanya ada yang 
satu dua anak yang belum bisa.. mengenal huruf Arab. Kami kelompokkan biar kami 
mudah untuk… mengajarnya. 
2. Apakah tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
Tujuannya yaa… yaa utamanya.. biar apa.. yaa semua anak bisa membaca Al-Qur’an. 
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
Materinya yaaa… paling tidak untuk anak kelas VII ituu.. bisa… bisa memahami… 
terutama juz amma ituu… yaaa.. yaa.. iqro’ dan juz amma. Yaa… paling tidak.. bisaaa.. 
bisa menguasai.. anu… juz amma dan iqro’ itu. Tapi kaloo… kalo misalkan juz amma itu 
sudah mampu, saya kira Al-Qur’an sudah… sudah bisa. 
4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
Yaaa… tentunya ini.. terutama tadi, irama murotal ini terutama bagi anak yang sudah 
lancar. Kalo misalkan anak yangg.. yang belum bisa yaaa… jangan dikasih dulu.. yang… 
yang penting eeehh… mengenal huruf sambil dibetulkan. Jadi materinya bisa membaca 
saja, itu bagii… anak-anak yanggg… yang… yanggg belum lancar. Tapi bagi yang sudah 
lancar perlu ditingkatkan menggunakan tajwid. 
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5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Metodenya membaca.. ceramah yaa penting, kemudian.. kemudiannn… bagi saya nanti.. 
anuu.. apa itu.. bagiii… yang.. yang sudah lancar saya suruh membantu.. membantu 
menangani anak-anak yang.. yang belum lancar, misalkan anak-anak yang sudah pandai 
Al-Qur’an. Karena kalo nanti dii.. kuasai guru satu.. satu kelas.. itu membutuhkan waktu 
yang lama.. susah.. karena beda-beda. Maka yangg.. yang .. terutama bagi anak-anak 
yang sudah mampu yaaa… menguasai Al-Qur’an, saya suruh untuk membantu mengajar 
anak-anak yang… terutama anak-anak yang belum mengenal huruf… huruf… Al-
Qur’an.. huruf Arab ini. 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Cuma saya sendiri.. yaa… langsung dengan buku iqro’ dan Al-Qur’an. 
7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? apakah bagus adaptasi 
waktunya? 
Yaa.. sama dengan yang lain. Dua jam pelajaran dalam satu minggu. Eehh.. kemarin dua 
jam ituu yaaa… masih kurang, karena hanya satu minggu kok.. seminggu dua kali untuk 
BTQ.. masih kurang. Terutama.. terutama bagi anak-anak yang anu.. yang baru 
mengenal.. masih sangat kurang. Yaa.. itu paling tidak empat jam.. dua jam dua jam.. 
dua jam pelajaran yaa. Dua jam dalam satu pertemuan. Itu menurut saya.  
8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Tidak ada. Yang penting bagi saya bisa baca. Dan bagi anak yang.. yang sudah bisa 
baca, tajwidnya sudah benar. 
9. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran BTQ di kelas? 
Setiap kali pertemuan, saya evaluasi. Yaa.. kalo misalkan belum coba yaa besok kita 
lanjutkan. Yaa.. menulis.. kemudian membaca. Tidak 100% semuanya bisa membaca, 
yaaa.. artinya.. artinyaa.. yaa.. ada sebagian yang.. sudah lancar.. dengan adanyaa… 
apa ituuu.. eehh.. pengajaran BTQ itu, ada yang sebagian.. yang sebagian yaaa.. ada 
yang beluumm, karena tidak bisa 100%. Karenaa… itu masing-masing siswa sendiri, 
yang.. giat latihan di rumah.. ada yangg… di rumah nggak mau hanya mengandalkan di 
sekolah yaa nanti tetap.. tetap masih belum bis.. yaa bisa tapi belum lancar dengan anak 
yang kalo di rumah ituu.. anu.. belajar membaca… eehh.. apa itu.. belajar sendiri di 
rumah atau mengulang di rumah.. nahh itu. Keberhasilan belajar itu kan yaa… kalo 
hanya mengandalkan di sekolahan kan hanya satu… dua kali.. dua jam pertemuan, kalo 
di rumah tidak diulang… nanti malah lupa lagi. Tapi kalo di rumah itu yaa.. di sekolahan 
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yaa.. belajar.. di rumah yaa diulang setiap hari.., sudah saya ingatkan setiap kali bar 
maghrib langsung baca seperempat jam untuk mengulang.. itu biar nanti.. disini itu 
ingat. Nek mung ngandalke ning sekolahan tok.. ngono yo wiss… seminggu.. anuu.. yo 
sesuk.. lali meneh. 
10. Apa upaya yang dilakukan agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
 
11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah? 
Yaaa.. cara mengatasinya yaaa.. mau tidak mau anak harus… yaa.. disamping di sekolah 
berssama.. bimbingannya bersama pak guru, kalo di rumah yaa.. minta bimbingan 
kepada yang kira-kira mampu untuk membimbing. Karena waktunya di sekolah itu 
hanyaa… sekiaann… dan guru sendiri yoo... sebetulnya.. siap misalkan ada anak yang 
belum bisa.., bisa kok ingin..minta bimbingan.. yoo guru siap..,  walaupun itu tidak jam.. 
tidak jam.. pelajaran misalkan. 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas telah tercapai sesuai dengan tujuannya? 
Yaa.. menurut saya, yaaa… belum 100% tercapai.. menurut saya. Iyaa.. tapi ada juga.. 
ada.. adaa.. peningkatan, tapi belum 100%. Yaa itu tergantung kepada.. kondisinya itu 
sendiri. Yaa memang kalo pendidikan membaca itu kalo tidak ada kerjasama dari 
sekolah dan orang tua di rumah itu yaa…, lingkungan masyarakat itu yaa.. memang yaa.. 
ada kesulitannya, ada.. kekurangannya. Kalo ada kerjasamaa.., ning sekolahan yoo 
dibimbing ning omah yoo dibimbing, saya kira akan cepat bisa. 
13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten? 
Yaa.. kadang-kadang adakalanya.. ada… kegiatan lain sehingga tidak bisa dilaksanakan. 
Kadang-kadang waktu pelajaran anak sendiri tidak hadir..yaa..itu. 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten? 
Yaaa.. pembelajaran BTQ itu memang sangat penting untuk di MTs.. diharapkan nanti 
anak-anak itu bisaa.. bisaa… membaca Al-Qur’an  paling tidak, yaaa itu… terutama bagi 
anak-anak yang tadinya kurang mengenal.. mengenal apa.. mengenal.. huruf Arab itu 
perlu sekali.., dan.. eehh.. bagi saya yooo.. jamnya itu ditambah. Disamping itu jugaa.. 
kerjasama dengan orang tua di rumah. Jadiii.. dengan adanya kerjasama orang tua 
rumah dan masyarakat, itu nantii.. akan lebih lancar. 
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Adakah masukan yang bisa ibu berikan untuk meningkatkan pembelajaran BTQ ini? 
Yaa.. masukannya yaa.. perlu adanya peningkatan terutama jam.. ditambahin jam nya.., 
jam pelajaran untuk materi BTQ itu ditambah. Yang kedua yaa.. paling tidak nanti dari 
sekolahan ituu.. yaa.. mengadakan.. apa yaa.. terutama lewat.. lewat walinya yang 
terutama untuk anak-anak yang sulit membaca Al-Qur’an itu biar.. memanggil orang 
tuanya biar ada kerjasama antara guru dan orang tuanya. 
 
Apakah penambahan media belajar untuk siswa juga diperlukan? 
Yaa.. penambahan media itu juga sangat perlu.. eehh.. itu juga untuk.. untuk.. 
menyenangkan anak.. dan .. memudahkan anak.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Wawancara Ketiga 
Subjek Wawancara : Nurul Laily, S. Sos. I. 
Jabatan  : Guru BTQ 
Hari   : Kamis, 17 Agustus 2017 
Pukul   : 09.48 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? 
Eehh.. untuk persiapan yang pertamaa.. eehh mengadakan seleksi untuk mengelaskan 
kelas BTQ. Eeh.. disini menggunakan metode iqro’ jadi… untuk mengelaskan kelas 
iqro’nya. Kemudian nanti menentukan metode apa yang mau dipakai. Eehh.. mau privat 
atau metode.. klasikal.. ngoten. 
 
Apakah ada kurikulumnya? 
Kalo kurikulum secara patennya tidak ada tapi… secara pribadi eemmhh… saya 
membuat patokan untuk pembelajaran BTQ yang pertama..., pengenalan huruf 
hijaiyahnyaaa… karena saya mengampu yang kelas VII.. kebanyakan masih belum eehh.. 
apa namanya…, mengenal betul.. huruf-huruf hijaiyah, itu yang pertama.. pengenalan. 
Yang kedua tentang.. apa itu hurufnyaa… kemudian eehh.. setelah itu nantiii.. 
tajwidnyaaa… gitu. 
2. Apakah tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
Yaa.. untuk tujuan pembelajarannya.. tujuan besarnya adalah anak dapat membaca dan 
menulis Al-Qur’an. 
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
Untuk materi pokok eehh.. sesuai hasil seleksinya, untuk kelas yang saya ampuuu.. ituuu.. 
eehh.. sebagian besar… hampir 90% anak itu masih di iqro’ satu dua tiga. Jadi untuk 
pembelajarannya ehh.. saya samakan, saya mulai dari iqro’ satu dulu semuanya. 
4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
Beluumm… karena untuk membacanya saja mereka masih eehh.. butuh pembinaan yang 
ekstra. 
5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
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Yang pertama metode klasikal, untuk iqro’ satu itu karena anak-anak juga sudah eehh.. 
tahu tentang huruf hijaiyah.. jadi kita bareng-bareng membacanya.. eehh… sebelumnya 
guru memberi contoh.. kemudian anak menirukan.. nahh bisa.. dibaca bersama-sama, 
setelah itu untuk mengetahui.. eehh.. secara individu, eehh… dipilih acak untuk 
membacaaa.. sendiri. 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Untuk media yang.. eehh.. kelas kami gunakan yang pertama.. pertamanya buku iqro’, 
kemudian.. kita juga ada papan tulis, jadi.. sambil kita membaca nanti kita juga bisa 
untuk  menuliskannya. Untuk media lain sementara…belum ada. 
7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? apakah bagus adaptasi 
waktunya? 
Alokasi waktu dalam satu minggu?, ohhh 40x2. Eehh.. dilaksanakan setelah 
pembelajaran selesai. Kalo memakai sistem… klasikal.., bisa disiasati. Tapi kalo 
sistemnyaa.. privat…, eehhh.. kurang.. waktunya.., karena harus satu persatu anak.. 
eehh.. apa namanyaa… membimbing… dan ehhh… apa.. butuh waktu untuk bener-bener 
mereka bisa lancar.  
8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Iqro’ satu sampai enam. 
9. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran BTQ di kelas? 
Cara mengevaluasinya dengan caraaa.. privat itu. Jadi setiap anak adaaa.. eeh.. kartu 
prestasi, yang gunanya untuk eehhh.. apa.. eehhh… nge cek… bacaannnya kemarin 
sampai dimana, sudah lancar atau beluuumm… seperti itu yaa. Untuk membacanya 
insyaallah… sedikit eehh.. apa… anak-anak ada kemudahan untuk membaca, tapi untuk 
menulisnyaa… agak lamban.. untuk eehh.. apaaa.. pembelajaran yang menulis Arab 
ituuu… anak-anak agak.. agak kesulitan. 
10. Apa upaya yang dilakukan agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
Yaakk.. untuk membantuu… mereka dalam hal eeehh.. penulisan huruf Arab, diii.. eehh.. 
setiap pembelajaran ketika misalnya anak sedang eehh… giliran untuk membaca, eehh..  
disela-sela waktunya saya berikan tugas.. di papan tulis dengan cara menuliskan huruf.. 
eehh.. yang asalnya digandeng… saya suruh untuk dipisahh…, yang asalnya dipisahhh… 
saya suruh untuk menggandeng.. seperti itu.  
11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah? 
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Yaa.. eehh.. untuk kelas saya itu adaaa… dua atau tiga anak yang.. rendah motivasinya, 
eehh.. yang saya lihat memang… dia kemampuan untuk.. baca tulis Al-Qur’annya masih 
nol, kemudian ditelusuri lagi dari sisi keluarga juga tidak.. mendukung untuk proses 
tersebut.  
 
Lalu cara untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar anak bagaimana? 
Yaa… untuk mengatasi motivasi anak yang rendah, eehhh… kami bekerja sama dengan.. 
yang pertama wali kelas, terus kemudian.. ada darii.. guru BP juga saya sharing ke guru 
BP, ke wali kelas dan.. ke koordinator BTQ, eehh.. supaya memberikan eehh.. satu 
solusi.. buat bersama-sama.., bagaimana untuk mengatasi eehh.. apa namanya.. 
semangat anak yang.. eehh.. rendah dalam mempelajari BTQ. 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas telah tercapai sesuai dengan tujuannya? 
Kalo tercapai 100% saya rasa belum, karena eehh.. kembali ke tujuan, anak bisa.. 
membaca dan menulis Al-Qur’an. Disini.. eehh.. ketercapaian tujuan belum 100%. 
13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten? 
Yaa.. karena eehh.. apa.. selama ini kadang dari sisi waktu juga.. eehh.. ada acaraaa.. 
libuurrr… dan lain sebagainya, menyebabkan anak yang awalnya sudah baiiik.. 
kemudiaannn.. libuurrr…, jadi lupa lagi ngajinya.. seperti itu. Hambatan yang 
lainnyaa… yaa anak-anak yang kurang motivasi tadi, masih.. kita masih belum bisa 
eehh.. mengembalikannya 100% untuk bisa… semangat kembali. 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten? 
Kalo untuk saran mungkin ehh.. kita dari madrasah punya kurikulum tentang 
pembelajaran BTQ… harus ada kurikulumnya. Jadi kita samakan eehh.. persepsinya.. 
visi misinya.  Mungkin nanti juga.. misalnya ada metode yang cocok untuk digunakan 
semua guru, kita gunakan.. untuk sharing metode, media, dan lain sebagainya.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Wawancara Keempat 
Subjek Wawancara : Sri Widiastuti, S. Pd. 
Jabatan  : Guru BTQ 
Hari   : Sabtu, 19 Agustus 2017 
Pukul   : 08.42 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? 
Kalo persiapan secara khusus, perangkat seperti RPP tidak ada...tapi kalo alatnya media 
yang digunakan biasanya menyiapkan Al-Qur’an dan iqro’. Itu saja buu.  
 
Dari awal sampai penutup narasinya bagaimana? 
Pembukaan biasanya dii..buka dengan membaca Al-Fatihah bersama-sama, kemudian 
doa untuk hhgg..belajar, kemudiann…pembelajaran satu persatu..disimak, diakhiri 
dengan doa penutup. Itu saja buu. 
2. Apakah tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
 
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
Materi pokoknyaaa..untuk membacaa..hhggmm..menyimak saya gunakan iqro’, untuk 
materi tulisnya..menulis yang sudah dibaca dan yang akan dibaca kemudian besok. 
4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
Kebetulan untuk kelas saya belum ada..karena yang Al-Qur’an belum ada, jadi masih 
eeh…taraf dasar..masih menggunakan ejaan iqro’ saja bu. 
5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Kalo saya menggunakan metodee..menyimak satu per satu gitu bu..mendengarkan satu 
per satu kemudian membetulkan kesalahannyaaa..gitu. Metodee.. kadang-kadang kalo 
kesalahan yang diulang itu sama pada anak saya eehh…menerapkan metodee..klasikal 
gitu..metode drill yaa.. kalo demonstrasi..tidakk. Cara mengucap pakai juga, waktu 
membetulkan kesalahan itu pakai. 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
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Selama ini belum ada karena memang yaa… keterbatasan LCD yang disediakan, jadi 
masih menggunakan metode… tradisional..pakai buku iqro’ dan Al-Qur’an saja. Tidak 
ada suara rekaman atau audio,..pakai suara asli saya saja buu.  
7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? apakah bagus adaptasi 
waktunya? 
Dua jam pelajaran…sekitarrr…satu setengah jam, 90 menit..dua kali sepekan. 
 
Apakah alokasi waktu memadai mengingat pembelajaran BTQ adalah materi asing ? 
Yaa..menurut saya masih kurang waktu yang dibutuhkan jadi hasil yang dii..harapkan 
belum maksimal..karena..waktunya terbatas tadi.  
8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Eehh.. tidak ada bu. Bukuuu tajwid ada, tapi belum saya terapkan karena anak masih 
bingung karena semua yang saya..pegang kebetulan masih iqro’ semua, jadi belum saya 
terapkan. Sabita pernah…tapi malah bingung pakai yang Sabita itu bu. 
9. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran BTQ di kelas? 
Ehh…setiap hhggmm..pembelajaran eehh..ada..evaluasi untuk mengetahui.. 
membandingkan dengan yang kemarin sudah ada peningkatan atau belum..gitu. 
Kemudian kalo akhir semester, diadakan..secara bersama-sama evaluasinya dengan 
mmhh..tes…tertulis daaann..membaca. 
10. Apa upaya yang dilakukan agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
Yang pertama memang yang saya tekankan adalah motivasi anak sehingga…sehingga 
tiap hari memang yang perlu ditekankan adalah motivasi itu sendiri. Kemudian untuk 
meningkatkan eeh…kemampuan anak yaa…itu di drill tiap..pertemuan biar lebih baik 
daripada yang kemarin.  
11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah? 
Ada beberapa bu..tapiii..harus diii…apa namane..dii..motivasi. Cara mengatasinya.. 
dengan pendekatan. Jadi anak tersebut diberikan waktu yang lebih daripada teman-
temannya agar..mau berusaha lebih baik lagi. Karena eeh..yang dipelajari tidak sama 
dengan bahasanya sendiri, jadi penerimanya sulit, kemampuan memahaminya sulit 
sehingga motivasi untuk..ingin mempelajarai ituu…menjadii…berkurang. 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas telah tercapai sesuai dengan tujuannya? 
Eeehhh...untuk ketercapaian mungkin baruu…50% saja karena…masih banyak yang 
belum berhasil begitu bu. 
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13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten? 
Kendala utama dari sisi siswanya sendiri karena motivasinya rendah..kemudian 
darii..alokasi waktu yang kurang tadi, sehingga membutuhkan waktu yang lamaa..untuk 
bisa mee..ngatasi siswa tadi..untuk bisa mengajari siswa. Kurang disiplin karena 
motivasinya rendah jadi anak sering bolos.. iyaa begitu. Kekurangan media juga 
pengaruh karena yaa selama ini media yang digunakan masih bersifat tradisional jadi 
belum bisa eehh..mengembangkan…apa namanya..mengembangkan..eehhh..sarana yang 
digunakan tadi. 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten? 
Yaa menurut saya..terutama yang untuk waktunya tadi..karena satu guru itu memegang 
banyak siswa, jadi saran saya sebaiknya eehh…satu guru dibatasi hanya enam orang 
atau tujuh orang anak sehingga bisa fokus untuk mengajari anak..gitu. Dari segi 
waktunya juga kalo bisa seminggu eehh.. lebih dari dua kali paling tidak..tiga atau empat 
kali..sudah..itu saja. 
 
  
196 
 
Lampiran 4.d 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Wawancara Kelima 
Subjek Wawancara : Salimah Setyaningsih, S. Ag. 
Jabatan  : Guru BTQ 
Hari   : Sabtu, 19 Agustus 2017 
Pukul   : 09.20 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? Tidak ya, tidak ada kurikulumnya dan 
sebelum pembelajaran tidak ada perangkat pembelajarannya?  
Kalo disini kemarin apa didawuhi damel kurikulum.. anu mmh.. pake rpp gitu? 
 
Apakah sebelumnya ibu melaksanakan tugas itu berdasarkan kurikulum lalu membuar 
RPP atau perangkat pembelajaran? Tidak ya? 
Nggih. Nggih mboten. 
 
Lalu persiapannya bagaimana kalo begini ini? 
Yaa cuma dipilah-pilah yang iqro’ satu, dua, tiga, jadi satu, empat, lima, dikelompok-
kelompokkan 
2. Apakah tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
Yaa, diusahakan semaksimal mungkin bisa baca Al-Qur’an.. membaca dan menulis huruf 
hijaiyah. 
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
Kemarin yaaa pake iqro’ itu, iqro’ yang disediakan di perpustakaan. Bagi yang iqro’ 
pake iqro’, yang Al-Qur’an yaa Al-Qur’an. 
4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
Yaaa tajwid sambil jalan bagi yang Al-Qur’an itu.. yang iqro’ ya khusus cuma bisa huruf 
hijaiyah, baca iqro’.. belum tajwid kalo yang iqro’. 
5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Metodee.. diskusi apa ceramah itu bu..ohh….disemak satu per satu, di drill, lalu 
demonstrasi kalo menulis, memberi contoh mengucapkan lafal, huruf hijaiyah. 
197 
 
Lampiran 4.d 
 
 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? Untuk membantu 
kelancaran pembelajaran BTQ ini? 
Kemarin yang awal yaa cuma menulis di papan tulis, terusss adaa buku huruf hijaiyah 
itu.. bagi yang iqro’ satu dulu… media lain berupa tulisan huruf hijaiyah dalam bentuk 
karton. 
7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? Dalam seminggu tahun ajaran 
kemarin berapa kali?  
Kurang lebihhh 45 yaa..dalam seminggu dua kali Senin samaa..Rabu.. 
 
Dilaksanakan di jam-jam efektif dari pagi sampai jam pelajaran selesai atau diluar jam 
efektif? 
diluar jam efektif. 
 
Apa alokasi waktu yang tersedia memadai untuk belajar membaca dan menulis Al-
Qur’an? 
Yaa…kurang waktu, mengingat waktunya terbatas. 
 
Masih sangat kurang ya? 
Karena pada membaca Al-Qur’an atau membaca Arab tidak semudah membaca latin 
yaa, ini merupakan eehh..eehhh huruf Arab huruf asing bagi anak-anak, walaupun dari 
ee mayoritas bangsa kita itu beragama Islam tapi.. ehh untuk membaca Al-Qur’an tidak 
semudah kenyataannya. 
8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Adakah selain buku iqro’ dan Al-Qur’an apa? 
Yaa belumm..Untuk saat ini belum ada, kalo dulu ada Sabita yaa bu, tapi sudah lama 
tidak dipakai.  
 
Apa yang lainnya ada yang memakai Sabita? 
Seeetahu saya tidak ada. 
9. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran BTQ di kelas7? 
Yaa.. pada..akhir pertemuan itu, diadakan evaluasi. 
 
Setiap akhir semester diadakan evaluasi secara khusus seperti pelajaran lainnya tidak? 
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Untuk mata pelajaran yaa biasa, Al-Quran Hadits yaa bu pakai. 
Jadi dalam evaluasi BTQ ada evaluasi seperti pelajaran lain dalam bentuk membaca dan 
menulis atau membaca saja? 
Biasa yaa..membaca sambil menulis, saat buku dikumpulkan tulisan juga diteliti oleh 
bapak ibu guru. 
10. Apa upaya yang dilakukan guru agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
Seharusnya.. minimal setiap guru tidak eemh mengampu anak lebih dari.. menurut saya 
tidak lebih dari tujuh siswa, karena terlalu banyak siswa yaa tidak efisien, karena kita 
terbatas gurunya. 
11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah?  
Rendah yaa...diberikan pembelajaran yang ekstra..maksudnya yang lebih dibandingkan 
yang agak mampu atau yang agak bisa. 
 
Jadi secara internal motivasi yang diberikan bagaimana? 
Justru diutamakan bagi anak yang kurang mampu. 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas bisa tercapai sesuai dengan tujuannya? Jadi tidak 
semua siswa mencapai target bisa membaca menulis dengan lancar ya?  
Yaa.. sebagian ada yang belum karena tadi..banyaknya siswa yang diampu, jadi 
terbatas..jadi ada yang mungkin belum selesai tapi ya alhamdulillah…mayoritas bisa 
 
Masih ada beberapa anak dibawah nilai yang diharapkan ya? 
Nggih.  
13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten?  
Hambatannya…banyak anak yang betul-betul tidak tahu, ada beberapa siswa yang belum 
tahu huruf hijaiyah sama sekali, jadi tahunya disini, mungkin dirumah yaa..kurang 
pengetahuan dari orang tua atau dari lingkungan. 
 
Kendala lain secara kelembagaan seperti kurangnya media pembelajaran?  
Yaa termasuk itu juga, kurangnya media. 
 
Mungkin ada anak yang kurang disiplin dalam mengikuti? Ada yang lain? 
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Yaa ada beberapa siswa yang justru tidak bisa malah sering tidak masuk. Kalau materi 
sudah sesuai dengan iqro’ masing-masing. 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten?  
Sarannya yaa.. pokoknya intinya bapak ibu guru berusaha maksimal untuk agar siswa 
siswi bisa baca tulis Al-Qur’an. 
 
Secara kelembagaan ada saran untuk kepala sekolah atau untuk pengelola?  
Yaa…diberikan.. ya itu tadi.. bertambahnya media pembelajaran, atau mungkin diii pada 
saat pembelajaran contohnya adaa..banyak tulisan-tulisan huruf hijaiyah, agar yang 
betul-betul belum tahu huruf hijaiyah, tahu huruf alif seperti ini, ba seperti itu. 
 
Apa ada saran untuk peningkatan kompetensi guru misalnya adakan semacam pelatihan 
khusus pengampu BTQ? 
Yaa itu justru lebih bagus lagi..biar yang..mungkin ada guru yang mungkin belum lancar 
yaa.. tajwidnya atau ..tartilnya,..tidak semua guru guru juga bisa kalo itu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Wawancara Keenam 
Subjek Wawancara : Sudartini, S. Ag., M. Ag. 
Jabatan  : Guru BTQ 
Hari   : Sabtu, 19 Agustus 2017 
Pukul   : 09.49 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? Apakah sudah ada kurikulumnya, 
diwajibkan untuk membuat perangkat pembelajarannya? 
Kalo kurikulum belum anu yaa..untuk BTQ cuma kita eeh..mengambilnya.. 
kita..ehh..menge..tahui sejauh mana anak dalam menguasai baca tulis Al-Qur’an, baru 
kita mengklasifikasikan..gitu..ehh..kita buat ehh..apa itu..kelompok-kelompok..ohh ini 
kelompok yang sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan lancarr..kemudian fasih 
makhraj dan tajwidnya..ohh ini bisa tapi belum bisa menguasai gitu, nahh nanti kita 
kelompok-kelompokkan, kemudian ehmm..prioritas bagi anak dalam..memberikan 
pembelajaran BTQ ini adalah anak yang beeelummm sama sekali..bisa membaca dan 
menulis Al-Qur’an. 
2. Apakah tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
Target utama itu….agar anak bisa membaca Al-Qur’an. 
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
Materi pokoknya adalah satu, hhgg anak bisa baca tulis Al-Qur’an, bisa membaca..bisa 
membaca juga bisa menulis, kemudiaaann.. tajwidnya jelas itu,karena itu eehh.. harus 
ehh..bisa baca Al-Qur’an harus sesuai dengan tajwid dan makhraj..itu…itu materinya. 
4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
Yaa..murotal kita masukkan sedikit-sedikit, misalnya dua lagu atau tiga lagu saja 
itu..bisa..kita masukkan saat kita memberikan pembelajaran. 
5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Yaa..jelas..kita metodenya adalah ceramah yaa..kemudian kita demonstrasikan, kita 
lakukan kita peragakan cara membacanya sesuai dengan makharijul huruf, hhgg 
kemudian.. juga metodee...eeh…apa itu...metode teman sebaya..maksudnya begini, tutor 
sebaya..he ehgg maksudnya begini bagi anak yang sudah lancarrr, baca tulis Al-Qur’an 
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dan sebagainya, tolong nanti bisa diluar KBM itu me..ehhm,,apa itu..mengajari teman 
yang beluuumm sama sekali bisa. Yaak, metode drill berulang-ulang, diulang-ulang terus 
itu..he emhh.. demonstrasi. 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Iyaaa..kita memakai yaitu dengan hhgg mp3 itu..mp3, kemudian juga kita pakai ehhh…  
LCD, kita berikan..eeehh..apa itu..huruf-huruf biar menarik anak, jadi kita tidak hanya 
monoton..gitu saja. Itu tadi, LCD sama mp3. 
 
Apakah semua guru juga memakai alat bantu tersebut? 
Yaak sebagian gitu...belum semuanya,..iyaa. 
7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? apakah bagus adaptasi 
waktunya? 
Dalam setiap per..eeh..pertemuan itu yaa..kurang lebih ya…90 menit yaa, satu setengah 
jam. Setelah KBM..sampai jam tiga an. 
 
Apakah dalam seminggu bisa dilaksanakan lebih dari satu kali? 
Dua kali kan..iyaah..dua kali, setiap hariii..apa itu..senin dan kamis itu.Terjadwal secara 
rutin yahh. 
 
Apakah alokasi waktu yang disediakan itu memadai, mengingat pembelajaran BTQ bagi 
anak seusia itu merupakan pembelajaran yang sulit? 
Kalo memadai ya belum yaa ibu, karena apa…waktu sekian…dua kali itu untuk 
pembelajaran Al-Qur’an anak bisa membaca itu perlu waktu yang jangka panjang. Jadi 
kita memberikan istilahnya tugas kepada anak untuk belajar di rumah. Jadi belajar 
membaca Al-Qur’an tidak hanya di sekolah saja tapi di rumah itu lebih penting untuk 
istilahnya belajar kepada mereka yang lebih mampuuu…entah itu orang tuaaa…atau 
kakaakk..atau saudara…atau tetangga atau di..Taman Pendidikan Al-Qur’an kalo di 
rumah itu ada….di lingkungan anak ada. 
8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran? 
Sumber..yaa..sumber materi jelas ilmu tajwid. Kemudian… makharijul huruf, 
hhgg..hhggg..iyaa...selain Al-Qur’an juga buku iqro’ itu…yaa ada Naa..Nabista itu ya 
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budhe?, Sa..Sabi..Sabita..yaak Sabita itu he emmh, itu kemudian buku tajwid 
jelas..makharijul iyaa. 
9. Apa sering diadakan evaluasi pembelajaran BTQ di kelas? 
Yaa..jelas. Evaluasi baik itu tertulis maupuuunn..praktik dia membaca bu. Evaluasi ada. 
 
Setiap kali pertemuan atau secara periodik? 
Ituu..eh secara periodik nanti hhgg..pertama yaa..mendekati mid semester itu kita juga 
mengadakan evaluasi kepada anak..istilahnya..hhgg..yaa tadi baik baca maupun menulis, 
kemudian nantii..akhiirr..akhir BTQ satu semester itu juga kita adakan evaluasi. Dan 
evaluasi ituu…serentak sama. 
10. Apa upaya yang dilakukan agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
Yaa..jangka pendek hhgg..kita dalam memberikan pembelajaran jelas tidak terbatas 
padaa..KBM saja..ituuu..bisaaa..diluar KBM..misalnya kalo anak itu oke..mauuu..kita 
juga paling tidak siaappp..untuk membimbing anak…terus melakukan tambahan-
tambahan jam mengajar…gak papa..itu sebagai amal i..amal ibadah kita sebagai hhgg.. 
guru di MTs Negeri Klaten. Kemudian juga motivasi dari keluarga tolong untuk 
dioptimalkan..bahwasannyaa…agama itu apalagi menguasai Al-Qur’an itu sangatt 
sangatt..perlu dan penting bahkan wajib untuk kita dalam memahami agama. 
Iyaa..paling tidak..wali murid diundang yaa..untuk..istilahnya kita memberikan 
ehhhh…iyaa..kita kerjasama..kolaborasi antara guru madrasah dengan wali murid utnuk 
bisaaa…ehh..bisa..memberikan motivasi bagaimana anak itu bisa senanggg..dan 
membaca Al-Qur’an, bisa membaca Al-Qur’an dengan fasih makhraj dan 
tajwidnya..gitu. 
11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah? 
Yaa.. kita tetap memberikan support motivasi kepada anak bahwasannya membaca Al-
Qur’an itu penting apalagi kita sebagai umat Islam..kita harus bisa membaca Al-Qur’an 
karena membaca Al-Qur’an merupakan ibadah. Kemudian kepada anak-anak..bagi anak-
anak yang belum bisa..itu nanti misalnya kelas VII itu udah kelas VIII dia tetap diberikan 
bimbingan secara intensif untuk bisa membaca Al-Qur’an. 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas telah tercapai sesuai dengan tujuannya? 
Yaa…insyaallah bisa yaa….walaupun tidak 100% tapi paling tidak anak-anak itu sudah 
bisa membaca Al-Qur’an maupun menulis, walaupun belum lancar itu..paling tidak 
anak-anak sudah bisa..yaa.. 90-an% bisa. 
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13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten? 
Hambatan-hambatan karena memang anak belum sama sekaliii bisa membacaaa…huruf 
Al-Qur’an, dari nol..itu juga hambatan. Kemudian yang keduaa..eehh..motivasi dari 
lingkungan orang..keluarga juga kurang mendukunggg…itu juga merupakan hambatan. 
Beda dari mereka yang anak-anak kalangan dari keluarga yang..maaf..untuk 
memperhatikan pendidikan agama anak-anak itu..beda…sudah jelas. Jadii…itu.. 
merupakan hambatan..bagi..dari keluarga yang kurang mendukung..itu. 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten? 
Yaaa…saran..untuk..anak yang…istilahnya..dalam penerimaan siswa baru..PPDB itu..itu 
paling tidak tesss…baca tulis Al-Qur’an itu harus ada.. iyaa..harus ada tes masuk. 
Kemudiannn…bukan berarti yang tidak bisa sama sekali ituu…kita tidak 
terima..enggaakk..tapi paling tidak, kalo anak itu..masuk ituu..sudah bisa baca tulis Al-
Qur’an punya dasarnya.. itu kita tinggal melanjutkannn..gitu..insyaallah lebih mudah 
daripada mereka, anak-anak yang beluuuummmm sama sekali mengenal apalagi bisa 
membaca huruf hijaiyah saya adaaa yang belum itu kan kita sayang…sangat sayang.. 
sayangkaan. Itu saran sebelum mereka masukk yaah.. Tapii setelah dalam proses 
ehhh..pembelajaran BTQ itu paling tidak yaa…eemhh..eehh…apa itu..media pembelajara 
supaya anak itu bisa menyerap apa yang kita berikan dan bisa termotivasikan dalam 
mengikuti BTQ itu..memang perlu dioptimalkan. 
 
Adakah saran lain yang bisa ibu berikan? 
Iyaa..saran untuk kita karena madrasah paling tidak..lulusan atau output dari MTs 
Negeri Klaten itu…satu harus..haruss…haruss…haruusss bisa membaca dan menulis Al-
Qur’an itu wajib, itu sarannya. Bagaimana prosesnya…nanti kitaa…tinggal..kita..kelola 
bersama-sama bagaimana baiknya untuk anak itu..lulus MTs bisa membaca Al-Qur’an. 
Yaa paling tidak kita malu, sekolah di madrasah..tapi..jangka panjangnya gitu.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Wawancara Ketujuh 
Subjek Wawancara : Purwadi, S. Ag. 
Jabatan  : Guru BTQ 
Hari   : Sabtu, 19 Agustus 2017 
Pukul   : 10.47 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? 
Yaa..terimakasih..jadii untukkk…tambahan materi..diluar jam pembelajaran..ini…baca 
tulis Al-Qur’an..inii..tiada lain adalah untuk menambah pengetahuan kepada siswa MTs 
kita, dalam rangka awal pembelajaran..iniii…tentu anak diawali dengan berdoa. Setelah 
berdoa kemudian, eehh..diadakan untuk..eehh..membacaa..dariii halaman ke halaman 
sesuai dengan iqro’ atau Al-Qur’an yang sudah diii..pelajari untuk para siswa. 
Adapun..kurikulumnya..iniii.. kita mengacu kepada..apa…dalamm.. kurikulum Al-Qur’an 
Hadits yaa, terutamanya Al-Qur’an.., ini ada keterkaitan di dalam anak supaya bisa 
memberantas buta huruf..baca huruf..baca tulis Al-Qur’an itu sendiri..gitu. 
2. Apakah tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
Jadi ini merupakan pengembangan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang mempunyai tujuan agar anak bisa 
membaca Arab atau membaca Al-Qur’an atau mengatasi kesulitan anak dalam belajar Al-
Qur’an dan Hadits serta Bahasa Arab sehingga anak tidak buta huruf Al-Qur’an begitu 
yaa tujuannya? 
Iyaa..nggih. 
Untuk yang sudah berjalan..inii…kelas VII dan juga kelas VIII yang belum mampu 
membaca Al-Qur’an. Ini dari kelas VII yang dulu belum lulus sehingga kelas VIII masih 
berlanjut dengan tujuan agar anak-anak itu..bisa memahami betul huruf-huruf Al-Qur’an 
atau huruf-huruf Arab sehingga nanti dalam pembelajaran Al-Qur’an maupun Bahasa 
Arab akan bisa membedakan huruf yang ada di dalam mata pelajaran tersebut. 
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
Yaa..jadi materi pokoknya ada jilid satuu..sampai dengan jilid enam, setelah lulus jilid 
enam nanti dilanjut Al-Qur’an. 
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4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
Yaa.. ituuu…memang untuk mendukung anak lancar membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
makharijul huruf, ituu adaaa…pendukung ilmu tajwidnya. Kemudian dengan adaa.. tartil 
atau murotal, yang akhirnya anak bisa membedakan..huruf-huruf tersebut ini..akan 
nampak dalam..ronggo…atau dalamm… eehh…apaa dalamm…mengucap tersebut. 
5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Metodenya diantaranya…satu metode demonstrasi, kemudian metode ceramah..dan juga 
metode drill..yaa. 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Iyaa.. ituuu….ada juga..guru yang menggunakan alat yaitu audio video, sehingga nanti 
bisa juga mungkin anak diii..suruh mendengarkan dengan..nada-nada yang berkaitan 
dengan nada murotal…kemudian nada tartilnyaa…yang nanti..anak bisa mendengar 
dan..sehingga akan bisa..mengikuti apa yang sudah diii...mungkin dii..apa lewat..audio 
video..iyaa..rekaman. 
7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? apakah bagus adaptasi 
waktunya? 
Yaa..selama dalam..satu diantaranya…selama dalam..kelas…kelas VII..satu tahun dan 
juga untuk pembelajaran..dalam jam-jam yang sudah dii..tentukan ituu…45 menit. Dalam 
satu minggu..dua kali pertemuan. Yaa.. tentu harapan dariii.. pengajar atau pendidik.. 
inii..eehh.. anak ..agar ada peningkatan kualitasnya, dan juga adaa.. kelebihan dari 
sekolah-sekolah yang eehh..tidak diadakan BTQ, sehingga anak itu ada plus nya untuk 
mempelajari eehh.. BTQ atau baca tulis Al-Qur’an. Untuk waktunya..karena ada 
pembagian..penjadwalan..sehingga nantiii..yaa.. untuk waktu memang kurang..kurang. 
8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
 
9. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran BTQ di kelas? 
Ini setiapp… satu semester, anak juga.. eehh… kita uji.. dalam arti ada EBTA.. karena 
setiaaap jilid nanti ada EBTA..pada halaman akhir itu. Yang akhirnya.. eehh.. anak itu 
kalo memang.. belum mampu membaca…masih belum naik ke iqro’ atau jilid yang 
eehhh... selanjutnya. Dan juga untuk..pada akhir semester, ehh.. yaitu dalam satu 
semester, itu diadakan.. eehh.. untuk.. eh.. diuji kembali.. materi-materi yang sudah 
disampaikan kepada para siswa tersebut. Yaaa… ituuu.. ada nilai ekstra, itu nilainyaa... 
kemarin ituuu… huruf bukan angka..nilai kualitatifnya siswa. Untuk siswa yang.. 
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diadakan BTQ.. ituuu… eehh.. bisa.. bertambah dan bagus… sebelum dii.. aa.. aa.. 
sebelum mereka mengikuti BTQ kemudian setelah mengikuti BTQ itu nilainya menjadi 
tambah. 
10. Apa upaya yang dilakukan agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
Iyaa..satu diantaranya..siswa itu mampu membaca dengan lancar. Kemudian bisa 
membedakan eehh..bacaan panjang pendeknya atau dalam ilmu tajwidnya, sehingga 
anak tersebut eehh..bisa dikatakan bagus dalam penilaian karena mereka mampu 
membaca juga mampu menulis juga eehh.. bisa membedakan huruf-huruf yang sesuai 
dengan makharijul huruf. Iyaa.. siswa.. kitaa.. sebelumnya itu kita berikan contoh.. dalam 
mengucap atau dalam melafalkan huruf-huruf Arab itu, sehingga.. dengan.. melafalkan 
atau memberikan contoh.. termasuk.. anak menulis itu juga kita beri contoh...dalam 
menulis Arab, inii.. huruf yang digandeng dan huruf yang tidak bisa digandeng.. iniii… 
sehingga ada.. eehh.. bisa membedakan huruf yang digandeng dan yang.. tidak bisa 
digandeng. 
11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah? 
Yaa..anak kita beriii..motivasi, tidak hanya di sekolah saja dalam membaca Al-Qur’an 
namun..juga diberi tugas untuk eehh..membaca Al-Qur’an itu di rumah, mungkin setelah 
salat maghrib atau isya atau salat subuh. Yang inilah yang akan bisa… anak itu akan 
bisa..berkembang dalam membacanya, dan juga bisa melancarkan.. sehingga… itulah… 
tujuan darii.. bapak ibu guru di MTs ini, yang akhirnya anak itu setelah dari MTs bisa 
dan mampu membaca Al-Qur’an dengan baik. 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas telah tercapai sesuai dengan tujuannya? 
 
13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten? 
Yaak...yaa untuk kendala itu memang ada, karena..bisa juga..anak ituu…pembelajaran 
membaca hanya di sekolah..yang akhirnya.. anak itu… kalo hanya di sekolah mungkin.. 
eehh… di rumah.. tidak..tidak mauu.. membaca dan berlatih membaca, akhirnya kendala 
itu akan eehh.. didapat.. karena anak ini kurang.. kurang… eehh… betul-betul usahanya. 
Kalo eksternal yaaa.. ini.. kitaa… dari bapak ibu guru itu memberikan.. tugas.. yang 
nanti tugas itu.. dari siswa yang diberikan tugas dan juga eehh..bisa dilihat hasil apa 
yang telah diberikan tugas dari bapak ibu guru tersebut. 
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Kalo alat.. sebagai alat pembantu pembelajaran sebetulnya sudah ada. Namun untuk 
penerapan kadang-kadang.. masih ada yang eehh.. belum menggunakan alat peraga 
tersebut. Yaa.. itu…kadang-kadang terkendalanya pada…kom..eehh..kompetensi guru itu 
sendiri. 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten? 
Yaak..untuk..himbauan saran dann.. baik kepada siswa, itu memang..eehh..dari guru 
memberikan dorongan..semangat..dalam pembelajaran itu, yang akhirnya..anak 
itu..setelah..lulus dari sekolah MTs ini..betul-betul bisa membaca Al-Qur’an…baca tulis 
Al-Qur’an dengan baik,..dengan benar sesuai dengan tajwidnya dan makharijul 
hurufnya. 
 
Adakah saran yang bisa diberikan ke lembaga? 
Yakkk.. kalau saran ke lembaga atau sekolah itu… ehh... untuk betul-betul..anak diii… 
perhatikan betul untuk.. agar bisa memberantas buta huruf baca tulis Al-Qur’an, karena 
kita adalah MTs atau madrasah ya. Yaa… kalo komitee… inii.. nampaknya tidak 
keterlibatan didalam.. didalam ini… ini kaitannya dengan eehh… sekolah 
pembelajarannya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Wawancara Kedelapan 
Subjek Wawancara : Abd. Aziz, S. Ag. 
Jabatan  : Guru BTQ 
Hari   : Kamis, 24 Agustus 2017 
Pukul   : 07. 45 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? 
 
2. Apakah tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
 
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
 
4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
 
5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
 
7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? apakah bagus adaptasi 
waktunya? 
Baca tulis Al-Qur’an itu yang dibutuhkan waktunya.. satu jam yaa.. atau dua jam 
pelajaran, ituuu.. hampir sama dengan.. yang dibutuhkan dengan.. ekstra kurikuler. Kalo 
sepekaann.. adaaa… empat kali yaa.. tiga kali apa empat kali?.., Rabu eehhh… dua kali 
yaa.. dua kali.. pertemuan.. empat jam.. yak. 
 
8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
 
9. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran BTQ di kelas? 
 
10. Apa upaya yang dilakukan agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
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11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah? 
 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas telah tercapai sesuai dengan tujuannya? 
 
13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten? 
Yaa.. kalo masalahhh.. hambatan.. terkendalanya itu biasanya dariii… segi siswa yaa… 
dari segi siswa ituu.. ehh… tidak semua siswa itu mempunyai kemampuan yang sama, 
ketika masuk di MTs ini berkaitan dengan baca tulis Al-Qur’an. Jadii.. mungkin ada 
yanngg.. mulai dari awal.. nol.., belummm.. tahu sama sekali huruf.. hijaiyah, kemudian.. 
ada yang sudaahh.. jilid enam.. atau bahkan sudaahh.. ada yang sudah Al-Qur’an. Jadi 
untukkk.. mungkin pembelajarannya, ehhh.. perlu eehh.. adanyaa.. pemetaan… sehingga 
tidak bisa.. digebyah uyah sama semuanya, karena nanti itu akan menimbulkan 
mungkiinn.. kebosanan bagi anak-anak yang sudah pandai dan.. mungkin juga bagi anak 
yang belumm.. bisa membaca Al-Qur’an, mungkin nanti akan.. keteteran dan justru 
malah menimbulkan jugaaa… kemalasan untuk belajar. 
 
Apakah ada hambatan seperti kedisiplinan siswa? 
Yaak.. untuk kedisiplinan saya kira itu tergantung dariii.. ehh bapak ibu gurunya. Jadi.., 
kalo anak-anak itu sebenarnya akan meniru dari bapak ibu gurunya. Yaa.. dan memang 
yang.. mungkin menjadi penghambat adalah kedisiplinan.. eehh.. darii.. mungkin bapak 
ibu gurunya, karena.. kurang memperhatikan waktu. Jadii.. masukkk.. juga kadang 
terlambat, kemudian ketika pulang.. lebih awal.. tidak sesuai dengan ketentuan yang 
telah diii..berikan. Jadi itu mungkin yangg.. menjadii.. hambatannya.  
 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Wawancara Kesembilan 
Subjek Wawancara : Tininggar, S. Ag. 
Jabatan  : Guru BTQ 
Hari   : Kamis, 24 Agustus 2017 
Pukul   : 08.22 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran BTQ di kelas? 
Kalo BTQ…. itu menggunakan iqro’. Yaa.. nanti kita simak satu per satu. Dariii.. iqro’ 
satuuu.. duaaa… atau tigaaaa…. dan selanjutnya. Dan kalo Al-Qur’an… nanti 
disendirikan. Tidak perlu menyusun RPP, soalnya sudah ada pedoman iqro’.. yanggg… 
harus.. anak harus bisa membaca… dan menulis. 
2. Apakah tujuan pembelajaran BTQ di kelas? 
Tujuannya ya ituu… anak diharapkan lulus dari MTs itu sudah bisa membaca.. Al-
Qur’an.. dan menulis.  
3. Apa materi pokok pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs N Klaten? 
Kalo MTs sini menggunakan iqro’. 
4. Adakah materi lainnya seperti ilmu tajwid, irama muratal, tarjamah, lafdziyah, dsb? 
Mungkin kalo yaangg… kebetulan saya mengampu yang iqro’. Kalo yang Al-Qur’an 
mungkin adaa… tajwid.. nyaaa… ada murotalnyaaa… kalo seni baca Al-Qur’an itu 
sudah ada ekstra sendiri. 
5. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Itu nanti pakai klasikal ya bu.., klasikaaaal… nanti kalo menulisss.. dengan klasikaaal.. 
itu nanti kita.. anak diberikannn… tugas untuk menulis, terus privaat.. itu nanti satu per 
satu.. sesuai dengan iqro’ yanggg…dibaca. 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran BTQ di kelas? 
Yaaa.. itu cuman kita menulis diii… papan tulis saja bu, latihan-latihan ituuu… atau.. 
saya.. saya buatkan soal difotocopy. Kalo saya hanya pakai itu bu, ya cuman.. nanti kartu 
prestasi itu sampai dimanaa… anak membacaaa.. kita tulis disituu.. keterangannya 
apaaa… gitu. 
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7. Berapa lama proses pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? apakah bagus adaptasi 
waktunya? 
Kalo satu jaaammm… ituuuu… satu jam.. setengah.., yaa satu pertemuan. Satu jam 
setengah berarti 90 menit. Ohh yaa.. kalo tahun ini duaaa.. dua kali. Yaa.. itu kalo 
menyimak sepuluhhh… siswa.. dalam waktu 90 menit itu.. saya kurang.. he eemmh.. kita 
kurang yaaa.. bu ya.., soalnya yaa.. ada anak yang baru iqro’ satuuu… eehh… 
beluummm.. lancaarr.. kita ulang-ulangi. Jadi kalo waktunya… masih kurang. 
8. Apa sumber materi yang dijadikan panduan dalam pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Adaaa..., namanyaaaaa.. Sabat… Sabitaaaa.. iyaa Sabita.., itu latihan membaca dan 
menulis. 
9. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran BTQ di kelas? 
Iyaa.. di akhir semester.. nanti diadakan tes.. tes BTQ. Nilainya nanti yaa.. yaa nanti 
sudah ditentukaannn.. sudah ditentukan dari sekolahan.. bacaan… tapi yang lebih tahu 
itu.. guru yang mengampu ya.., jadi.. sudah ada dari sekolahaannn.. yang dibacaaaa.., 
kalo belum bisa.. ya nanti.. dilanjutkan di.. kelas.. selanjutnya. 
10. Apa upaya yang dilakukan agar pembelajaran BTQ dapat berkualitas? 
Adaaa.. beberapa siswaaa.. yang kadang-kadanggg.. tidak masukkk.. teruss.. ehh.. 
langkahnyaa.. langkahnya yaa kita panggil.. siswa ituu.. atau sering tidak masuk lagiii… 
orang tuanya yang harus diberitahu, karena ini untuk kepentingan anak.. untuk.. biar 
anakkkk.. bisa membaca Al-Qur’an. 
11. Bagaimana cara mengatasi siswa yang motivasi belajarnya rendah? 
Ohh yaa.. anak-anak ini ada.. ada bu.. ada yang masih kuranggg.. mungkin… karena… 
apa yaa.. faktorrrrr.. dari dalam dirinya kurang termotivasiii.., terus dari 
keluarganyaaa.. juga tidak.. memperhatikan di rumahhhh… itu. Jadi di sekolahan bapak 
ibu guru harus ekstra.. mengajarnya.  
 
Jadi cara mengatasinya bagaimana? 
Yaa kita kalo me.. menyimak yang kurangggg.. itu malah lebihhh.. lama waktunya bu, 
lebih lama. Jadi biasanya anak.. misalnya 10 menit.. untuk yang normal ya.., nanti 
yanggg.. eeh.. kuranggg.. bisaaaa.. atau kurang termotivasi itu.. lebih dari 10 menit. 
12. Apakah pembelajaran BTQ di kelas telah tercapai sesuai dengan tujuannya? 
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Yaa… kalo sesuai dengan tujuannya mungkin belum yaaa bu yaa.., karena di kelas VII… 
ini waktunya satu tahuunn.. untuk menyelesaikan sampai di Al-Qur’an.. itu kadang belum 
selesai.., terus nanti diiii.. lanjutkan di kelas VIII. 
13. Apa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ untuk kelas VII MTs 
N Klaten? 
Iyaa bu.. untuk keeee.. rajinan itu merupakan.. apa yaa.. kalo tidak rajin ya berarti kan 
kendala.. hambatannya.. ya. 
14. Sebagai guru adakah saran / masukan untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran BTQ 
di MTs N Klaten? 
Untuk sarannya yaa.. eehh.. kitaaa.. sebagai guruuu.. BTQ… itu yaa.. ehh.. bersama-
samaaa… mem..bina anak, mendidik anak.., mengajar.. untuk eehh.. kepentingan 
siswaaaa.., selanjutnya… kita jugaaa.. harus kerjasama dengan orang tuaaa… karena 
untuk belajar diii.. MTs iniii…, kalo tidak ada kerjasama dengan orang tuaaaa.. kitaaaa.. 
tidak bisa. Harus dengan orang tua. Di rumah juga orang tuaaaa.. eemmhh.. membina.. 
membina jugaaa.., kalo di sekolahaann… bapak ibu guru. 
 
Untuk saran ke lembaga apa bu? 
Untuk saran keee… lembagaaa… ke MTs iniii.., yaaa.. kitaaa.. membutuhkan guru-guru 
yanggg… profesional dalam mem.. mengajar BTQ ini. Misalnya dari PAI.. dari pondok.. 
nggih. Tapi kalo diii… MTs ini kan.. bapak ibu guruuu… juga saya yakin bisa semuanya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Subjek Wawancara : Agus Shomad, S. Pd 
Jabatan  : Kepala Perpustakaan 
Hari   : Jum’at, 25 Agustus 2017 
Pukul   : 08.13 WIB 
Tempat  : Perpustakaan 
 
1. Apakah di perpustakaan MTs N Klaten cukup tersedia buku panduan BTQ dan Al- 
Qur’an serta buku lainnya untuk pegangan guru dan siswa kelas VII? 
Ya terpenuhi untuk Qur’annya.. ada untuk anak-anak itu iqro’, namun untuk iqro’ yang 
lamaa..hampir hampir habis nggak tau untuk yang yang baru itu kayaknya masih..ee ada 
di rak..di rak itu ada disediakan..kebetulan saya punya pekerja Mas Aqdi jadi ada disana 
dan lengkap ee.. dengan segala fasilitas yang dibutuhkan untuk siswa… untuk.. 
berhubungan dengan BTQ panduannya yaa. 
2. Apakah guru dan siswa kelas VII aktif meminjam buku panduan BTQ dan Al-Qur’an 
serta buku pedoman lainnya? 
Untuk keaktifannya kurang karenaa…kadang siswa membutuhkannya disaat-saat 
apa…disaat-saat ketika tidak membawa karena banyak siswa yang kebanyakan sudah 
membawa dan memiliki, tetapi pada saat eeh..waktu-waktu tertentu mungkin pada saat 
pas KBM BTQ itu kadang nggak ada yang bawa satu dua maka harus lari ke 
perpustakaan untuk minjam eeh..buku yang dibutuhkan tersebut. 
3. Bagaimana prosedur dalam meminjam buku-buku perpustakaan di MTs N Klaten? 
Untuk prosedurnya..eeh..sama seperti perpustakaan lain, begitu siswa masuk mau..harus 
nulis eeh..terlebih dahulu kelas, namanya, dan id card atau nomor yang ada, tapi untuk 
nomornya bukan..untuk yang..ee...yang diperlukan disana hanya sekedar nama dan 
kelasnya saja..daftar pengunjung, kemudian..jam ee..apa..tanggal berapa peminjaman, 
kemudian nanti pada saat pengembalian untuk..untuk BTQ itu biasanya untuk..yang 
berhubungan dengan buku iqro’ itu langsung dikembalikan setelah selesai nanti siswa 
disuruh untuk mengembalikan..gitu..karena..biasanya pinjamnya pada saat tidak 
mem..membawa dari rumah gitu bu..ngiih. 
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4. Apakah dalam proses peminjaman buku adakalanya anak-anak lalai untuk 
mengembalikan? Lalu bagaimanakah sanksinya? Apakah diberi sanksi atau dibebaskan? 
Untuk yang lupa, yang tertuliskan pinjam ternyata belum mengembalikan, biasanya nanti 
untuk.. untuk siswa yaa..kalo sekedar iqro’ karena memang tipis eeh..biasanya..sekitar 
7500, untuk buku-buku yang umum biasanya ehh..sesuai dengan harga yang tertera pada 
buku tersebut, sanksi yang diterapkan. Namun, sebelum itu nanti biasanya siswa suruh 
mencari dulu, jadi dii..dimaksimalkan untuk mencarinya dii..rumah atau mungkin 
ketinggalan atau dibawa temannya, gitu bu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Subjek Wawancara : Tininggar, S. Ag. 
Jabatan  : Guru BP 
Hari   : Kamis, 24 Agustus 2017 
Pukul   : 08.15 WIB 
Tempat  : Kantor BP 
 
1. Bagaimana cara menyikapi peserta didik yang tidak hadir saat pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran BTQ? 
Ehhh.. karena gurunya banyaakkk… inii.. kita serahkan pada guru BPnya masing-
masing. Karena guru BP.. di kelas VII itu tidak hanya satuuu… kita serahkan kepada 
guru BP yang berkaitaannn.. dari laporan guru pembimbinggg… terus nanti kita 
bimbingg.., siswa kita panggillll…, kita nasehatiiii.., nahh.. nanti kalo.. eehh.. 
mengulangi lagi.. orang tuanya haruss.. diberitahu. Karena ini emmhh… orang tua 
sudah mempercayakan kee…  MTs iniii.. jadi orang tua harus tahu kalo.. siswa.. anaknya 
tidak masuk. 
 
Apakah selama ini kerjasama dengan orang tua seperti itu berjalan lancar sehingga anak 
mengikuti proses pembelajaran BTQ secara rutin? 
Iyaa.. iya kalo orang tua dipanggil ke sekolahan, nantii.. pastiii.. ehh.. setiap hariii… 
saat BTQ.. orang tua pasti mengecek bu.. pasti mengecek.. iya. Anaknyaa… putra 
putrinyaaa.. masuk apa tidak. Jadi ini nanti membawaaa… yang.. positip.. untuk siswa.  
 
Selama ini apa berhasil atau ada yg kurang disiplin pada pelaksanaan selanjutnya? 
Padahal orang tuanya sudah dipanggil gitu bu?, yaa.. ada buu… orang tuanya sudah 
dipanggil tapi tetap tidak masukkk.. ya sudah kita beritahu kalo misalnya diii.. kelas VII 
tidak bisa menyelesaikannn… iqro’.. tidak sampai Al-Qur’an.., nanti diii.. dilanjutkan di 
kelas VIII.., dan di kelas VIII harus mengulang. Jadi sebagai hukumannya.. kelas VIII 
mengikuti BTQ lagiii.. dan lulus… sampai Al-Qur’an.. yaa, sampai bisa membaca Al-
Qur’an.
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Subjek Wawancara : Hj. Sholikhah 
Jabatan  : Kepala Tata Usaha 
Hari   : Sabtu, 19 Agustus  2017 
Pukul   : 13.35 WIB 
Tempat  : Kantor TU 
 
1. Dalam penyelenggaraan pembelajaran BTQ apakah semua tenaga pengelola program ini 
diberi SKPT? 
Adaaa..he emmhh. 
2. Bagaimana pembiayaan dalam penyelenggaraan pembelajaran BTQ di MTs N Klaten? 
Ada bagi yang…misalnya..GTT ada, kalo yang GT itu kan melengkapi jam, jadinya untuk 
GT itu ndak ada, guru tetapnya itu ndak ada, itu karena tambahan jam,..jam nya kan 
sampai berapa itu…lebih dari 40. Kalo transport itu sumbernya dari BOS. 
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ANGKET PENELITIAN SISWA 
 
NAMA  : 
UMUR  : 
JENIS KELAMIN : 
KELAS  : 
 
I. KETERANGAN ANGKET 
1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari siswa dalam 
penyusunan tesis 
2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu peneliti dalam 
penyelesaian studi 
II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih dahulu isilah 
daftar  identitas yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan cermat, kemudian isilah dengan 
jawaban yang sesuai dengan yang anda alami 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua pertanyaan 
dapat dijawab. Dan sebelumnya tidak lupa peneliti ucapkan terimakasih 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan alternatif pilihan jawaban ya/tidak sesuai dengan 
yang anda alami! 
 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Apakah anda mentaati tata tertib pada saat mengikuti 
kegiatan BTQ? 
  
2 Apakah setiap kegiatan belajar BTQ ada absensi?   
3 Apakah kegiatan belajar BTQ terjadwal?   
4 Apakah pelaksanaan pembelajaran BTQ lebih dari dua 
kali dalam sepekan? 
  
5 Apakah guru selalu hadir tepat waktu pada saat 
pembelajaran BTQ? 
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6 Apakah guru lancar dalam menyampaikan materi?   
7 Apakah guru memberi contoh dalam proses belajar?   
8 Apakah guru selalu menjawab pertanyaan siswa?   
9 Apakah guru menggunakan metode mengajar yang 
tepat? 
  
10 Apakah guru menggunakan metode mengajar yang 
menyenangkan? 
  
11 Apakah metode yang digunakan guru dalam mengajar 
bervariasi? 
  
12 Apakah guru menggunakan media atau alat peraga 
dalam mengajar? 
  
13 Apakah setiap kelas ada media elektronik yang dipakai 
dalam pebelajaran BTQ? 
  
14 Apakah media yang digunakan dalam pembelajaran 
BTQ membantu dalam proses belajar? 
  
15 Apakah media yang digunakan dapat meningkatkan 
motivasi belajar BTQ? 
  
16 Apakah suasana kelas anda menyenangkan?   
17 Apakah semua siswa kelas VII bisa membaca Al 
Qur’an? 
  
18 Apakah semua siswa kelas VII mahir menulis arab?   
19 Apakah ada penilaian dalam pembelajaran BTQ?   
20 Apakah pembelajaran BTQ menjadi syarat kenaikan 
kelas? 
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